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ABSTRAK

Wiwik. 2018. Penerapan Media Visual pada Pembelajaran Fisika terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 5 Jeneponto.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Bunga Dara
Amin dan Pembimbing Il Aisyah Azis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Seberapa besar hasil belajar
fisika peserta didik kelas XI di SMAN 5 Jeneponto sebelum diterapkan media
visual dalam pembelajaran (2) Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik
kelas Xl di  SMAN 5 Jeneponto setelah diterapkan media visual dalam
pembelajaran (3) Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan
setelah diterapkan media visual dalam pembelajaran pada kelas X1 SMAN 5
Jeneponto. Penelitian ini  merupakan penelitian pre eksperimen dengan
menggunakan desain The One-Group Pretest-Posttest dengan melibatkan dua
variabel terdiri dari variabel terikat dan vaiabel bebas. Variabel terikat yaitu hasil
belajar fisika dan variabel bebas yaitu penerapan media visual. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar fisika sebanyak 32 item soal
yang berbentuk pilihan ganda. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5
Jeneponto. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 41 peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan skor rata-rata hasil belajar peserta didik pada pretest
sebesar 8,69. Sedangkan pada posttest diperoleh skor rata-rata sebesar 19,07. Dari
perhitungan N-gain diperoleh sebesar 0,45 berada dalam kategori sedang. Dari
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penerapan media visual dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI
MIA.3 SMA Negeri 5 Jeneponto.

Kata kunci: Pre-Eksperimen, Media Visual, Hasil Belajar.
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ABSTRACT

Wiwik. 2018. The Application of Visual Media on Physics Learning to Improve
Learning Outcomes of Students of Class XI in Public SMA Negeri 5 Jeneponto.
Thesis program of physics education majors physics faculty teacher and science
education. University Muhammadiyah Makassar.

This research aims to determine (1) How big is the result of learning
physics class XI SMAN 5 Jeneponto before applied learning in visual media (2)
How big is the result of learning physics in class XI SMAN 5 Jeneponto after
applied learning in visual media (3) How to increase the result studied physics
student before and after applied visual media of learning in class XI SMAN 5
Jeneponto. This research is a pre-experimental design using The one group
pretest-posttest involving two variables consisting of the dependent variable and
independent variable. The dependent variable is the result of studying physics and
a independent variable is the application visual media. The research instrument
used is physics achievement test as many as 32 items in the form of multiple
choise test. The research was condutected at SMA Negeri 5 Jeneponto. The study
sample was 41 students. The result of research showed on pre test learners get the
average score of the learning outcomes of 8,69. While the poss test obtained an
average score of 19,07. Of N-Gain calculations obtained by 0,45 are in the
medium category. From the analysic it can be concluded that the application of
visual media in learning can improve physics learning outcomes of students class
XI SMAN 5 Jeneponto.

Keywords: Pre-Experiment, Learning Visual Media, Learning Outcomes.

viii



Allah maha penyayang dan pengasih, demikian kata untuk mewakili atas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu cabang IImu Pengetahuan Alam yang
mempelajari fenomena-fenomena alam yang terjadi, dan merupakan ilmu
pengetahuan yang sangat mendasar dari berbagai ilmu pengetahuan lainnya.
Sebagai cabang ilmu, fisika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah
menengah atas yang diperlukan dalam pendidikan. Oleh sebab itu, pengajaran
fisika perlu ditingkatkan, dikarenakan saat ini masih banyak peserta didik
yang beranggapan bahwa fisika adalah mata pelajaran yang sukar dipahami,
membosankan dan penuh dengan sederetan rumus yang harus dihafal. Dilihat
dari hal tersebut, maka seorang guru perlu mengusahakan agar pelajaran yang
diajarkan kelihatan menarik dan tidak kelihatan membosankan.

Tujuan dalam pengajaran fisika adalah mengantarkan peserta didik
menguasai konsep-konsep fisika dan keterkaitannya untuk memecahkan
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik tidak
sekedar tahu dan hafal tentang konsep fisika, melainkan harus menjadikan
peserta didik mengerti dan memahami konsep tersebut dan menghubungkan
keterkaitan suatu konsep dengan konsep lain.

Salah satu alasan kenapa materi pelajaran fisika sulit untuk dipahami
dan kurang menyenangkan dikarenakan guru kurang kreatif dan inovatif
dalam menggunakan metode pembelajaran yang dapat memperjelas materi

dalam proses pembelajaran. Guru menyajikan pelajaran hanya dengan



berdasarkan buku teks saja dan tidak menggunakan media atau metode
pembelajaran tertentu. Kondisi demikian tentu memerlukan adanya upaya
strategi agar dapat memberikan dampak positif terhadap perubahan hasil
belajar fisika yang lebih baik dan peserta didik dapat secara aktif terlibat
dalam setiap proses pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar merupakan masalah dalam proses
pembelajaran fisika. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
Fisika Kelas XI SMA Negeri 5 Jeneponto, beliau mengungkapkan bahwa dari
nilai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan yaitu 75, masih
banyak peserta didik memperoleh nilai masih di bawah nilai standar yang
ditetapkan, sehingga dapat dikatakan pencapaian hasil belajar peserta didik
masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar disebabkan karena peserta
didik kurang memperhatikan saat guru menerangkan materi pembelajaran,
kurangnya minat, dan kurang siapnya peserta didik dalam menerima pelajaran
sehingga membuat keadaan peserta didik di dalam kelas itu fakum yang pada
akhirnya hasil belajar ikut berpengaruh.

Selain itu hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik
yaitu, kurang memaksimalkan penggunaan media dalam pembelajaran.
Padahal pada masa sekarang ini penggunaan media dalam pembelajaran bukan
hal yang baru lagi, tetapi sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pembelajaran. Salah satu manfaat media dalam pembelajaran adalah sebagai
alat bantu agar pembelajaran lebih menarik minat dan perhatian peserta didik,

serta mempermudah penyampaian materi yang diajarkan. Apalagi dalam



pembelajaran fisika, penyampaian materi ajar akan lebih efektif bila
dipadukan dengan media atau alat peraga.

Media sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar
dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran, hendaknya
digunakan dan dipilih atas dasar tujuan dan bahan pelajaran yang ditetapkan.
Namun, dilihat pada kenyataan sekarang ini, masih banyak guru yang belum
menggunakan media pembelajaran, padahal dengan menggunakan media
peserta didik akan lebih mudah menerima dan memahami pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Maka dari itu guru sebagai subjek pembelajaran harus
dapat memilih media dan sumber belajar yang tepat, agar pembelajaran
kelihatan menarik dan menyenangkan.

Mengingat, menghafal, dan memahami konsep-konsep fisika yang
tidak bisa diamati secara langsung tidaklah mudah. Oleh karena itu, untuk
menjelaskan konsep-konsep tersebut, maka diperlukan suatu media yang
dirancang sedemikian rupa. Salah satu media yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah menerapkan media visual dalam
pembelajaran. Penerapan media ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar fisika peserta didik, karena melalui media ini peserta didik akan lebih
mudah untuk memahami konsep-konsep fisika, mereka tidak merasa bosan
dalam mengikuti pelajaran dan akan lebih mudah mengingat materi yang telah
diajarkan, serta peserta didik tidak lagi hanya bisa membayangkan fenomena-

fenomena yang dipelajari.



Beberapa hasil penelitian telah dilakukan terkait dengan media
pembelajaran visual salah satunya dalam skripsi pendidikan fisika oleh
(Widyasari: 2011) menunjukan bahwa pemberian media peraga visual dalam
pembelajaran fisika menggunakan pendekatan CTL efektif pada materi
besaran dan satuan pada siswa SMA Negeri 2 Wonosobo, penelitian oleh
(Rufaida,S: 2011) juga menunjukan bahwa setelah diajar denga strategi
Mastery Learning dengan menggunakan media visual hasil belajar fisika siswa
kelas VIII SMP Negeri 30 Makassar berada pada kategori baik. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni, Z: 2012) hasil penelitiannya
menunjukan bahwa pembelajaran dengan Model Learning 31 Cycle Tipe 5E
dengan Media Visual Terdapat Peningkatan pada Hasil Belajar Fisika pada
Siswa Kelas X¢c SMA Negeri 2 Dolo

Salah satu manfaat media visual dalam pembelajaran fisika adalah
guru tidak lagi kesulitan menunjukan apa yang dimaksud dan hendak
disampaikan. Namun, melihat kenyataan bahwa penggunaan media ini belum
atau kurang dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar, maka perlu kiranya
diadakan penelitian untuk mengetahui lebih lanjut tentang penggunaan media
visual di bidang fisika. Melalui pembelajaran fisika, implementasi media
visual dalam pembelajaran akan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga membantu peserta didik mudah memahami materi
diajarkan. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai “Penerapan Media Visual Pada



Pembelajaran Fisika Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas XI di SMA Negeri 5 Jeneponto”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5
Jeneponto sebelum diterapkan media visual pada pembelajaran fisika
tahun ajaran 2017/2018?

2. Seberapa besar hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5
Jeneponto setelah diterapkan media visual pada pembelajaran fisika tahun
ajaran 2017/2018?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas X1 SMA Negeri 5
Jeneponto sebelum dan setelah diterapkan media visual pada pembelajaran

fisika tahun ajaran 2017/2018?

C. Tujuan Penelitian

Berdasakan rumusan masalah yang telah diungkapkan, maka yang

menjadi tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar peserta didik XI SMA
Negeri 5 Jeneponto sebelum diterapkan media visual pada pembelajaran

fisika tahun ajaran 2017/2018
2. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar peserta didik XI SMA
Negeri 5 Jeneponto setelah diterapkan media visual pada pembelajaran

fisika tahun ajaran 2017/2018



3. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas
XI SMA Negeri 5 Jeneponto sebelum dan setelah diterapkan media visual
pada pembelajaran fisika tahun ajaran 2017/2018

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian semoga dapat memberikan manfaat dalam
pembelajaran fisika yang dilakukan;

1. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat memberikan masukan yang relevan
untuk dapat meningkatkan mutu pembelajaran peserta didik sehingga
menghasilkan output lulusan yang bermutu

2. Bagi guru, sehingga guru dapat menyampaikan materi secara optimal
dengan menggunakan media, guru dapat menciptakan suasana belajar yang
efektif dan menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan para peserta didik

3. Bagi peserta didik, sebagai koreksi bagi peserta didik untuk lebih giat
belajar supaya hasil yang dicapai dapat optimal, serta dapat meningkatkan
motivasi dan semangat belajar peserta didik.

4. Bagi peneliti lebih lanjut, dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan
penggunaan media visual dalam pembelajaran khususnya dalam

pembelajaran fisika .



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Hakikat Belajar

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang
lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan
keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap
(afektif). Disamping itu, ada pula sebagian orang yang memandang belajar
sebagai pelatihan belaka seperti yang tampak pada pelatihan membaca dan
menulis. Berdasarkan persepsi semacam ini, biasanya mereka akan merasa
cukup puas bila anak-anak mereka telah mampu memperlihatkan keterampilan
jasmaniah tertentu walaupun tanpa pengetahuan mengenai arti, hakikat, dan
tujuan keterampilan tersebut.

Belajar menurut James O. Wittaker, adalah sebagai proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
Sedangkan menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, secara tidak langsung apa yang kita lakukan dalam
kehidupan sehari-hari merupakan satu bagian dari sebuah proses belajar, apa

yang kita lakukan dengan baik akan merubah tingkah kita menjadi lebih baik.



Kemudian, menurut B.F Skinner bahwa belajar adalah suatu proses
adaptasi atau penyesuain tingkah laku yang berlangsung secara progressif.
Sedangkan menurut Gagne, belajar adalah kegiatan yang kompleks, dan hasil
Belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan,
pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapatilas tersebut disebabkan: (1)
stimulasi yang berasal dari lingkungan dan, (2) proses kognitif yang dilakukan
pelajar. Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang
merubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi
kapitalis baru. Selanjutnya belajar menurut Jerome S. Bruner, merupakan cara
bagaimana orang memilih, mempertahankan, dan mentransformasi informasi
secara efektif. (Syaiful. 2014:11-34)

Selain itu, Hintzman juga mengemukan bahwa belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan)
disebabkan oleh pengalaman yang dapat memengaruhi tingkah laku organisme
tersebut. Jadi, dalam pandangan Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh
pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi
organism. Sedangkan belajar menurut Wittig adalah perubahan yang relatife
menetap yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu
organisme sebagai hasil pengalaman. (Muhibbin. 2016: 88-89)

Sehubungan dengan uraian di atas, Hamdani (2011: 23) juga
mengemukan bahwa, belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan. Misalnya, dengan membaca,

mengamati, mendengar, meniru, dan sebagai. Selain itu, belajar akan lebih



baik subjek belajar mengalami atau melakukannya. Jadi, tidak bersifat
verbalistik. Belajar sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan
rangsangan-rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan.
Kemudian menurut Purwanto bahwa belajar merupakan proses dalam diri
individu berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam
perilakunya. Sedangkan dalam pandangan behavioristik, belajar merupakan
sebuah perilaku membuat hubungan antara stimulus dan respon, kemudian
memperkuatnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan
perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan
perolehan yang menjadi hasil belajar. Namun, menurut paham
konstruktivistik, belajar merupakan hasil konstruksi sendiri (pebelajar)
sebagai hasil interaksinya terhadap lingkungan belajar

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses dimana
terjadinya perubahan tingkah laku yang diperoleh dari suatu pengalaman.
Belajar itu tidak hanya sekedar pengalaman namun belajar adalah proses
bukan suatu hasil, karena belajar itu berlangsung secara aktif dan integrative
dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu
tujuan. Dengan demikian, perubahan tingkah laku pada diri individu

merupakan hasil dari suatu proses belajar.
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2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Untuk dapat melakukan evaluasi hasil belajar maka diadakan
pengukuran terhadap hasil belajar. Pengukuran adalah kegiatan
membandingkan sesuatu dengan alat ukurnya. Dalam pendidikan,
pengukuran hasil belajar dilakukan dengan mengadakan test-ing untuk
membandingkan kemampuan peserta didik yang diukur dengan tes sebagai
alat ukurnya. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik
akibat belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan
perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal. Setiap proses
belajar memengaruhi perubahan perilaku pada domain tertentu pada diri
peserta didik, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan
tujuan pendidikan.

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya (Winkel, 1996:51). Aspek
perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang
dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomorik. Sedangkan menurut Gagne, Hasil belajar
adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikan pada
stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan skema yang

terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan menentukan
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hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori. (Purwanto, 2016: 34-
45)

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi,
yaitu sisi peserta didik dan dari sisi guru. Dari sisi peserta didik, hasil
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat
terselesaikannya bahan pelajaran. Hasil juga bisa diartikan adalah bila
seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti. Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar.
Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat penilaian guru. Hasil belajar
dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak
tersebut bermanfaat bagi guru dan peserta didik.

Menurut Woodworth dalam (Ismihyani, 2000), hasil belajar
merupakan perubahan perilaku sebagai akibat dari proses belajar.
Woordworth juga mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
actual yang diukur secara langsung. Hasil belajar peserta didik merupakan
suatu keberhasilan peserta didik yang diperoleh dari hasil belajarnya.
Untuk mengetahui berhasil tidaknya seorang peserta didik maka akan
dilakukan dilakukan pengukuran/evaluasi ataupun penilaian. Penilaian

proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar-
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mengajar yang dilakukan oleh peserta didik dan guru dalam mencapai

tujuan-tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejauh mana

keefektifan dan efesiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau
perubahan tingkah laku peserta didik. Oleh sebab itu, penilaian hasil dan
proses belajar saling berkaitan satu sama lain sebab hasil merupakan

akibat dari proses. (Abdul Majid, 2015: 28)

Menurut Suprijono, dalam (Thobroni, 2015), hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi, dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar
berupa hal-hal berikut:

1. Informasi verbal, kapabilitas mengengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, bail lisan maupun tertulis.

2. Keterampilan Intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambing.

3. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
akivitas kognitifnya.

4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. (Thobroni, 2015:20-21)

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan,

baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan
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klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar
membaginya menjadi 3 ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik. (Sudjana, 2017:22-23)
Ranah Kognitif

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi
dalam kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi
meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh
sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi
hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk
menyelesaikan masalah.

Ranah kognitif berkenaan dengan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni hafalan (C;), pemahaman (C,),
aplikasi (C3), analisis (C,), sintesis (Cs), dan evaluasi (Cg).

Kemampuan menghafal (knowledge) merupakan kemampuan
kognitif yang paling rendah. Kemampuan ini merupakan kemampuan
memanggil kembali fakta yang disimpan dalam otak digunakan untuik
merespons suatu masalah. Kemampuan pemahaman (comprehension)
adalah kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta.
Menghafal fakta tidak lagi cukup Karena pemahaman menuntut
pengetahuan akan fakta dan hubungannya. Kemampuan penerapan (
application) adalah kemampuan kognitif untuk memahami aturan,
hukum, rumus dan sebagainya dan menggunakan untuk memecahkan

masalah. Kemampuan analisis (analysis) adalah kemampuan
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memahami sesuatu dengan menguraikannya ke dalam unsure-unsur.
Kemampuan sintesi (synthesis) adalah kemampuan memahami dengan
mengorganisasikan bagian-bagian ke dalam kesatuan. Kemampuan
evaluasi (evaluation) adalah kemampuan membuat penilaian dan
mengambil keputusan dari hasil penilaiannya.
Ranah afektif

Krathwohl membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkat
yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi.
Hasil belajar disusun secara hirarkis mulai dari tingkat yang paling
rendah dan sederhana hingga yang palin tinggi dan kompleks.

Penerimaan (receiving) adalah kesediaaan menerima rangsangan
yang dating kepadanya. Partisipasi (responding) adalah kesediaan
memberikan respons dengan berpartisipasi. Penilaian (valuing) adalah
kesediaan untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan
tersebut. Organisasi adalah kesediaan mengorganisasikan nilai-nilai
yang dipilihnya untuk menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku.
Internalisasi (characterization) adalah menjadikan nilai-nilai yang
diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi pedoman perilaku tetapi
juga menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari.
Ranah psikomotorik

Ranah psikomotori berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak. Ada 6 aspek ranah psikomotorik, yakni

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
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kemampuan fisis, gerakan keterampilan, dan komunikasi tanpa kata.
(Purwanto. 2016: 51-52).

Sehingga dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang
diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran dengan mengacu
pada tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam
proses pembelajaran setiap guru ingin mengetahui hasil yang dicapai
peserta didiknya selama mengikuti proses pembelajaran. Untuk
mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik digunakan alat ukur
yaitu tes.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:

Faktor Internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu
itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu
kecerdasan/intelegensi, bakat, minat, dan motivasi. Sedangkan Faktor
eksternal yakni keadaan keluarga dan keadaan sekolah.

3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai
pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Kata media berasal
dari bahasa latin yang adalah bentuk jamak dari medium batasan mengenai

pengertian media sangat luas, namun Kkita membatasi pada media
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pendidikan saja yakni media yang digunakan sebagai alat dan bahan
kegiatan pembelajaran. (Daryanto, 2013:4).

Menurut Heinich (Rusman, 2017:213), media merupakan alat
saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “perantara”,
yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan ( a
receiver). Sedangkan menurut (Arsyad, 2011:3) media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia materi atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat peserta mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian
media dalam proses belajar mengajar cenderung di artikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Disisi lain dikemukakan bahwa, media adalah pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan, dengan demikian media merupakan wahana
penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Media salah satu alat
komunikasi dalam menyampaikan pesan tentunya sangat bermanfaat jika
di implementasikan ke dalam proses pembelajaran, media yang digunakan
dalam proses pembelajaran tersebut disebut sebagai media pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang

dapat dapat diguanakan untuk keperluan pembelajaran.
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Pada awal sejarah pembelajaran, media hanya sebagai alat bantu
yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran. Berbeda
dengan saat ini, kehadiran media pembelajaran juga dapat memberikan
dorongan, stimulus, pengembangan aspek intelektual, maupun emosional
siswa. Hakikatnya media pembelajaran sebagai wahana untuk
menyampaikan pesan atau informasi dari sumber pesan diteruskan pada
penerima. Pesan atau bahan ajar yang disampaikan adalah materi
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran atau sejumlah
komptetensi yang telah dirumuskan, sehingga dalam prosesnya
memerlukan media sebagai subsistem pembelajaran.

Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan dalam
pembelajaran sebagai pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

. Fungsi Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Sering
kali terjadi banyaknya siswa yang tidak atau kurang memahami materi
pelajaran yang disampaikan guru atau pembentukan kompetensi yang
diberikan pada siswa dikarenakan ketiadaan atau kurang optimalnya
pemberdayaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
Kelebihan kemampuan media diantaranya adalah kemampuan fiksatif ,
artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali suatu

objek atau kejadian. Kedua, kemampuan manipulatif, artinya media dapat
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menampilkan kembali objek atau kejadian dengan berbagai macam

perubahan (manipulasi) sesuai keperluan. Ketiga, kemampaun distributif ,

artinya media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam

satu kali penyajian secara serempak. Secara rinci, fungsi media dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1.

2.

Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran

Sebagai pengarah dalam pembelajaran

Sebagai permainan atau membangkitkan perhatian dan motivasi siswa
Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran

Mengurangi terjadinya verbalisme

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra

Selain itu, kontribusi media pada pembelajaran menurut Kemp and

Dayton adalah sebagai berikut:

1.

2.

Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar

Pembelajaran dapat lebih menarik

Pembelajaran menjadi interaktif dengan menerapkan teori belajar
Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek

Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan

Proses pembelajaran dapat berlangsung, kapanpun, dan dimanapun
diperlukan

Sikap positif peserta didik terhadap materi pembelajaran serta proses
pmbelajaran dapat ditingkatkan

Peran guru berubahan kearah positif
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Media Visual

Media visual adalah media yang memberikan gambaran
menyeluruh dari yang konkrit sampai dengan abstrak. Jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa media visual merupakan salah satu media untuk
pembelajaran. Media bersifat relalistis dan dapat dirasakan oleh sebagian
besar panca indra kita terutama oleh indera penglihatan.

Sedangkan menurut Hamdani (2011: 249), media visual adalah
media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indra penglihatan.
Jenis media inilah yang sering digunakan oleh para guru untuk membantu
menyampaikan isi atau materi pelajaran. Media visual terdiri atas media
yang non projected visual (tidak dapat diproyeksikan) dan project visual
(media yang dapat diproyeksikan). Media yang dapat diproyeksikan
berupa still pictures (gambar diam) atau motion picture (bergerak).
Adapun media yang tidak dapat diproyeksikan adalah gambar yang
disajikan secara fotografik, misalnya gambar tentang manusia, binatang,
tempat, atau objek lainnya yang ada kaitannya dengan bahan atau isi
pelajaran, yang akan disampaikan kepada peserta didik. Media yang
diproyeksikan adalah media yang menggunakan alat proyeksi (proyektor)
sehingga gambar atau tulisan tampak pada layar.

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran. Secara garis besar, media pembelajaran dapat
dikelompokkan menjadi tiga yaitu: (1) media visual, (2) media audio, dan

(3) media audio visual. Media visual adalah media yang hanya dapat
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dilihat dengan menggunakan indra penglihatan. Misalnya, guru

menjelaskan dengan menggunakan beberapa media gambar mati atau

bergerak, seperti:

1)

2)

3)

Gambar Mati/Diam

Gambar mati atau disebut pula sebagai gamabar diam adalah
gambar-gambar yang disajikan secara fotografik. Misalnya tentang
gambar sesuatu tetapi ada kaitannya dengan kompotensi yang akan
dibentuk pada siswa atau materi pelajaran yang akan dipelajari siswa,
seperti gambar atau foto tubuh manusia
Media Grafis

Media grafis termasuk di dalamnya grafik, bagan, diagram,
poster, dan kartun. Media grafis adalah media dipandang dua dimensi
yang dirancang secara khusus untuk mengkomunikasikan
pembelajaran (bukan fotografik).
Model dan Realia

Realia dan model adalah alat bantu visual dalam pembelajaran
yang berfungsi memberikan pengalaman langsung. Realia merupakan
model objek nyata dari suatu benda. Siswa belajar langsung dari objek
yang sedang dipelajari. Proses belajar yang dikembangkan dapat
mengakomodasi  tentang pembelajaran  berbasis  pengalaman.

(Rusman, 2017: 213-229)
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Adapun kelebihan media visual sebagai berikut:

(a) Media bersifat konkrit, lebih realistis dibandingkan dengan media
verbal atau non verbal sehingga lebih memudahkan dalam
pengaplikasiannya

(b) Media visual dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh para peserta didik dan dapat melampaui batasan
ruang kelas.

(c) Lebih efektif dan efesien dibandingkan media verbal lainnya,
pendidik dapat menggunakan semua jenis visual yang ada

(d) Penggunaannya praktis, maksudnya media visual ini mudah

dioperasikan oleh setiap orang

B. KERANGKA PIKIR
Belajar merupakan proses yang dilakukan individu untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku, sebagai hasil dari pengalaman. Keberhasilan
peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar dapat dilihat dari hasil belajarnya.
Jadi disini yang dimaksud hasil belajar yaitu tolak ukur kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah mereka menerima pengalaman belajarnya.
Pembelajaran dikatakan mencapai sasaran dan tujuan pembelajaran jika peserta
didik menunjukkan peningkatan dalam penguasaan terhadap materi pelajaran
yang harus dikuasai. Materi pelajaran dapat dikuasai dengan sepenuhnya jika
diberikan suatu metode atau strategi yang sesuai dan tepat. Salah satu upaya untuk

membantu peserta didik dapat menguasai materi pelajaran adalah dengan
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menerapkan media visual pembelajaran. Melalui media visual peserta didik

mudah menerima dan memahami pelajaran yang diberikan.

Penerapan Media Visual Pada Pembelajavan Fisika Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 5 Jeneponto

N\

[ Kondisi Awal

J

/ Guru: \ / Peserta didik: \
1

. Pembelajaran monoton ( 1. Kurang aktif
hanya berpusat pada guru) 2. Terpaku dibuku saja
2. Metode pembelajaran tidak 3. Kurang memperhatikan guru

bervariasi menjelaskan
4. Kurang tertarik pada mata

k / k pelaiaran fisika /

( Perlakuan
Diterapkan Media Visual
dalam pembelajaran

Pembelajaran tidak Tumbuhnya  semangat
monoton (adanya Hasil belajar peserta dan  motivasi  dalam
interaksi antara guru didik meningkat belajar dan peserta didik
dengan peserta didik) berpartisipasi aktif dalam

pembelajaran

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Pre-Eksperimental Design
dengan menggunakan design penelitian yaitu one-Group Pretest-Posttest
Design. Dalam penelitian  Pre-Eksperimen ini, bermaksud untuk
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan, sehingga
keberhasilan atau keefektifan media pembelajaran yang diujikan dapat dilihat
dari perbedaan nilai tes sebelum diberi perlakuan (test awal) dan nilai tes
setelah diberi perlakuan (test akhir). Oleh karena itu untuk melihat
pengaruhnya, peneliti memberikan poss test (test akhir) di akhir penelitian.
Soal yang diberikan saat posttest serupa atau sama dengan soal yang diberikan

pada saat pre test. Penelitian tersebut diilustrasikan sebagai berikut:

Ol X OZ

Dengan,
O:1  : Nilai Pre-Test (sebelum diberi perlakuan)
X : Perlakuan (treatment) menggunakan media visual

O,  : Nilai Poss-Test (setelah diberi perlakuan)
(Sugiyono, 2016: 110)
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Jeneponto yang bertempat di
Desa Togo-togo Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto.
C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi

23
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variabel dependen (terikat), sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas pada penelitian ini:
e Variabel bebas adalah media visual, sedangkan
e Variabel terikat adalah hasil belajar peserta didik
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan dari subjek, sedangkan sampel adalah
sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 yang terdiri atas 4 kelas,
dimana setiap kelas terdiri atas 41 orang. Jumlah keseluruhan peserta didik
sebanyak 164 orang. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan secara simple random sampling dan terpilih kelas X1 MIA.; yang
berjumlah 41 orang sebagai sampel penelitian.
E. Defenisi Operasional Variabel
1. Media visual merupakan media yang digunakan dalam pembelajaran untuk
menyampaikan pesan atau informasi pengajaran yang berfungsi menarik
perhatian peserta didik dalam menerima materi pelajaran yang disajikan
dalam bentuk gambar, video, serta simulasi melalui slide power point.
2. Hasil belajar merupakan skor yang dicapai peserta didik melalui tes hasil

belajar yang dilakukan dalam dua tahap yaitu pretes dan posttes.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes
hasil belajar peserta didik. Tes hasil belajar adalah alat ukur yang digunakan

untuk melakukan pengukuran guna pengumpulan data hasil belajar. Sebagai
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sebuah alat ukur maka tes hasil belajar harus memenuhi syarat sebagai alat

ukur yang baik. Alat ukur yang baik harus memenuhi dua syarat yaitu

validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu, sebelum digunakan untuk

mengumpulkan data hasil belajar terlebih dahulu di uji validitas dan

reliabilitasnya.

1) Uji Validasi

Validasi merupakan ukuran yang menyatakan kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini yang diuji
validitasnya adalah validitas isi yaitu apakah instrumen penelitian yang
dibuat dapat mewakili atau mencakup aspek-aspek yang ingin diteliti.
Untuk menguji validitas butir-butir instrumen soal dilakukan konsultasi
terlebih dahulu dengan ahli untuk meminta pertimbangan. Berdasarkan
hasil pertimbangan validator dari 70 butir soal yang dibuat dalam bentuk
pilihan ganda dengan 5 alternatif jawaban, terdapat 3 butir soal yang drop
atau tidak layak digunakan. Instrumen soal yang telah dipertimbangkan
oleh ahli lalu diuji coba.
Pelaksanaan uji coba soal tes dilaksanakan pada tanggal 18

Oktober 2017 pada kelas XIlI di SMAN 5 Jeneponto dengan jumlah
responden 33 peserta didik. Pemberian skor pada instrumen tes adalah

skor 1 untuk tiap jawaban yang benar dan O untuk jawaban salah. Dari
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hasil uji coba tersebut kemudian dianalisis dan dipilih butir soal yang
terbukti valid untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program Microsoft Excel. Berdasarkan hasil analisis validitas, terdapat 32
butir soal yang valid dari 67 butir soal. Butir soal yang di gunakan untuk
penelitian adalah butir soal yang telah terbukti valid dan reliable. Salah
satu cara menguji validasi adalah menggunakan teknik korelasi pearson

product moment.

Mp-Mt |p
Y pbi = T -
q
Dengan,
Ypbi = koefisien korelasi biseral
Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item
yang dicari validasinya
M = Rerata skor total
St = standar deviasi dari skor total
p = proporsi peserta didik yang menjawab benar
_ Banyaknya peserta didik yang menjawab benar
P a Jumla h seluru h peserta didik
q = proporsi peserta didik yang menjawab sala (=1 - p)
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat ukur.
Instrumen dikatakan reliabel apabila suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas
yang akan digunakan untuk menguji hasil belajar adalah dengan
menggunakan rumus K-R 20 karena data yang digunakan merupakan
instrumen dengan skor 1 dan 0. Adapun rumus yang dapat digunakan

untuk mengetahui reliabilitas suatu instrumen tes adalah sebagai berikut:
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n S°—Ypq
m=y17 s
Dengan:

M = reliabilitas instrument
p = peserta tes yang menjawab benar
q = peserta tes yang menjawab salah
¥pq = jumlah hasil perkalian antara p dan g
n = banyak soal
S = Standar deviasi dari tes

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penulisan ini, penulis
menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara dilakukan dalam bentuk komunikasi verbal semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi awal tentang
keadaan peserta didik saat kegiatan pembelajaran, media pembelajaran
yang digunakan, dan masalah yang dihadapi guru.
b. Documentasi
Documentasi digunakan untuk mendapatkan data awal dari
populasi penelitian, berupa daftar nama peserta didik kelas XI.
c. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar fisika. Soal tes yang
digunakan berupa soal pilihan ganda. Tes ini dilakukan dua kali, yaitu

sebelum perlakuan (pre test) dan setelah perlakuan (poss test).
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H. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan data statistik
deskriptif, dan analisis N-Gain. Analisis deskriptif digunakan untuk
mengkategorikan tingkat hasil belajar peserta didik selama proses belajar
mengajar berlangsung. Sedangkan analisis N-Gain digunakan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik.
1. Teknik Analisis Deskriptif
Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk hasil belajar pada
aspek kognitif adalah penyajian data berupa nilai rata-rata, standar
deviasi, rata-rata distribusi frekuensi, nilai maksimal, nilai minimal,
berdasarkan skor ideal.
a. Menentukan nilai rata-rata distribusi frekuensi digunakan rumus

sebagai berikut:

% = X fix;
Xfi
Dengan,
X rata-rata
f; : frekuensi
Xi :nilai

(Arif Tiro. 2015: 126-127)

b. Menentukan standar deviasi menggunakan rumus:

¥ £ x,2 (fixp)?

2
Standar deviasi (S%) = lnfln

Dengan
S% : Varians
X : Skor siswa
X : Skor rata-rata
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n : Banyaknya subjek penelitian
(Arif Tiro. 2015: 173-182)

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh peserta didik, maka
skor dikonversi dalam bentuk nilai dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

N = SSX 100
-~ SI
Dengan:
N = Nilai peserta didik
SS = Skor hasil belajar peserta didik
SI = Skor ideal

Tabel 3.1 Kategori Skor Hasil Belajar Peserta Didik

Rentang | Kategori

81100 | Sangat tinggi

61 — 80 Tinggi

41 - 60 Sedang

21 - 40 Rendah
0-20 Sangat rendah

(Riduwan, 2004:20)
Untuk keperluan penelitian dilakukan adaptasi kategori skor hasil
belajar belajar menurut (Riduwan, 2004:20) pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Adaptasi Kategori Skor Hasil Belajar

Interval Kategori
0-6 Sangat Rendah
7-13 Rendah

14 - 20 Sedang

21 - 27 Tinggi

28 — 34 | Sangat Tinggi
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2. Analisis Inferensial (Uji N-Gain)
Hasil penelitian yang diperoleh terdiri atas data awal dan data akhir
kemudian dihitung peningkatan skor yang dapat dijelaskan dengan nilai N-
gain (selisih antara skor akhir dan skor awal). N-gain diperoleh dari skor
rerata posttes dikurangi dengan skor pretes. Standar N-gain dapat dihitung

dengan menggunakan rumus berikut:
_ Sf - S;
g Nmaks — S1
Dengan kriteria interpertasi indeks gain yang dikemukakan
oleh Haake, yaitu

Table 3.2 Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain Kriteria
g>0,70 Tinggi
0,70>9>0,30 Sedang
0,30>g¢g Rendah

(Meltzer, 2003 :153)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Uraian hasil penelitian pada dasarnya merupakan jawaban terhadap
rumusan masalah. Hasil penelitian diambil dari data yang diperoleh pada saat
penelitian meliputi data skor pretest (sebelum diberi perlakuan) dan posttest
(setelah diberi perlakuan) dengan jumlah peserta didik sebanyak 41 orang.
Penilian hasil belajar peserta didik dilakukan dengan menggunakan tes tertulis
dengan bentuk pilihan ganda sebanyak 32 butir soal.

Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari skor rata-rata pre-test dan
post-test. Sedangkan peningkatan hasi belajar peserta didik kelas XI MIA.3
SMA Negeri 5 Jeneponto dapat dilihat pada nilai N-Gainnya. Tes yang di
gunakan pada saat pre-test dan post-test adalah tes yang sama dalam hal
jumlah maupun bentuknya. Hanya saja, soal post-test yang di gunakan adalah
soal pre-test yang di ubah posisi nomor urutnya. Hal ini di maksudkan untuk
menguji ketelitian peserta didik dalam mengerjakan soal tes. Pengambilan
data hasil belajar di maksudkan untuk mengetahui hasil pre-test dan post-test
peserta didik kelas XI MIA.; SMA Negeri 5 Jeneponto. Adapun diperoleh
hasil belajar peserta didik pada pre test dan poss test pada (lampiran D.5

halaman 270).
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1. Hasil Analisis Deskriptif
a) Analisis Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Diterapkan Media
Visual Dalam Pembelajaran Fisika
Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
peserta didik tentang materi yang akan diajarkan (kondisi awal).
Sebelum tes dilaksanakan peserta didik diberi penjelasan seperlunya
kemudian diberi lembaran soal untuk dikerjakan secara individu.
Sehingga berdasarkan hasil tes yang diberikan peserta didik pada saat
pre test, maka diperoleh skor hasil analisis deksriptif untuk skor mata
pelajaran fisika pada peserta didik kelas XI MIA.; SMA Negeri 5
Jeneponto tahun ajaran 2017/2018 dapat dilihat pada (lampiran D.1
halaman 266).

Tabel 4.1 Skor Peserta Didik Kelas XI MIA.; SMA Negeri 5

Jeneponto pada Saat Pre Tes
Statistik Skor Statistik
Jumlah sampel 41
Skor ideal 32
Skor tertinggi 16
Skor terendah 5
Skor rata-rata 8,69
Standar deviasi 2,83

(Sumber: Data primer yang diolah)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa dari 41
orang peserta didik, diperoleh skor hasil belajar peserta didik dengan
skor tertinggi adalah 16 sedangkan skor terendahnya adalah 5. Dengan
skor rata-rata peserta didik yang diperoleh yaitu 8,69. Selain itu,

diperoleh standar deviasi sebesar 2,83 dengan skor ideal 32.
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Jika skor hasil belajar peserta didik Kelas XI MIA.3 SMA
Negeri 5 Jeneponto di analisis dengan menggunakan presentase pada
distribusi frekuensi sehingga kita dapat melihat perbandingan dari data
dapat di lihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Pre test Peserta Didik Kelas
X1 MIA.3 SMA Negeri 5 Jeneponto

Skor F Persentase (%)
5-6 12 29,27
7-8 10 24,39
9-10 8 19,51
11-12 8 19,51
13-14 1 2,44
15-16 2 4,88
Jumlah 41 100,00

(Sumber: Data primer yang diolah)

Tabel di atas merupakan tabel distribusi frekuensi
pengetahuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan (dalam
penelitian ini perlakuan yang diberikan adalah media visual dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas). Berdasarkan dari tabel 4.2 di atas
dapat dilihat bahwa terdapat 12 peserta didik yang memperoleh skor
antara 5 sampai 6. Pada Interval 7 sampai 8, terdapat 10 peserta didik.
Selanjutnya pada interval skor 9 sampai 10, terdapat 8 peserta didik.
Jumlah peserta didik yang memperoleh skor antara 11 sampai 12
sebanyak 8 peserta didik. Terdapat 1 peserta didik yang memperoleh
skor antara 13 sampai 15. Pada Interval terakhir, terdapat 2 peserta
didik yang memperoleh skor antara 15 sampai 16.

Data distribusi Frekuensi Pre test pada Tabel 4.2 dapat

disajikan dalam grafik sebagai berikut:
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frekuensi
o N B O 0
1

5-6 7-8 9-10 11-12 13-14 15-16

29.27% 24.39% 19.51% 19.51% 2.44% ‘ 4.88% ‘

Skor Hasil Belajar Peserta Didik

Gambar 4.1 Presentase Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Fisika
Kelas XI MIA.3 SMA Negeri 5 Jeneponto pada Pre Test

b) Analisis Hasil Belajar Peserta Didik Setelah diterapkan Media
Visual Dalam Pembelajaran Fisika

Untuk mengetahui adakah perbedaan antara hasil belajar
peserta didik sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan,
maka perlu dilakukan tes akhir (poss test) yang diberikan kepada
peserta didik. Dimana soal tes yang diberikan pada post test sama pada
saat pre test.

Data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis secara statistik
sehingga dari 41 peserta didik hasil poss tes yang diperoleh setelah
diberikan perlakuan diperoleh skor mata pelajaran fisika pada peserta
didik kelas XI MIA.; SMA Negeri 5 Jeneponto tahun ajaran

2017/2018 dapat dilihat pada (lampiran D.3 halaman 268).
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Tabel 4.3 Skor Peserta Didik Kelas XI MIA.; SMA 5 Jeneponto
pada Saat Poss Test

Statistik Skor Statistik
Jumlah sampel 41
Skor ideal 32
Skor tertinggi 28
Skor terendah 11
Skor rata-rata 19,07
Standar deviasi 6,42

(Sumber: Data primer yang diolah)

Dari hasil post test terlihat bahwa setelah diberi treatment
(perlakuan) berupa penggunaan media visual dalam Kkegiatan
pembelajaran di kelas, terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik.
Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 41 orang peserta
didik skor yang tertinggi diperoleh adalah 28, sedangkan skor terendah
adalah 11. Sehingga skor rata-rata yang diperoleh yaitu 19,07 dengan
standar deviasinya adalah 6,42.

Berdasarkan data yang diperoleh setelah diberi perlakuan
dengan menerapkan media visual dalam kegiatan belajar mengajar,
maka skor hasil belajar peserta didik kelas XI MIA.; SMA Negeri 5
Jeneponto, dianalisis menggunakan persentase pada distribusi

frekuensi, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Poss Test Peserta Didik Kelas
X1 MIA.3 SMA Negeri 5 Jeneponto

Skor F Persentase (%0)

11-13 10 24,39
14 -16 8 19,51
17-19 4 9,76

20— 22 4 9,76

23-25 6 14,63
26 — 28 8 19,51
Jumlah 41 100,00

(Sumber: Data primer yang diolah)
Data distribusi Frekuensi Poss test pada Tabel 4.4 dapat

disajikan dalam grafik sebagai berikut:

10
8 i
‘»
5 61
2 :
o 4 -
e
N
O i
11-13 14 -16 17-19 20-22 23-25 26-28
24,39% 19,51% 9,76% 9,76% 14,63% 19,51%

Skor hasil belajar peserta didik

Gambar 4.2 Presentase Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Fisika
Kelas X1 MIA.; SMA Negeri 5 Jeneponto pada Post Test

Tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa terdapat 10 peserta didik
yang memperoleh skor antara 11 sampai 13. Pada interval 14 sampai
16 terdapat 8 peserta didik. Selanjutnya, terdapat 4 peserta didik yang
memperoleh skor antara 17 sampai 19. Jumlah peserta didik yang
memperoleh skor antara 20 sampai 22 sebanyak 4 peserta didik.

Terdapat 6 peserta didik yang memperoleh skor antara 23 sampai 25.
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Pada interval terakhir yaitu 26 sampai 8 hasil poss test yang diperoleh
sebanyak 8 peserta didik

Kategori skor hasil belajar peserta didik kelas X1 MIA.; SMA
Negeri 5 Jeneponto saat Pretest dan Posttest dengan jumlah sampel 41
peserta didik, dapat dilihat pada Tabel 4.5:

Tabel 4.5 Kategori Skor Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI

MIA.3 SMA Negeri 5 Jeneponto Saat Pretest dan Posttest

Interval Nilai Frekuensi | Frekuensi Kategori
(Pretest) (Postest)
0-6 0-20 12 0 Sangat Rendah
7-13 21-40 27 10 Rendah
14 -20 41 - 60 2 14 Sedang
21 - 27 61— 80 0 14 Tinggi
28 — 34 81100 0 3 Sangat Tinggi

(Sumber: Data primer yang diolah)

Tabel 4.5 menunjukkan kategori skor hasil belajar Fisika

peserta didik kelas XI MIA.; SMA Negeri 5 Jeneponto saat Pretest
yang mendapat kategori sangat rendah terdapat 12 peserta didik,
kategori rendah terdapat 27 peserta didik, kategori sedang terdapat 2
peserta didik, sedangkan kategori tinggi dan kategori sangat tinggi
terdapat O peserta didik. Sedangkan hasil belajar Fisika peserta didik
Xl MIA.; SMA Negeri 5 Jeneponto saat Posttest yang mendapat
kategori sangat rendah terdapat O peserta didik, kategori rendah
terdapat 10 peserta didik, kategori sedang terdapat 14 peserta didik,
kategori tinggi terdapat 14 peserta didik dan kategori sangat tinggi

terdapat 3 peserta didik.
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Data distribusi kategorisasi dan frekuensi hasil belajar Fisika

pada Pretest dan Posttest dapat disajikan dalam diagram sebagai

berikut:

14
H Pre Tes
H Poss Tes
2
"B .
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 4.3 Kategori skor hasil belajar peserta didik kelas XI MIA.3
SMA Negeri 5 Jeneponto saat Pretest dan Posttest

c) Rekapitulasi Hasil Belajar Pre test Dan Poss Test

Data Hasil Belajar Fisika Kelas XI MIA.; SMA Negeri 5

Jeneponto pada pre test dan Poss Test

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Belajar Pre test Dan Poss Test

. Nilai Statistik
Statistik Pre test | Poss Test

Jumlah Peserta didik 41 41
Skor ideal 32 32
Skor tertinggi 16 28
Skor terendah 5 11
Skor rata-rata 8,69 19,07
Standar deviasi 2,83 6,42

(Sumber: Data primer yang diolah)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa dari hasil pre

test dan poss test. Sebelum diajar dengan menggunakan media

visual skor tertinggi yang dicapai oleh peserta didik pada pre test,
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yaitu 16 dan skor terendahnya adalah 5, sehingga skor rata-ratanya
8,69 dengan standar deviasi 2,83. Setelah diajar dengan media
visual, skor pada poss test berubah yaitu skor tertinggi menjadi 28
dan skor terendah 11sehingga skor rata-ratanya 19,07 dengan
standar deviasi 6,42. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan media visual dalam pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran fisika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Ketuntasan hasil belajar peserta didik dapat disajikan dalam
dalam bentuk tabel seperti berikut ini. Dapat dilihat pada (lampiran
D.6 halaman 271).

Tabel 4.7 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI
MIA.3 SMA Negeri 5 Jeneponto

. . | Presentase
Kategori Frekuensi (%)
Tuntas 14 34
Tidak Tuntas 27 66

(Sumber: Data primer yang diolah)
Berdasarkan dari tabel menunjukan bahwa analisis hasil
belajar dari 41 peserta didik diperoleh 14 peserta didik dalam
kategori tuntas dan 27 peserta didik tidak tuntas dengan nilai KBM
75. Presentase ketuntasan peserta didik disajikan dalam bentuk

diagram lingkaran gambar berikut:
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Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Gambar 4.4 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan gambar diatas menunjukan presentase
ketuntasan belajar peserta didik diperoleh 34% peserta didik yang
tuntas dan 66% peserta didik tidak tuntas.
2. Analisis Inferesial (Uji N-Gain)

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika peserta didik
berada pada kategori rendah, sedang dan tinggi maka dianalisis dengan
analisis N-Gain ternormalisasi. Hasil belajar fisika yang terjadi sebelum
dan setelah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (N-
Gain).

Tabel 4.6 distribusi frekuensi dan presentase tingkat hasil belajar
fisika peserta didik pada kelas XI SMA Negeri 5 Jeneponto berdasarkan
rentang gain. Hasil perhitungan dapat dilihat pada (lampiran D.8 halaman

274).
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas XI MIA.; SMA Negeri 5 Jeneponto

. | Persentase Gain
Rentang Kategori | Frekuensi Ternormalisasi
(%) (G)
g>0,70 Tinggi 10 24.39
0,70 >g>0,30 | Sedang 16 39.02 0.45
£<0,30 Rendah 15 36.59 :
Jumlah 41

(Sumber: Data primer yang diolah)

Berdasarkan dari hasil analisis skor rata-rata gain ternormalisasi

yaitu 0,45 termasuk dalam kategori sedang, peserta didik yang masuk

dalam kriteria gain tinggi berjumlah 10 peserta didik dan kriteria gain

sedang berjumlah 16 peserta didik, sedangkan nilai kriteria gain rendah

berjumlah 15 peserta didik.
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B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian One-Group Pre Test-Poss Test
Design. Pada penelitian ini dilakukan 3 tahapan yaitu tes awal (pre-test).
Memberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menerapkan media visual
dalam proses belajar mengajar. Media visual yang digunakan berupa gambar,
video, dan simulasi yang disajikan dalam bentuk power point. Setelah
dilakukan pembelajaran dengan menerapkan media visual, dilaksanakan poss
test. Posstes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran. Adapun sampel dalam penelitian adalah peserta didik Kelas XI
MIA.; SMA Negeri 5 Jeneponto dengan jumlah peserta didik sebanyak 41
orang yang ditentukan secara simple random sampling.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menerapkan media visual
dalam kegiatan belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat diketahui dari hasil tes.
Dari hasil tes tersebut dilakukan penilaian terhadap hasil belajar. Setelah
penilaian terhadap hasil belajar selesai, barulah dapat kita lihat sejaunh mana
pengetahuan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan, hal tersebut
dapat dilihat dari skor yang diperoleh peserta didik.

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil
belajar peserta didik. Namun, sebelum tes digunakan untuk mengambil data
dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh ahlinya. Kemudian
dilakukan uji coba instrumen yang dilaksanakan kelas XII SMA Negeri 5

Jeneponto yang lokasinya sama dengan lokasi dilakukan penelitian. Hasil uji
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coba tersebut dianalisis validasi dan reliabilitas dengan bantuan program
Microsoft Excel. Dari hasil analisis diperoleh 32 item soal valid dan reliable
dari jumlah keseluruhan sebanyak 67 item soal.

Penelitian ini dilaksanakan pada tiga tahap; dimana pada tahap awal,
peneliti memberikan tes awal (pre test) untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan di ajarkan. Setelah tes
diberikan, diperoleh hasil belajar peserta didik kemudian di analisis secara
deskriptif dan uji N-Gain. Berdasarkan analisis deskriptif tentang hasil belajar
fisika peserta didik kelas X1 MIA.3 SMA Negeri 5 Jeneponto yang diajar
dengan menggunakan media visual, menunjukkan bahwa dari hasil pre-tes
yang diperoleh ternyata kemampuan masing-masing peserta didik masih
sangat rendah, hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pre-testnya hanya
sebesar 8,69. Selanjutnya, dalam kegiatan belajar mengajar diberikan sebuah
treatment (perlakuan) berupa penerapan media visual. Setelah dilakukan
pembelajaran dengan menerapkan media visual terjadi peningkatan skor rata-
rata post-tes peserta didik, yaitu 19,07. Hal ini dapat menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media visual dalam proses belajar
mengajar memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Setelah dilakukan analisis deskriptif, selanjutnya dilakukan analisis uji
N-Gain. Oleh karena itu, untuk mengetahui pengaruh media visual dalam
pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar fisika peserta didik, itu dapat

dilakukan dengan melakukan uji N-Gain. Berdasarkan skor rata-rata N-Gain
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yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik Kelas XI MIA.; SMA Negeri 5
Jeneponto berada pada kategori sedang.

Dari hasil analisis data, diperoleh bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah diajar menggunakan media visual. Hal ini dapat
dilihat pada skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada saat pre test dan
poss test.

Penerapan media visual dalam pembelajaran merupakan konsep belajar
yang sangat membantu guru dalam menyampaikan materi ajar. Selain itu,
dapat memicu ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran khususnya
dalam pembelajaran fisika, sehingga tidak mengherankan jika peserta didik
diajar dengan menerapkan media visual, peserta didik termotivasi untuk
mencapai skor ketuntasan belajar minimal yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dengan menerapkan media visual, peserta didik lebih mudah memahami
materi yang diajarkan dikarenakan peserta didik dapat mengamati secara
langsung melalui gambar-gambar atau simulasi yang ditampilkan.

Namun, terkadang pemanfaatan media dalam pembelajaran
menimbulkan berbagai kendala-kendala bagi guru. Kendala pemanfaatan
media dapat dilihat dari kendala guru dalam memilih dan menggunakan media
dalam pembelajaran. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah
dilakukan terdapat kendala-kendala yang dihadapi. Adapun kendala yang
peneliti hadapi ketika menerapkan media visual dalam pembelajaran yaitu,

mengenai keterbatasan waktu. Dimana waktu yang digunakan sangat terbatas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI MIA.; SMA Negeri 5
Jeneponto sebelum diajar dengan menerapkan media visual skor rata-rata
yang diperoleh yaitu 8,69 berada pada kategori rendah

2. Hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI MIA.; SMA Negeri 5
Jeneponto setelah diajar dengan menerapkan media visual skor rata-rata
yang diperoleh yaitu 19,07 berada pada kategori sedang

3. Terdapat peningkatan hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI MIA.3
SMA Negeri 5 Jeneponto setelah diajar dengan menerapkan media visual
penilaiannnya berada pada kategori sedang, dengan demikian penerapan
media visual dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran fisika

ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

B. Saran
Mengingat dari hasil penelitian ternyata pembelajaran dengan
menggunakan media visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,
maka saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru, pembelajaran yang memanfaatkan media yang menarik tentu
akan meningkatkan minat belajar dan antusiasme peserta didik sehingga

pembelajaran tidak menoton serta bisa membuat peserta didik menjadi
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aktif didalam pembelajaran. Sehingga dengan menerapkan media visual
dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran fisika dapat
merangsang minat dan mengatasi kebosanan peserta didik terhadap materi.
. Bagi sekolah, dalam membina peserta didiknya menjadi mandiri, sekolah
pun harus berperan aktif dalam menanamkan karakter mandiri di diri
peserta didik. Selain itu, sekolah pun dapat menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai agar ketika guru ingin menggunakan media
visual khususnya pada pembelajaran fisika tidak kesulitan untuk
menerapkan dalam proses pembelajaran

. Bagi peserta didik, dengan menggunakan bantuan media dalam
pembelajaran peserta didik tidak lagi merasa jenuh atau bosan saat proses
pembelajaran berlangsung

. Mengingat penelitian ini masih sederhana, sehingga perlu diadakan

penelitian lebih lanjut.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 5 JENEPONTO
MATA PELAJARAN : FISIKA
MATERI POKOK : USAHA DAN ENERGI
KELAS/SEMESTER : X
WAKTU : 3 X45JP

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan

51
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B. Kompetensi Dasar
1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakan
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memilki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
imlementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan
Indikator Sikap
1.1.1 Menunjukkan kekaguman akan kebesaran Tuhan yang
menciptakan alam semesta beserta isinya
2.1.1 Menunjukkan sikap rasa jujur, teliti, dan bertanggung jawab dalam
melakukan kegiatan pengamatan
3.3 Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi,
dan hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak
dalam kejadian sehari-hari
Indikator
1. Menjelaskan konsep usaha dalam fisika
2. Membedakan contoh termasuk usaha dan bukan usaha menurut fisika
dalam kehidupan sehari-hari
3. Menghitung persamaan usaha untuk menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari
4. Mengformulasikan hubungan antara gaya dan perpindahan dalam
bentuk grafik
4.3 Memecahkan masalah dengan menggunakan metode ilmiah terkait dengan
konsep gaya, dan kekekalan energi
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Indikator
4.3.1 Melakukan kegiatan terkait dengan konsep gaya untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari
4.3.2 Mengumpulkan dan menganalisis data dari demonstrasi tentang
usaha
4.3.3 Mempresentasikan hasil analisis data dari demonstrasi tentang usaha
C. Tujuan
1. Peserta didik mampu menjelaskan defenisi usaha menurut fisika
2. Peserta didik mampu menyebutkan contoh yang termasuk usaha dan
bukan usaha menurut fisika dalam kehidupan sehari-hari
3. Peserta didik dapat menghitung persamaan usaha
4. Peserta didik mampu menghitung besar usaha dalam bentuk grafik
5. Peserta didik mampu menyimpulkan hubungan gaya dan perpindahan
terhadap besar usaha
D. Materi Pembelajaran
- Faktual
Usaha dalam fisika berbeda dengan usaha dalam kehidupan sehri-hari
- Konseptual
Benda dikatakan mengalami usaha, apabila benda tersebut mengalami
perpindahan atau bergerak
E. Metode Pembelajaran
e Pendekatan : Saintifik
e Model : Discovery Learning
e Metode . Eksperimen, Demostrasi, Diskusi, dan Tanya jawab
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
e Media : Laptop, LCD, dan LKPD
e Alat :Spidol, Meja,
e Sumber belajar: Kanginan, Martin. 2006. Seribu Pena Kelas XI. Jakarta:

Erlangga



G. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN PERTAMA
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No Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan siswa Alokasl
waktu
1 Pendahuluan e Guru mengucapkan salam, dan memeriksa kehadiran | e Peserta didik membalas salam 10 Menit
peserta didik e Peserta didik dan Guru berdoa sebelum belajar
e Memberikan apersepsi e Salah satu peserta didik maju ke depan dan peserta
Guru menanyakan kepada peserta didik, apakah kalian didik yang lainnya mengamati demostrasi yang
pernah melakukan usaha? apakah usaha dalam fisika dilakukan oleh temannya di depan kelas
sama dengan usaha dalam kehidupan sehari-hari? e Peserta didik menyimak penjelasan guru
e Motivasi (Media Visual)
Guru menampilkan dua buah gambar yang pertama
gambar orang mendorong meja hingga berpindah,
yang kedua gambar orang mendorong dinding sampai
kelelahan. Kemudian guru menanyakan kepada
peserta didik tentang apa yang telah dilakukan orang
dalam gambar tersebut. Dan juga siapa diantara
mereka yang melakukan usaha?
e Menyampaikan tujuan pembelajaran
2 Kegiatan Inti e Mengamati e Mengamati 10 menit
Fase 1 % Menampilkan gambar/vidio berkaitan dengan ¢+ Peserta didik mengamati gambar dan menyimak
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Stimulation konsep usaha melalui slide power point (Media peragaan simulasi yang ditampilkan oleh guru
visual) % Peserta didik menemukan permasalahan
% Membimbing dan mengarahkan peserta didik berdasarkan hasil peragaan yang telah
untuk menemukan permasalahan berdasarkan dari dilakukan
gambar atau vidio yang ditampilkan
Fase 2 e Menanya e Menanya 5 Menit

Problem Statement

% Memberikan pertanyaan mengenai demostrasi

yang dilakukan

+ Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai

materi yang dipelajari

Fase 3 e Mengumpulkan Informasi e Mengumpulkan Informasi 35 Menit
Data Collecting % Meminta peserta didik membentuk kelompok +» Peseta didik duduk bersama dengan teman
yang terdiri dari 5-6 perkelompok kelompoknya masing-masing
% Guru membagikan LKPD 01 kepada masing- % Peserta didik mengambil LKPD 01 dan
masing kelompok dan meminta peserta didik melakukan kegiatan sesuai dengan panduan
untuk mendiskusikan dengan teman dalam LKPD 01, serta mendiskusikan dengan
sekelompoknya teman kelompoknya
Fase 4 15 Menit

Data Processing

e Mengasosiasi
s Meminta masing-masing kelompok mendiskusikan
hasil kegiatan mereka bersama dengan teman
kelompoknya
s Guru membimbing peserta didik dalam melakukan

diskusi

e Mengasosiasi
¢ Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil
kegiatan yang telah mereka lakukan
diskusi

% Peserta didik menyimpulkan hasil

kelompok
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Fase 5 e Mengkomunikasikan e Mengkomunikasikan 35 Menit
Verifikation % Guru meminta perwakilan setiap kelompok | <« Mempersentasikan hasil diskusinya berupa
mempresentasikan  hasil  diskusi yang telah kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan
dilakukannya maupun tertulis
% Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan | <+ Peserta didik dari kelompok lain menanggapi
meminta  kelompok lain untuk memberikan hasil persentase
tanggapan kepada kelompok yang sedang presentasi % Masing-masing individu mengerjakan soal yang
% Guru menyajikan soal yang dikerjakan peserta didik diberikan oleh guru
secara individu untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik selama mengikuti proses
pembelajaran
Fase 6 < Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan | Peserta  didik membuat sebuah  kesimpulan | 10 Menit
Generalization terkait dengan konsep usaha berdasarkan dari kegiatan yang telah dilakukan
Penutup % Guru bersama peserta didik menyimpulkan kegiatan | <+ Peserta didik menyimpulkan materi yang telah | 15 Menit

pembelajaran
%+ Memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik
berupa tugas

% Menutup pelajaran dengan memberi salam

dipelajari
¢ Peserta didik mencatat dan mengerjakan soal-soal
yang diberikan

«* Membalas salam
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H. PENILAIAN
1. Penilaian Pengetahuan
No Soal Kunci jawaban Skor
1 | Jelaskan pengertian usaha dan kapan |- Usaha merupakan hasil perkalian antara gaya dengan 2
seseorang dikatakan melakukan usaha? perpindahan
- Seseorang dikatakan melakukan usaha ketika 2
mengalami perpindahan/bergerak
4
2 | Sebutkan contoh termasuk usaha dan | 1. Mendorong mobil 2
bukan usaha dalam kehidupan sehari- | 2. Melempar bola
hari! 1. Mendorong mobil
2. Melempar bola 4
3. Mengangkat ember
4. Memindahkan lemari
1. Mendorong mobil
2. Melempar bola 6
3. Mengangkat ember
4. Memindahkan lemari
5. Para siswa berusaha keras belajar menghadapi
ujian agar lulus
6. Para atlit berusaha keras untuk memenangkan
pertandingan agar dapat juara
6
3 | Suatu gaya 10 N bekerja pada sebuah | Jawab :
benda yang bermassa 5 kg yang terletak | Dik :
pada bidang datar selama 10 sekon. Jika | F =10 N m =5 Kkg t=10s 3
benda mula-mula diam dan arah gaya | Dit:a.s=............. ? saat t=10 s 2
searah dengan perpindahan benda, maka b. W=.......... ? saat t=10 s
tentukan: Penyelesaian:
jarak yang ditempuh benda selama 10 a= % — % = 2m/s? 2
sekon. 2




58

usaha yang dilakukan oleh gaya pada | o). s = vot + %atz 3
benda selama 10 sekon! 010 4 % 210 = 100 m 2
b).W =F.s °
= 10.100 = 1000 N
17
Sebuah balok bermassa 5 kg di atas | Jawab :
lantai licin ditarik gaya 4 N membentuk | Dik : 4
sudut 60° terhadap bidang horizontal. | F =4 N m =5 kg
Jika balok berpindah sejauh 2 m, | 6=60°s s=2m 1
tentukan usaha yang dilakukan! Dit: W=.......... ? 2
Penyelesaian: 3
W =F.scosf
= 4.2 cos 60° =8.%=4N
10
Perhatikan  grafik gaya terhadap | Jawab : 1
perpindahan berikut ini! W= Luas trapezium ABCD
F W= (AB-ZI-CD)X . 2
6D—?\R w="2xs °
0 9 B =7 =63
Tentukan besanya usaha hingga detik ke-
12!
6
2. Penilaian Sikap
No. Aspek 3121

1 | Kehadiran peserta didik

2 | Keseriusan dalam belajar




3 | Kejujuran

4 | Teliti

5 | Tanggung Jawab
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Rubrik
No. Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor
1 | Kehadiran peserta didik | Hadir tepat waktu 3
Hadir telat 2
Tidak hadir 1
2 | Keseriusan dalam | Peserta didik memperhatikan demonstrasi
belajar dengan baik dan memperhatikan apa yang 3
dibicarakan guru
Peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi tetapi masih memperhatikan 2
apa yang dibicarakan guru
Peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi dan tidak memperhatikan apa 1
yang dibicarakan guru
3 | Kejujuran Peserta didik mengisi LKPD sesuai 3
pengamatannya
Peserta didik mengisi LKPD dengan 2
melihat lembar kerja temannya
Peserta didik tidak mengisi LKPD 1
4 | Teliti Teliti dalam melakukan pengamatan 3
Kurang teliti ketika melakukan 2
pengamatan
Tidak teliti ketika melakukan pengamatan 1
5 | Tanggung Jawab Tanggung jawab dalam menyelesaikan 3
tugas dengan hasil yang baik, berupaya
dengan tepat waktu
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Kurang tanggung jawab, berupaya tepat 2
waktu dalam menyelesaikan tugas
Tidak bertanggung jawab, tidak berupaya 1
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan
tugas
3. Penilaian Keterampilan
No. Aspek 3121
1 | Melakukan kegiatan sesuai prosedur
2 | Kerja sama dengan teman kelompok
3 | Membuat kesimpulan
Rubrik
No. Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor
1 | Percobaan sesuai | Sesuai dengan langkah kerja 3
prosedur Kurang sesuai dengan langkah kerja 2
Tidak sesuai dengan langkah kerja 1
2 | Kerja sama dengan | Kompak 3
teman kelompok Kurang kompak 2
Tidak kompak 1
3 | Membuat kesimpulan Membuat kesimpulan benar 3
Membuat kesimpulan 1 tidak benar 2
Membuat kesimpulan salah semua 1

2N
O N
e

-_\\d

Ii;'egen 5 Jeneponto

Jeneponto,  Oktober 2017

Peneliti

NIP. 198107052006042047




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 5 JENEPONTO
MATA PELAJARAN : FISIKA
MATERI POKOK : USAHA DAN ENERGI
KELAS/SEMESTER : X
WAKTU : 3 X45JP

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar
1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakan
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan yang mengatur alam
jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurnnya
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memilki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
imlementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan
Indikator Sikap
1.1.1 Menunjukkan kekaguman akan kebesaran Tuhan yang menciptakan
alam semesta beserta isinya

2.1.1 Menunjukkan sikap rasa jujur, teliti, dalam mengumpulkan dan
menganalisis data percobaan.

2.1.2 Menunjukkan sikap bekerja sama dan bertanggung-jawab dalam
melakukan diskusi dan presentasi kelompok.

3.3 Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi,
dan hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak
dalam kejadian sehari-hari
Indikator
1. Menjelaskan konsep energi
2. Membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial
3. Menghitung persamaan energi kinetik dan energi potesial
4. Memformulasikan hubungan antara usaha dan energi kinetik dalam

kejadian sehari-hari
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5. Memformulasikan hubungan antara usaha dan energi potensial dalam
kejadian sehari-hari

4.2 Memecahkan masalah dengan menggunakan metode ilmiah terkait dengan

konsep gaya, dan kekekalan energi

Indikator

1. Melakukan percobaan energi potensial untuk memecahkan masalah
terkait dengan konsep energi

2. Menyajikan dan mengolah hasil percobaan energi potensial kedalam
bentuk persamaan

3. Mempresentasikan hasil pengamatan ilmiah mengenai konsep energi

C. Tujuan

1.
2.

8.
9.

Peserta didik dapat menjelaskan pengertian energi

Peserta didik dapat membedakan antara energi Kinetic dengan energi
potensial

Peserta didik dapat menghitung persamaan energy kinetic dan enevgi
potensial

Peserta didik dapat mendeskripsikan hubungan antara usaha dengan energi
Kinetik

Peserta didik dapat mendeksripsikan hubungan antara usaha dengan energi
potensial

Peserta didik dapat menyebutkan contoh penerapan energi kinetik dan
energi potensial dalam kehidupan sehari-hari

Melalui percobaan peseta didik dapat mengetahui pengaruh massa dan
ketingggian benda terhadap perubaha bentuk

Peserta didik dapat menunjukan sikap ilmiah dalam melakukan pecobaan
Melalui percobaan peserta didik dapat menyimpulkan hasil percobaan

D. Materi Pembelajaran

Fakta
- Energi dan usaha saling berkaitan
Konsep

- Pengertian energi
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- Energi kinetik dan energi potensial

- Hubungan usaha dan energi kinetik

- Hubungan usaha dengan energi potensial
- Pengertian energi mekanik

Prosedur

- Percobaan energi potensial

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Model : Discovery Learning
Metode : Demostrasi, Eksperimen, diskusi, dan tanya jawab
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
Media : Laptop, LCD, dan LKPD
Alat . Spidol, Meja, plastisin, kelereng, stopwatch, papan

penyangga, balok, meteran,
Sumber belajar : Kanginan, Martin. 2006. Seribu Pena Kelas XI. Jakarta:
Erlangga



G. Kegiatan Pembelajaran

kehadiran peserta didik, kebersihan, dan
kerapihan kelas
e Memberikan apersepsi

- Pernahkah kalian bermain tarik tambang?
tentunya pernah, apakah kalian sudah
melakukan usaha ketika kalian tetap tidak
bergerak padahal kalian sudah melakukan
usaha untuk menarik tarik tambang? Apakah
kalian mengeluarkan energi untuk menarik
tarik tambang tersebut?

- Sebuah spidol yang di pegang di ujung jari,
Kemudian spidol tersebut di jatuhkan, apa
yang menyebabkan spidol tersebut bisa jatuh
ke tanah? (Menanya)

e Memberikan motivasi

Untuk beraktivitas kalian memerlukan energi,

e Peserta didik dan Guru berdoa sebelum

belajar

o Peserta didik menyimak penjelasan guru

_ _ ] _ Alokasi

No Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan siswa
waktu
1 | Pendahuluan | e Guru mengucapkan salam dan memeriksa | ¢ Peserta didik membalas salam 10 menit
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dan kalian peroleh dari makanan yang kalian
santap setiap hari, begitu juga dengan mesin,
mesin tersebut juga memerlukan energi untuk
beroperasi, energi mesin tersebut diperoleh
dari bahan bakarnya. Lalu apa yang dimaksud
dengan energi?

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti | ¢ Mengamati e Mengamati 25 Menit
Fase | % Menampilkan gambar/vidio  berkaitan % Peserta didik mengamati demostrasi
(Stimulation/ dengan konsep energi melalui slide power yang ditampilkan oleh guru
memberikan point (Media visual) % Peserta didik memperhatikan
rangsangan) % Menjelaskan materi energi kinetik, energi penjelasan materi yang disampaikan
potensial, dan energi mekanik, dan oleh guru
hubungannya dengan usaha
¢ Menilai keterampilan peserta didik
mengamati
Fase 2 e Menanya e Menanya 5 Menit
Identifikasi < Meminta peserta didik mengajukan < Peserta didik berdiskusi  untuk
masalah pertanyaan  tentang  faktor  yang membuat/mengajukan pertanyaan
mempengaruhi  besar energi  kinetik, mengenai materi yang dipelajari
energi potensial dan bagaimana
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Fase 3 hubungannya dengan usaha
Data e Mengumpulkan Informasi e Mengumpulkan Informasi 30 Menit
Collection % Meminta peserta didik duduk bersama % Peserta didik duduk bersama dengan
(Mengumpulk dengan teman kelompoknya masing- teman kelompoknya yang sudah
an data) masing dibentuk
% Guru membagikan LKPD 02 kepada % Peserta didik membaca dan
masing-masing kelompok, dan Meminta memahami panduan eksperimen pada
peserta didik melakukan percobaan LKPD 02
s Menilai sikap peserta didik dalam kerja | < Peserta didik melakukan percobaan
kelompok sesuai dengan panduan yang ada di
LKPD 02
Fase 4 e Mengasosiasi e Mengasosiasi 15 Menit
Data < Guru membimbing peserta didik dalam | <« Masing-masing kelompok berdiskusi
Processing melakukan  percobaan  serta  dalam mengenai penyajian dan pengolahan
(Mengolah mengumpulkan data data berdasarkan hasil percobaan
data) % Peserta didik menarik kesimpulan dari
percobaan yang dipandul dalam LKPD
02
Fase 5 e Mengkomunikasikan e Mengkomunikasikan 25 Menit
Verification < Guru  meminta agar masing-masing | < masing-masing kelompok
(Menguji kelompok mempresentasikan hasil diskusi di mempersentasikan  hasil  diskusinya
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Hasil) depan kelas, dan kelompok vyang lain berupa kesimpulan berdasarkan hasil
menanggapi dengan mengajukan pertanyaan analisis secara lisan maupun tertulis
¢ Guru memberikan beberapa soal mengenai ¢ Peserta didik dari kelompok lain
energi potensial dan energi Kinetik untuk menanggapi hasil persentasi berupa
dikerjakan peserta didik pertanyaan
s Guru mengoreksi jawaban peserta didik | < Peserta didik mengerjakan soal yang
apakah sudah benar atau belum. Jika masih diberikan oleh guru
ada peserta didik yang belum menjawab
dengan benar maka guru dapat langsung
memberikan bimbingan
Fase 6 % Guru membimbing dan melakukan tanya | < Peserta didik membuat kesimpulan | 10 Menit
Generalization jawab  pada  peserta  didik  untuk tentang materi yang telah dipelajari
(Menyimpulk menyimpulkan materi yang dipelajari peserta peserta didik
an) didik
Penutup ¢ Guru bersama peserta didik mereview hasil +¢ Peserta didik dan guru mereview hasil | 15 Menit

kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksankan

+* Memberikan tugas rumah berupa latihan soal

< Guru  menutup

pembelajaran  dengan

memberi salam

kegiatan pembelajaran.
¢ Peserta didik mencatat tugas rumah
yang diberikan guru

+» Membalas salam
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H. Penilaian
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1. Penilaian Pengetahuan

No Soal Kunci jawaban Skor
1 | Jelaskan perbedaan antara energi | - Energi kinetic dimiliki karena geraknya sedangkan 2
potensial dan energi kinetic! energi potensial karena kedudukanya
- Energi kinetic dipengaruhi oleh kecepatan sedangkan 3
energi potensial dipengaruhi oleh Kketinggian dan
percepatan gravitasi bumi
- 5
2 | Seekor burung sedang melayang | Jawab:
terbang pada ketinggian 10 m diatas Dik:m =2kg v=10m’s n=10m 3
Dit:a) Ex=........ ?
tanah dengan Kkecepatan konstan b) Ep=....... 9 3
sebesar 10 m/s. Jika massa burung C)Em=........ ?
adalah 2 kg, tentukan: a) Ex = ;mv? 2
3
1
a. Energi kinetik burung =3.2.10% = 100m/s
b. Energi potensial burung b) Ep = mgh 2
=2.10.10 = 200J 5
c. Energi mekanik burung 0) Ex = Ex + Ep )
=100+ 200 = 3007 2
19
3 | Sebuah bola dengan massa 0,5 kg | Jawab :
dilemparkan vertikal ke atas dengan | Dik : v =20 m/s2 m = 0,5 kg 3
kecepatan 20 m/s. Jika percepatan Dit g=10ms
itasi 1 2 kan: 2
gravitasi 10 m/s®, tentukan 2 Epmag S "
a. Energi potensial saat mencapai b. AEp=.......... ?h=5m
titik tertinggi, dan Penyelesaian:
2
b. Perubahan energi potensial saat | @) Mimax =Z—g 2
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bola berada pada ketinggian 5 m _ % _ % — 20m, sehingga
Ep =mgh =0,5.10.20 = 100 joule 3
b) Ep, = mgh, 2
=0,5.10.5 = 25 joule R
sehingga, AEp = Ep; — Ep; = 25— 100 = =75 joule ;
19
Sebuah bola sepak bermassa 150 gram | Jawab :
ditendang oleh Ronaldo dan bola | Dik: m = 150 gram=0,15 kg 2
tersebut  bergerak lurus  menuju v =30 m/s
gawang dengan laju 30 m/s. | Dit:a) Ex:........... ? 2
Hitunglah: b) Wiotar :........:
a. Energi kinetik bola tersebut Penyelesaian:
b. Berapa usaha yang dilaukan | g E, = %mvz 2
Ronaldo pada bola untuk mencapai 1 _ 3
=-.0,15.30% = 67,5 joule
laju ini, jika bola mulai bergerak 2
dari keadaan diam? b) W=Exs = Eia 2
= 67,5—0=67,5joule 2
13
Sebuah balok yang massanya 6 kg | Jawab :
dipindahkan dari tempat setinggi 100 | Dik: m = 6 kg h,=4m 4
cm ke tempat yang tingginya 4 m. Jika h; = 100 cm=1m g =10 m/s?
percepatan gravitasi bumi di tempat | Dit: a) W:........... ? 1
itu 10 m/s?, berapa usaha yang | Penyelesaian:
dilakukan pada balok tersebut? W = Ep, — Epy 2
= mgh; —mgh, 2
W =mg (hy — hy)
W=5kgx10;n—2(4—1)=150j0ule 1
Jadi, usaha yang dilakukan pada balok sebesar 150 joule 3
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2. Penilai sikap
No. Aspek 3121
1 | Kehadiran peserta didik
2 | Keseriusan dalam belajar
3 | Kejujuran
4 | Teliti
5 | Tanggung Jawab
Rubrik
No. Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor
1 | Kehadiran peserta didik | Hadir tepat waktu 3
Hadir telat 2
Tidak hadir 1
2 | Keseriusan dalam | Peserta didik memperhatikan demonstrasi
belajar dengan baik dan memperhatikan apa yang 3
dibicarakan guru
Peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi tetapi masih memperhatikan 2
apa yang dibicarakan guru
Peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi dan tidak memperhatikan apa 1
yang dibicarakan guru
3 | Kejujuran Peserta didik mengisi LKPD sesuai 3
pengamatannya
Peserta didik mengisi LKPD dengan 2
melihat lembar kerja temannya
Peserta didik tidak mengisi LKPD 1
4 | Teliti Teliti dalam melakukan pengamatan 3
Kurang teliti ketika melakukan 2
pengamatan
Tidak teliti ketika melakukan pengamatan 1
5 | Tanggung Jawab Tanggung jawab dalam menyelesaikan 3
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tugas dengan hasil yang baik, berupaya
dengan tepat waktu
Kurang tanggung jawab, berupaya tepat 2
waktu dalam menyelesaikan tugas
Tidak bertanggung jawab, tidak berupaya 1
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan
tugas
3. Penilaian Keterampilan
No. Aspek Yang diamati 31|12
1 | Menyiapkan alat percobaan
2 | Melakukan percobaan sesuai prosedur
3 | Kerja sama kelompok dalam melakukan
percobaan dan mengerjakan LKPD
4 | Mengumpulkan data
5 | Mengolah data berdasarkan hasil pengamatan
6 | Presentasi hasil kegiatan
7 | Membuat kesimpulan
Rubrik
No. Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor
1 | Menyiapkan alat Menyiapkan alat dengan lengkap 3
percobaan Cukup lengkap 2
Kurang lengkap 1
2 | Melakukan percobaan | Peserta didik melakukan dengan tepat 3
sesuai prosedur Peserta didik melakukan percobaan tetapi )
kurang tepat
Peserta didik tidak melakukan percobaan 1
3 | Kerja sama kelompok | Aktif 3
dalam melakukan | Kurang aktif 2
percobaan dan | Tidak aktif 1
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mengerjakan LKPD

Mengumpulkan data

Mengumpulkan data sesuai dengan | 3

prosedur percobaan

Mengumpulkan data dengan asal-asalan 2

Mengumpulkan data tidak sesuai 1

Mengolah data
berdasarkan hasil
pengamatan

Tanggung jawab dalam menyelesaikan 3
tugas dengan hasil yang baik, berupaya
dengan tepat waktu

Kurang tanggung jawab, berupaya tepat 2

waktu dalam menyelesaikan tugas

Tidak bertanggung jawab, tidak berupaya 1
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan

tugas

Presentasi hasil
kegiatan

Aktif menjawab pertanyaan

Aktif membantu

Tidak aktif

Membuat kesimpulan

Membuat kesimpulan dengan lengkap

N Wl | N W

Membuat kesimpulan kurang lengkap

Jeneponto,  Oktober 2017
Peneliti

NIP. 198107052006042047




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 5 JENEPONTO
MATA PELAJARAN : FISIKA
MATERI POKOK : USAHA DAN ENERGI
KELAS/SEMESTER : X
WAKTU : 3 X45JP

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar
1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakan
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan yang mengatur alam
jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurnnya
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memilki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti,
cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif,
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
imlementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan berdiskusi
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil
percobaan
Indikator Sikap
1.1.1 Menunjukkan kekaguman akan kebesaran Tuhan yang menciptakan
alam semesta beserta isinya

1.1.2 Menunjukkan sikap rasa jujur, teliti, dalam mengumpulkan dan
menganalisis percobaan yang dilakukan.

1.1.3 Menunjukkan sikap bekerja sama dan bertanggung-jawab dalam
melakukan diskusi dan presentasi kelompok.

3.3 Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi,
dan hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak
dalam kejadian sehari-hari
Indikator
1. Menjelaskan konsep hukum kekekalan energi mekanik
2. Menghitung rumus hukum kekekalan energi mekanik
3. Memformulasikan bentuk hukum kekekalan energi mekanik pada

berbagai gerak
4. Menunjukan penerapan hukum kekekalan energi mekanik untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
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4.2 Memecahkan masalah dengan menggunakan metode ilmiah terkait dengan

konsep gaya, dan kekekalan energi
Indikator

1. Melakukan percobaan hukum kekekalan energi mekanik
2. Menyajikan dan mengolah data hasil percobaan kedalam bentuk
persamaan

3. Mempresentasikan hasil percobaan berdasarkan dari hasil pengamatan

C. Tujuan

1.
2.
3.

Peserta didik dapat menjelaskan konsep hukum kekekalan energi mekanik

Peserta didik dapat menghitung kekekalan energi mekanik

Peserta didik dapat menjelaskan hukum kekekalan energi mekanik pada
berbagai bentuk gerak

Peserta didik dapat mengolah dan menyajikan data percobaan

Peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil percobaan kedalam bentuk
persamaan

Peserta didik dapat menerapkan hukum kekekalan energi mekanik dalam
kehidupan sehari-hari

Peserta didik menunjukan sikap jujur dan teliti dalam melakukan pecobaan
Peserta didik menunjukan rasa tanggung jawab dalam berkomunikasi dan

diskusi kelompok

D. Materi Pembelajaran

Fakta

Hukum kekekalan energi mekanik dan usaha saling berkaitan
Konsep

Hukum kekekalan energi mekanik
Prosedur

Percobaan hukum kekekalan energi

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan  : Saintifik
Model : Discovery Learning

Metode : Eksperimen, Diskusi, dan Demostrasi
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F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
e Media : Laptop, LCD, dan LKPD
e Alat . Spidol, mobil-mobilan, stopwatch, papan penyangga,
papan peluncur, balok, dan meteran
e Sumber belajar : Kanginan, Martin. 2006. Seribu Pena Kelas XI. Jakarta:
Erlangga



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

(Memberikan
rangsangan)

¢ Menilai keterampilan peserta didik mengamati

kekekalan energi mekanik

No Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan siswa Alokasi
waktu
1 | Pendahuluan Guru  mengucapkan salam, dan memeriksa Peserta didik membalas salam 15 menit
kehadiran peserta didik Peserta didik dan Guru berdoa
Memberikan apersepsi dengan menanyaka kembali sebelum belajar
pengetahuan peserta didik tentang pelajaran minggu Peserta  didik mengamati  dan
lalu berupa “Apa itu energi mekanik?? menyimak penjelasan guru
Memberikan motivasi (Media Visual)
Guru menampilkan sebuah gambar roller coaster
dan menanyakan kepada peserta didik tentang
bentuk lintasan serta alasan kenapa roller coaster
tersebut tidak terjatuh ketika mengitari lintasannya.
¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti | ¢ Mengamati Mengamati 25 Menit
Fase 1 ¢+ Menampilkan power point tentang materi hukum % Peserta didik mengamati dan
Stimulation kekekalan energi mekanik menyimak penjelasan guru hukum
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Fase 2 e Menanya e Menanya 5 menit
Identifikasi % Berdasarkan dari penjelasan guru meminta +» Peserta didik mengajukan
Masalah peserta didik mengembangkan rasa ingin pertanyaan terkait materi yang
tahunya, sehingga peserta didik bertanya terkait dipelajari
materi
Fase 3 e Mengumpulkan Informasi Mengumpulkan Informasi 35 Menit
Data % Meminta peserta didik duduk bersama dengan % Peserta didik duduk bersama
Collection teman kelompoknya masing-masing dengan teman kelompoknya yang
(Mengumpul % Guru membagikan LKPD 03 kepada masing- sudah dibentuk
kanData) masing kelompok % Peserta didik melakukan
s Guru meminta peserta didik melakukan percobaan sesuai panduan dalam
percobaan mengenai hukum kekekalan energi LKPD 03
mekanik
s Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan percobaan
% Menilai sikap peserta didik dalam kerja
kelompok
 Mengasosiasi  Mengasosiasi 20 Menit
Fase 4 < Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil |« Peserta didik melakukan percobaan
Data percobaan yang mereka lakukan bersama dengan sesuai dengan langkah kerja yang
Processing teman anggota kelompoknya ada di LKPD 03
(Mengolah % Guru membimbing/ menilai kemampuan peserta | < Masing-masing kelompok
Data) didik mengolah data dan  merumuskan mendiskusikan hasil diskusinya
kesimpulan
e Mengkomunikasikan e Mengkomunikasikan 40 Menit
Fase 5 « Guru meminta agar masing-masing kelompok | <« Peserta didik mempresentasikan
Verification hasil diskusi

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas,

berupa kesimpulan
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Fase 6
Generalizatio
n

dan kelompok yang lain menanggapi dengan
mengajukan pertanyaan

+« Guru menilai kemampuan peserta didik menyaji
dan bernalar dan kemampuan berkomunikasi
lisan

¢+ Guru menjelaskan kembali materi yang dipelajari,
dan memberi soal untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik mengenai materi yang
dijelaskan

< Guru bersama peserta didik mereview hasil
kegiatan yang telah dilakukan dengan melalui

L X4

berdasarkan hasil analisis secara
lisan maupun tertulis
% Peserta didik dari kelompok lain
menanggapi berupa pertanyaan atau
pendapat
¢ Peserta didik menyimak penjelasan
guru dan mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru
Peserta didik dan guru mereview
hasil kegiatan pembelajaran.

(Menyimpulk tanya jawab
an
Penutup s Guru bersama peserta didik menyimpulkan | < Peserta didik menyimpulkan materi

kegiatan pembelajaran

% Memberikan pekerjaan rumah kepada peserta
didik berupa tugas

% menutup pelajaran dengan memberi salam

o

o

yang telah dipelajari

Peserta didik mencatat dan
mengerjakan soal-soal yang
diberikan

Membalas salam




H. Penilaian
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1. Penilaian Pengetahuan

%mvt2 + mgh, = %mvoz + mghy

No Soal Kunci jawaban Skor
1 | Bagaimana bunyi hukum kekekalan | - Bunyi hukum kekekalan energy mekanik bahwa energy 2
energy mekanik? tidak dapat diciptakan maupun dimusnahkan.

- Bunyi hukum kekekalan energy mekanik bahwa energy 4
tidak dapat diciptakan maupun dimusnahkan namun
dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya

4
2 | Sebuah bola bermassa 0,2 kg | Jawab:
dilemparkan ke atas dengan kecepatan | Dik: m = 0,2 kg ho=15m Vo= 10 m/s 5
awal 10 m/s dari ketinggian 1,5 m. | vi=5m g=10m/s
Percepatan gravitasi g = 10 m/s. | Dit: hy=........ ? 1
Berapakah ketinggian bola pada saat | Jawab:
kecepatannya 5 m/s? Em = Tetap 1

Ey = Ex + Ep 2

%mvt2 + mgh, = %mvoz + mgh, 2

~.02.5% + 02.10.h, ==.0,2.10% + 0,2.10.15 ’

2,54+ 2h, =10+ 3 5

2,54 2h, = 13

2h, = 10,5

h; =5,25m 1

16

3 | Sebuah bola dengan massa 1 kg | Jawab:
dilempar vertikal ke atas dengan | Dik: m =1 kg Vo =20 m/s 4
kecepatan awal 20 m/s. Bila g = 10 g = 10 m/s? h10 m
m/s?, maka hitunglah energy kinetik | Dit: Ex= ........ ? 1
saat benda mencapai ketinggian 10 m? | Penyelesaian: 2
EM, = EMjg
2
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21.20% + 1.10.0 = ;mvd + 1.10.10 3
200+ 0 = Egp + 100
Exo =100
12
Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 | Jawab:
meter dari atas tanah. Berapakah | Dik: m =0,2 kg ho=6m hi=1m 4
kecepatan benda tersebut pada saat | g=10m/s
mencapai ketinggian 1 meter ari tanah, | Dit: vi=........ ? 1
jika percepatan gravitasi bumi 10 | Jawab 2
m/s*? Exo + Epy = Ege + Ep,
%mvoz + mghy = %mvt2 + mgh, 2
%voz + ghg = %vtz + ghy, j
benda jatuh bebas, berarti vy = 0
ghy =35v% + gh,,
10.6 = ;v + 10.1,
60 = v + 10 3
50 = %vtz
v? =100 1
v, =100 = 10 m/s
17
Sebuah benda jatuh bebas dari posisi | Jawab :
A seperti pada gambar berikut. Dik :
O ha=h he = 1/4h Vo=0 3
h{BO Dit:Epg i Exg .......... ? 2
I ” Penyelesaian:
Hitunglah  perbandingan  energy | a) E,; = mgh = m.g.%h = %mgh 4
potensial dan energy kinetic benda b) Tentukan energi kinetik di titik B (Exg)
ketika sampai diposisi B? 2

Epy + Exa = Epp + Egp
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mghy + %mvj = mghg + Egp 2
m.g.h+ %m.O =m.g.% h+ Egp
2
1
EKB=m.g.h—Zm.g.h 2
3
=, m.g.h 2
perbandingan Epgpdengan Egp
Epp: Exp
o imah=1:3 2
= m.g.h: mg.h=1 ,
23

2. Penilaian Sikap

No. Aspek 31211
1 | Kehadiran peserta didik
2 | Keseriusan dalam belajar
3 | Kejujuran
4 | Teliti
5 | Tanggung Jawab
Rubrik
No. Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor
1 | Kehadiran peserta didik | Hadir tepat waktu 3
Hadir telat 2
Tidak hadir 1
2 | Keseriusan dalam | Peserta didik memperhatikan demonstrasi
belajar dengan baik dan memperhatikan apa yang 3
dibicarakan guru
Peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi tetapi masih memperhatikan 2
apa yang dibicarakan guru
Peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi dan tidak memperhatikan apa 1
yang dibicarakan guru
3 | Kejujuran Peserta didik mengisi LKPD sesuai 3
pengamatannya
Peserta didik mengisi LKPD dengan 2
melihat lembar kerja temannya
Peserta didik tidak mengisi LKPD 1
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4 | Teliti Teliti dalam melakukan pengamatan 3
Kurang teliti ketika melakukan 2
pengamatan
Tidak teliti ketika melakukan pengamatan 1

5 | Tanggung Jawab Tanggung jawab dalam menyelesaikan

tugas dengan hasil yang baik, berupaya
dengan tepat waktu

Kurang tanggung jawab, berupaya tepat 2
waktu dalam menyelesaikan tugas

Tidak bertanggung jawab, tidak berupaya 1
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan
tugas

3. Penilaian Keterampilan

No.

Aspek 312 |1

Melakukan kegiatan sesuai prosedur

Kerja sama dengan teman kelompok

Mengambil data dalam pratikum

Menyajikan hasil pengamatan data

Mengolah data berdasarkan hasil pengamatan

o O &~ W N

Membuat kesimpulan

Jeneponto,  Oktober 2017
Peneliti
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AT S

s M ﬂkagen 5 Jeneponto

[fire o,
KON

A

NIP: 19700525 199903 1006 NIP. 198107052006042047




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 5 JENEPONTO
MATA PELAJARAN : FISIKA
MATERI POKOK : USAHA DAN ENERGI
KELAS/SEMESTER : X
WAKTU : 3 X45JP

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakan

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan yang mengatur alam
jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurnnya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memilki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
imlementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan
berdiskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan

hasil percobaan

Indikator Sikap

1.1.1 Menunjukkan kekaguman akan kebesaran Tuhan yang menciptakan
alam semesta beserta isinya

2.1.1 Menunjukkan sikap rasa jujur, teliti, dalam mengumpulkan dan
menganalisis informasi tentang konsep usaha.

2.1.2 Menunjukkan sikap bekerja sama dan bertanggung-jawab dalam
melakukan diskusi dan presentasi kelompok.

3.3 Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi,
dan hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak
dalam kejadian sehari-hari
Indikator
1. Menjelaskan konsep daya
2. Menghitung persamaan daya kaitannya dengan usaha dan energi

4.2 Memecahkan masalah dengan menggunakan metode ilmiah terkait dengan
konsep gaya, dan kekekalan energi
Indikator
1. Melakukan diskusi kelompok berkaitan dengan konsep daya
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2. Menyajikan dan mengolah hasil diskusi

3. Mempresentasikan hasil diskusi berdasarkan dari hasil pengamatan

. Tujuan

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian daya

2. Peserta didik dapat menghitung persamaan daya kaitannya dengan usaha
dan energi

3. Peserta didik dapat menerapkan konsep daya dalam kehidupan sehari-hari

. Materi Pembelajaran

Penerapan daya dalam kehidupan sehari-hari

. Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik

e Model : Discovery Learning

e Metode : Eksperimen, Diskusi, Demostrasi, dan tanya jawab

. Media, Alat, dan Sumber Belajar

e Media : Laptop, LCD, dan LKPD

e Alat :Spidol

e Sumber belajar: Kanginan, Martin. 2006. Seribu Pena Kelas XI. Jakarta:
Erlangga



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Data Collection
(Mengumpulkan
Data)

Mengumpulkan Informasi

s Meminta peserta didik duduk bersama
dengan teman kelompoknya masing-masing

% Guru membagikan LKPD 04 kepada masing-
masing kelompok

Mengumpulkan Informasi

s Peserta didik duduk bersama dengan
teman kelompoknya masing-masing

% Peserta didik mengambil LKPD 04
yang dibagikan guru

No Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan siswa Alokast
waktu
1 Pendahuluan Guru mengucapkan salam, dan memeriksa Peserta didik membalas salam 15 menit
kehadiran siswa Peserta didik dan Guru berdoa sebelum
Memberikan apersepsi dan motivasi belajar
Apakah artinya lampu dengan daya 50 watt? Peserta didik menyimak penjelasan guru
Menyampaikan tujuan pembelajaran
2 Kegiatan Inti Mengamati Mengamati 25 menit
Fase 1 % Menyajikan materi menggunakan power % Peserta didik menyimak penjelasan
Stimulation point (Media Visual) guru
Menanya Menanya 5 menit
Fase 2 % Guru memberi kesempatan peserta didik % Peserta didik mengajukan pertanyaan
Identifikasi bertanya bagaimana cara mendapatkan cara mendapatkan persamaan daya
Masalah persamaan daya
Fase 3 25 Menit
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% Guru meminta peserta didik untuk membaca % Peserta didik mencari pemecahan
buku atau apapun yang dapat digunakan masalah pada LKPD 04
peserta didik untuk mempermudah dalam
menyelesaikan permasalahan dalam LKPD
04
% Menilai sikap peserta didik dalam kerja
kelompok
Fase 4 Mengasosiasi e Mengasosiasi 15 Menit
Data Processing % Masing-masing kelompok mendiskusikan % Secara  kelompok peserta didik
(Mengolah data) hasil yang telah mereka peroleh bersama melakukan diskusi tentang hubungan
dengan teman anggota kelompoknya antara daya, kecepatan, dan usaha
Fase 5 Mengkomunikasikan Mengkomunikasikan 30 Menit
Verifikation < Guru  meminta agar masing-masing | <« Peserta didik menyampaikan hasil

kelompok mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas, dan kelompok yang lain
memberikan tanggapan berupa pertanyaan
atau pendapat
« Guru menilai kemampuan peserta didik

menyaji dan bernalar dan kemampuan
berkomunikasi lisan

% Guru memberikan soal untuk mengetahui

diskusi mereka, dan kelompok lain
menanggapinya
% Peserta didik mengerjakan soal yang

diberikan oleh guru
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Fase 6
Generalization

(Menyimpulkan)

sejauh  mana pemahaman peserta didik
mengenai materi yang dijelaskan
< Guru meminta peserta didik menyimpulkan

kegiatan yang dilakukan

Penutup

s Guru bersama peserta didik mereview hasil
kegiatan yang telah dilakukan
¢ Memberi salam

+¢ Peserta didik dan guru mereview hasil
kegiatan yang telah dilakukan.
+ Membalas salam

20 Menit
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H. Penilaian
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1. Penilaian Pengetahuan

p=2
t

No Soal Kunci jawaban Skor
1 | Romi mendorong kotak bermassa 3 kg | Jawab:
dengan gaya 15 N. Tentukan daya | Dik: m = 3 kg F=15N t=2s s=25m 4
yang dilakukan anak tersebut jika ia | Dit: P=............. ?
mampu mendorong kotak sejauh 2,5 | Penyelesaian:
m dalam waktu 2 sekon! p — % — ? 2
P =222 = 18,75 watt .
10
2 | Sebuah lift mampu mengangkut 5 | Jawab:
penumpang massa tiap penumpang 60 | Dik: massa total beban = 5x 60 +900= 1200 kg 4
kg setinggi 10 m dalam waktu 15 Ah=10m g = 10 m/s? t=15s
sekon. Jika massa lift 900 kg dan g 10 | Dit:P=........ ? 1
m/s, berapakah daya lift itu? Jawa:
p_ W _ AEp _ mgh 4
t t t
P = =220 = 8000 watt .
12
3 | Air terjun setinggi 10 m dengan debit | Jawab:
50 m%s dimanfaatkan  untuk | Dik: v = 50 m%/s t=1s n=25 % 5
memutarkan generator listrik mikro. g = 10 m/s? h=10m
Jika 25% energi air berubah menjadi | Dit: P=........ ? 1
energi listrik dan g = 10 m/s?, maka Penyelesaian: 2
berapakah daya keluaran generator n= % 2
listrik?
W=nEr=25%(p.V).g.h
Jadi daya keluaran generator sebesar: 3

_25% (p.V).gh
t

P
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P:0,25.1000. 50.10.10
1

= 1,25 x 10°W = 1,25 MW

16

2.

Rubrik

Penilaian Sikap

No. Aspek 3121

Kehadiran peserta didik

Keseriusan dalam belajar

Teliti

1
2
3 | Kejujuran
4
5

Tanggung Jawab

No.

Aspek

Rubrik Penilaian Sikap

Skor

1

Kehadiran peserta didik

Hadir tepat waktu

Hadir telat

Tidak hadir

Keseriusan dalam

belajar

Peserta didik memperhatikan demonstrasi
dengan baik dan memperhatikan apa yang

dibicarakan guru

Peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi tetapi masih memperhatikan

apa yang dibicarakan guru

Peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi dan tidak memperhatikan apa

yang dibicarakan guru

Kejujuran

Peserta didik mengisi LKPD sesuai
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pengamatannya

Peserta didik mengisi LKPD dengan

melihat lembar kerja temannya

Peserta didik tidak mengisi LKPD

5 | Teliti

Teliti dalam melakukan pengamatan

Kurang teliti ketika melakukan

pengamatan

Tidak teliti ketika melakukan pengamatan

6 | Tanggung Jawab

Tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas dengan hasil yang baik, berupaya
dengan tepat waktu

Kurang tanggung jawab, berupaya tepat

waktu dalam menyelesaikan tugas

Tidak bertanggung jawab, tidak berupaya
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan

tugas

3. Penilaian Keterampilan

No.

Aspek 312 |1

1 | Melakukan kegiatan sesuai prosedur

2 | Kerja sama dengan teman kelompok

3 | Membuat kesimpulan

Rubrik

No. Aspek

Rubrik Penilaian Sikap

Skor

prosedur

1 | Percobaan sesuai | Sesuai dengan langkah kerja

Kurang sesuai dengan langkah kerja

Tidak sesuai dengan langkah kerja

teman kelompok

2 | Kerja sama dengan | Kompak

Kurang kompak

N W | DN
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Tidak kompak

Membuat kesimpulan

Membuat kesimpulan benar

Membuat kesimpulan 1 tidak benar

Membuat kesimpulan salah semua

| N W -

Jeneponto,  Oktober 2017
Peneliti

Guru Pamopg

NIP. 198107052006042047




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 5 JENEPONTO
MATA PELAJARAN : FISIKA
MATERI POKOK : GERAK HARMONIK SEDERHANA
KELAS/SEMESTER : X
WAKTU : 3 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad

raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud imlementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan
berdiskusi

Indikator
1.2.1 Menunjukkan kekaguman akan kebesaran Tuhan yang menciptakan

alam semesta beserta isinya

2.1.1 Menunjukan rasa ingin tahu ketika bertanya dan menjawab
pertanyaan

2.1.2 Menunjukkan perilaku jujur, teliti dalam melakukan percobaan dan
menyajikan data

2.1.3 Menunjukan kerja sama dan bertanggung jawab dalam Kkerja
kelompok

3.4 Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran

4.2

Indikator

1. Menjelaskan konsep gerak harmonis sederhana

2. Menjelaskan konsep gaya pemulih pada getaran harmonis

3. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi getaran harmonis pada
ayunan bandul

4. Menghitung besar periode dan frekuensi pada gerak harmonic
sederhana

Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonis pada

ayunan bandul dan getaran pegas

Indikator

1. Merancang kegiatan percobaan getaran harmonis

2. Melakukan percobaan untuk memahami konsep gerak harmonis pada
ayunan bandul

3. Menyajikan dan mengolah data hasil percobaan terkait dengan gerak

harmonis pada ayunan bandul
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4. Memformulasikan hubungan antara panjang tali dengan periode
berdasarkan dari hasil percobaan

5. Menyimpulkan hasil percobaan getaran pada bandul

C. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

10.

11.

Peserta didik dapat mengetahui pengertian gerak harmonik

Peserta didik mampu menyebutkan besaran-besaran fisis pada ayunan
bandul

Peserta didik dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi getaran
harmonik pada bandul

Peserta didik dapat menjelaskan konsep gaya pemulih

Peserta didik dapat menunjukan persamaan gaya pemulih pada ayunan
bandul

Peserta didik dapat menghitung frekuensi dan periode pada ayunan bandul
Peserta didik dapat melakukan percobaan menggunaan ayunan bandul
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi periode pada ayunan
bandul

Melalui percobaan peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara
panjang tali dengan periode pada ayunan bandul

Peserta didik dapat menyimpulkan hasil percobaan getaran pada bandul
Peserta didik dapat menunjukkan perilaku jujur dan teliti dalam
menyajikan data

Peserta didik dapat menunjukan kerjasama dan bertanggung jawab dalam

kerja kelompok

D. Materi Pembelajaran

Pengertian getaran harmonik

Besaran-besaran getaran harmonis pada bandul

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan  : Saintifik
Model : Discovery Learning

Metode : Eksperimen, diskusi, dan Demostrasi
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F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
Media : Laptop, LCD, Spidol, papan tulis dan LKPD
Alat : Beban, Stopwatch, tali/benang, penggaris, busur
Sumber Belajar
e Kanginan, Marthen. 2006.. Fisika Untuk SMA Kelas XIl. Jakarta:
Erlangga.
e Handayani, Sri. 2009. Fisika 2 untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.



G. Kegiatan Pembelajaran
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_ _ ) _ Alokasi

No Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan siswa
waktu
1 | Pendahuluan e Guru mengucapkan salam, dan memeriksa | e Peserta didik membalas salam 10 menit

kehadiran peserta didik

Guru memberi apersepsi: (Media Visual)
Perhatikan demostrasi gerakan bandul, masih
ingatkah kalian yang dimaksud dengan satu
getaran? Berapa jumlah getaran dalam satu
detik? Berapa waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan satu getaran? Disebut sebagai
besaran apakah pernyataan tersebut?
Memberikan motivasi

Bagaimana jika massa bandul Ibu ganti dengan
yang lebih besar? Apa pengaruhnya terhadap
periode dan frekuensi getaran bandul sederhana

tersebut?

e Menyampaikan tujuan pembelajaran

Peserta didik dan Guru berdoa
sebelum belajar

Peserta didik menyimak penjelasan
guru

Peserta didik memperhatikan guru

menyampaikan tujuan pembelajaran
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Kegiatan Inti
Fase 1

Stimulation

Fase 2
Problem

Statement

Mengamati

7
°e

Guru melakukan demostrasi di depan
peserta didik

Guru menyampaikan materi pelajaran dan
memberikan gambaran tentang aplikasi
gerak  harmonik  sederhana  dengan
memperlihatkan animasi gerak bolak-balik

(Media visual)

Mengarahkan  peserta  didik  untuk
menemukan permasalahan berdasarkan dari
demostrasi dan penjelasan yang
disampaikan oleh guru

Menilai  keterampilan peserta didik
mengamati peragaan

e Menanya

Menanyakan konsep getaran harmonic (dari
demostrasi yang telah kalian lakukan, apa
ketahui

yang Kkalian tentang getaran

harmonic?

Mengamati

X/
L X4

X/
L %4

X/
L X4

didik
demostrasi yang diperagakan oleh

Peserta menyimak

guru
Peserta didik menyimak
penjelasan guru

Peserta didik menemukan

permasalahan dari demostrasi yang

ditampilkan

e Menanya

didik
pertanyaan yang diberikan oleh

Peserta menjawab

guru berdasakan dari demostrasi

yang ditampilkan

20 menit

10 menit
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Fase 3
Data Collecting

Fase 4

e Mengumpulkan Informasi

didik
dari

Meminta  peserta membentuk

kelompok yang terdiri 4-5 orang
perkelompok

Membagikan LKPD kepada masing-masing
kelompok

Meminta peserta didik untuk membaca
buku atau referensi lainnya yang dapat
didik

menyelesaikan

digunakan peserta untuk
mempermudah
permasalahan pada LKPD
didik
percobaan sesuai dengan panduan dalam
LKPD

Menilai sikap peserta didik dalam kerja

Meminta  peserta melakukan

kelompok dan kemampuan peserta didik
menerapkan konsep dalam pemecahan

masalah

e Mengasosiasi

L X4

Mengumpulkan Informasi

Peserta didik membentuk
kelompok

Peserta didik mengambil dan
memahami isi dalam LKPD

didik
percobaan menggunakan ayunan
bandul
LKPD

Peserta didik mencermati

Peserta melakukan

sesuai

panduan dalam

dan

mencatat hasil percobaan

e Mengasosiasi

30 Menit

15 menit
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Data Processing

% Meminta peserta didik mendiskusikan hasil
percobaanya
s Guru

membimbing/menilai  kemampuan

peserta didik mengolah data dan merumuskan

% Peserta didik berdiskusi mengenai
hasil percobaan yang telah mereka
lakukan

% Peserta didik menyimpulkan hasil

kesimpulan diskusi kelompok
Fase 5 e Mengkomunikasikan e Mengkomunikasikan 30 menit
Verifikation % Guru meminta agar masing-masing kelompok | <« Peserta didik mempersentasikan
mempresentasikan hasil diskusinya hasil diskusi kelompoknya berupa
s Guru menilai kemampuan peserta didik kesimpulan  berdasarkan  hasil
berkomunikasi secara lisan analisis secara lisan maupun tertulis
< Guru memberikan contoh soal untuk | <+ Peserta didik dari kelompok lain
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta menanggapi hasil persentasi
didik selama mengikuti proses pelajaran + Peserta didik mengerjakan soal yang
diberikan guru
Fase 6 < Guru menjelaskan kembali materi yang tidak | <+ Peserta didik menyimak penjelasan | 5 menit
Generalization dipahami peserta didik dari guru
Penutup « Guru bersama peserta didik mereview hasil ¢ Peserta didik dan guru mereview | 15 Menit

kegiatan yang telah dilakukan

¢ Memberikan tugas rumah

hasil kegiatan pembelajaran.

+ Peserta didik mengerjakan soal
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% Guru menginformasikan materi selanjutnya
yakni mengenai gerak harmonis sederhana
pada pegas, kemudian menutup pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

¢ Peserta didik mencatat tugas rumah
yang diberikan oleh guru

¢ Peserta didik menyimak
penyampaian guru dan mempelajari
materi sebelum masuk ruangan

«» Membalas salam




H. Penilaian
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1. Penilaian Pengetahuan

ayunan bandul sederhana?

No Soal Kunci jawaban Skor
1 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan | - Gerak harmonik adalah gerak bolak-balik benda. 2
gerak  harmonis  dan  berikan | - Gerak harmonik adalah gerak bolak-balik benda yang 4
contohnya? melalui titik keseimbangan tertentu dengan beberapa
getaran benda tertentu.
- Contoh gerak harmonis ini adalah 3
1. ayunan anak-anak
2. gerak bandul jam dan
3. (getaran pegas.
- 9
2 | Sebutkan factor yang mempengaruhi | Faktor yang mempengaruhi gerak harmonis pada bandul 3
gerak harmonis sederhana pada | yaitu:
bandul? 1. periode
2. panjang tali dan
3. percepatan gravitasi
3 | Jika sebuah bandul berayun selama 10 | Jawab: 3
detik dengan banyak getaran sebanyak D?k: =105, n=20, s=om
ayunan 20 ayunan, tentukan frekuesi bit f:”“_' """ ! 1
getaran bandul? Penyelesatan:
f=1 5
=2 = 2Hz 3
8
4 | Sebuah bandul sederhana terdiri dari | Jawab:
tali yang mempunyai panjang 40 cm | Dik: 1=40cm=04m g =10 m/s’ 3
dan pada ujung bawah tali digantungi Dit: - 1(10 9=01kg
itTdanf=.......... ?
beban bermassa 100 gram. Jika | Penyelesaian: 2
percepatan gravitasi 10 m/s?, maka
berapakah periode dan frekuensi e T =2m \E 2
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2
=2m %
4
= 2x 3,14/0,04 = 6,28 x0,2 = 1,26 s
-1 9
¢ f_Zn\/;
5
1 [10 1
_ﬁ 0’—4—m\/25—o,169€5 —0,8HZ
20

2. Penilaian Sikap

No. Aspek 3121
1 | Kehadiran peserta didik
2 | Keseriusan dalam belajar
3 | Kejujuran
4 | Kritis
5 | Teliti
6 | Tanggung Jawab
Rubrik
No. Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor
1 | Kehadiran peserta didik | Hadir tepat waktu 3
Hadir telat 2
Tidak hadir 1
2 | Keseriusan dalam | Peserta didik memperhatikan demonstrasi
belajar dengan baik dan memperhatikan apa yang 3
dibicarakan guru
Peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi tetapi masih memperhatikan 2
apa yang dibicarakan guru
Peserta didik tidak memperhatikan 1
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demonstrasi dan tidak memperhatikan apa

yang dibicarakan guru

Kejujuran Peserta didik mengisi LKPD sesuai 3
pengamatannya
Peserta didik mengisi LKPD dengan 2
melihat lembar kerja temannya
Peserta didik tidak mengisi LKPD 1
Kritis Menunjukan sikap kritis yang besar, 3
antusias aktif dalam kegiatan kelompok
Menunjukan sikap kritis yang besar, 2
namun tidak terlalu antusias dan baru
terlibat aktif dalam kegiatan kelompok
ketika disuruh
Tidak menunjukan antusias dalam 1
pengamatan, sulit terlibat aktif dalam
kegiatan kelompok
Teliti Teliti dalam melakukan pengamatan 3
Kurang teliti ketika melakukan 2
pengamatan
Tidak teliti ketika melakukan pengamatan 1
Tanggung Jawab Tanggung jawab dalam menyelesaikan 3
tugas dengan hasil yang baik, berupaya
dengan tepat waktu
Kurang tanggung jawab, berupaya tepat 2
waktu dalam menyelesaikan tugas
Tidak bertanggung jawab, tidak berupaya 1

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan

tugas




3. Penilaian Keterampilan

No.

Aspek Kegiatan 312 |1

1 | Mengikat beban, mengukur panjang tali

2 | Melepaskan tali pada jarak tertentu

3 | Mengukur waktu

Rubrik
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No.

Aspek

Rubrik Penilaian Sikap

Skor

Mengikat beban,
mengukur

panjang tali

Mengikat beban, mengukur panjang tali dengan

benar

Mengikat beban, mengukur panjang tali dengan

benar tapi kurang erat

Mengikat beban, mengukur panjang tali tidak

benar

Melepaskan tali
pada jarak

tertentu

Melepaskan tali dan meluncurkannya dengan
tenang dan hati-hati tanpa mengeluarkan gaya

yang besar

Melepaskan tali dan meluncurkannya dengan
hati-hati tanpa mengeluarkan gaya yang besar

tetapi kurang hati-hati

Melepaskan tali dan meluncurkannya dengan
tenang dan hati-hati tetapi mengeluarkan gaya

yang besar

Mengukur waktu

Mengukur waktu dimulai dari ketika melepaskan
beban, dan menghentikan ayunan pada jumlah
ayunan yang telah ditentukan dan mencatat

waktu

Mengukur  waktu dimulai  tetapi  tidak
melepaskan beban, dan menghentikan ayunan
pada jumlah ayunan yang telah ditentukan dan

mencatat waktu
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Mengukur  waktu dimulai  tetapi  tidak
melepaskan beban, dan tidak menghentikan
ayunan pada jumlah ayunan yang telah

ditentukan dan mencatat waktu

Jeneponto,  Oktober 2017
Peneliti

Nurmiati. S.Pd

NIP: 19700525 199903 1006 NIP. 198107052006042047




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 5 JENEPONTO
MATA PELAJARAN : FISIKA
MATERI POKOK : GERAK HARMONIK SEDERHANA
KELAS/SEMESTER : X
WAKTU : 3 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad

raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,

inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai

wujud imlementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan

berdiskusi

Indikator
1.1.1 Menunjukkan kekaguman akan kebesaran Tuhan yang

menciptakan alam semesta beserta isinya

2.1.1 Menunjukan rasa ingin tahu ketika bertanya dan menjawab

pertanyaan

2.1.2 Menunjukkan sikap rasa jujur, teliti, kritis, dalam berdiskusi dan

melakukan percobaan.

2.1.3 Menunjukan kerja sama dan komunikasi dalam kerja kelompok

3.4 Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran

Indikator

1.

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi gerak harmonis
pada pegas

Menghitung periode dan frekuensi pada pegas

Memformulasikan hubungan antara periode kuadrat dengan massa
pada pegas

Menjelaskan penerapan getaran harmonis dalam kehidupan sehari-

hari

4.4 Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik pada

ayunan bandul dan getaran pegas

Indikator

1.

Melakukan percobaan untuk memahami konsep gerak harmonis
pada pegas

Menyajikan dan mengolah data hasil dari percobaan

Menyimpulkan hasil percobaan getaran pada pegas

Menghitung konstanta gaya pegas melalui percobaan pegas gerak

harmonic sederhana
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menghitung frekuensi dan periode pada pegas
2. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara periode kuadrat dengan
massa beban pada pegas
3. Melalui percobaan menggunakan pegas peserta didik dapat mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi periode pada pegas
4. Melalui percobaan gerak harmonik peserta didik dapat menghitung
konstanta gaya pegas
5. Peserta didik dapat menemukan penerapan gerak harmonic sederhana
dalam kehidupan sehari-hari
6. Peserta didik dapat menyimpulkan hasil percobaan getaran pada pegas
7. Peserta didik menunjukkan perilaku ilmiah dalam melakukan percobaan
dan diskusi
D. Materi Pembelajaran
- Konsep getaran harmonik pada pegas
- Hukum Hooke
E. Metode Pembelajaran
e Pendekatan : Saintifik
e Model : Discovery Learning
e Metode : Eksperimen, diskusi, dan Demostrasi
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
e Media . Laptop, LCD, Spidol, papan tulis dan LKPD
e Alat : Beban, Stopwatch, tali/benang, penggaris, busur
e Sumber Belajar
- Kanginan, Marthen. 2006. Fisika Untuk SMA Kelas XI. Jakarta:
Erlangga.
- Handayani, Sri. 2009. Fisika 2 untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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_ _ ) ) Alokasi
No Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan siswa
waktu
1 Pendahuluan e Guru mengucapkan salam, dan memeriksa | ¢ Peserta didik membalas salam 15 menit

kehadiran peserta didik

Memberikan apersepsi

Pernahkah kamu mengamati peredam kejut
kendaraan saat kendaraan melewati jalan
yang tidak rata? Apa sebenarnya fungsi
pegas pada peredam kejut?

Memberikan motivasi ( Media Visual)
Jika sebuah beban digantungkan pada
ujung pegas dan kemudian ditarik, pegas
akan bertambah panjang. Ketika tarikan
dilepaskan, beban akan bergerak naik
turun, apa yang menyebabkan beban

tersebut bergerak naik turun?

e Menyampaikan tujuan pembelajaran

e Peserta didik dan Guru berdoa sebelum
belajar
e Peserta didik menyimak penjelasan

guru
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Kegiatan Inti e Mengamati +» Peserta didik mengamati | 15 menit
Fase | % Guru  menampilkan  gambar/vidio gambar/vidio yang ditampilkan
(Stimulation/ contoh  konsep gerak  harmonis oleh guru
memberikan sederhana pada pegas (Media Visual) % Melakukan demostrasi yang
rangsangan) % Memberikan demostrasi (Sebuah pegas telahdicontohkan oleh guru
yang diberi beban kemudian ditarik
% Menilai  keterampilan ~ mengamati
peserta didik
Fase 2 e Menanya e Menanya 5 menit
Identifikasi masalah +% Berdasarkan dari gambar dan demostrasi | < Peserta  didik  mengemukakan
yang dilakukan yang ditampilkan, pertanyaan mengenai materi yang
peserta didik diberi kesempatan untuk dipelajari
mengemukakan pertanyaan
Fase 3 e Mengumpulkan Informasi e Mengumpulkan Informasi 30 menit
Data Collection + Peserta didik duduk bersama dengan

(Mengumpulkan
data)

% Meminta peserta didik duduk bersama
dengan teman kelompoknya masing-
masing

s Guru LKPD

membagikan kepada

masing-masing kelompok

teman kelompoknya yang sudah
dibentuk
% Peserta  didik

memahami isi LKPD

mengambil  dan
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+« Guru menjelaskan prosedur percobaan,
dan meminta peserta didik melakukan
percobaan

% Menilai sikap peserta didik dalam kerja

¢ Peserta didik menyimak penjelasan

guru dan melakukan percobaan
sesuai dengan petunjuk yang ada di

LKPD

kelompok
Fase 4 e Mengasosiasi e Mengasosiasi 15 menit
Data Processing % Masing-masing kelompok | <+ Masing-masing kelompok
(Mengolah data) mendiskusikan hasil percobaan yang mendiskusikan hasil diskusinya
mereka lakukan bersama dengan teman % Peserta didik menyimpulkan hasil
anggota kelompoknya diskusi kelompok
¢ Guru membimbing/menilai kemampuan
peserta didik mengolah data dan
merumuskan kesimpulan
Fase 5 e Mengkomunikasikan e Mengkomunikasikan 30 menit
Verification < Guru meminta agar masing-masing | <+ masing-masing kelompok
(Menguji Hasil) kelompok  mempresentasikan  hasil mempersentasikan hasil diskusinya

diskusi di depan kelas, dan kelompok
yang lain mengajukan pertanyaan untuk

menanggapi hasil presentasi

berupa kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan maupun tertulis,

dan kelompok lain menanggapi hasil
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% Guru menilai kemampuan peserta didik
kemampuan berkomunikasi secara lisan

“+ Memberi soal untuk mengetahui sejauh
mana  pemahaman  peserta  didik

mengenai materi yang dijelaskan

dengan mengajukan pertanyaan
+ Peserta didik mengerjakan soal yang

diberikan oleh guru

Fase 6 % Guru meminta perwakilan salah satu + Salah satu peserta didik | 10 menit
Generalization peserta didik menyimpulkan percobaan menyimpulkan  percobaan  telah
(Menyimpulkan) yang dilakukan mereka lakukan
Penutup % Guru bersama peserta didik mereview | < Peserta didik dan guru mereview | 15 menit

hasil kegiatan pembelajaran
% Memberikan pekerjaan rumah kepada
peserta didik berupa tugas
% Guru menginformasikan materi
selanjutnya yakni mengenai persamaan
kemudian

simpangan menutup

pembelajaran  dengan  mengucapkan

salam

hasil kegiatan pembelajaran.

+ Peserta didik mencatat tugas rumah
dan mengerjakan soal-soal yang
diberikan

«» Membalas salam
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H. Penilaian

1. Penilaian Pengetahuan

Soal Kunci jawaban Skor

Sebutkan contoh getaran yang | Jawab:
selalu kalian temui dalam | 1. Getaran senar gitar yang dipetik 2
kehidupan sehari-hari! 2. Getaran permukaan bumi ketika terjadi gempa

Getaran senar gitar yang dipetik
Getaran permukaan bumi ketika terjadi gempa 4
Bandul jam dinding yang bergoyang-goyang
Pegas yang diberi beban

Getaran senar gitar yang dipetik

Getaran permukaan bumi ketika terjadi gempa
Bandul jam dinding yang bergoyang-goyang
Pegas yang diberi beban 6

Ayunan anak-anak

© o WD PRI~ WDdDPRE

Springbed

Sebutkan factor yang | Jawab: factor yang mempengaruhi GHS pada 2
mempengaruhi periode dan | pegas adalah massa dan konstanta pegas
frekuensi  gerak  harmonic

pada pegas!
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Jika massa beban yang | Jawab: 3
digantung pada ujung bawah g!ki_rmﬁ 3Kkg my=9 kg T=7s
ITo=.......... ?
pegas 3 kg, maka periode Penyélesaian' 1
getarannya 7 sekon. Jika - 2
T m2
massa beban dilipat gandakan | & T—j =2r ?
menjadi 9 kg, maka tentukan — 2
T, =T [—=
periode dan  frekuensi 2 Lym
getarannya? T, =7 \ﬁ =12,1s 3
3 )
2
b. f==
1
= m = 0,08 Hz
16
2. Penilaian Sikap
No. Aspek 3121

Kehadiran peserta didik

Keseriusan dalam belajar

Kerjasama dalam kelompok

1
2
3
4 | Kejujuran
5
6

Teliti
Tanggung Jawab
Rubrik
No. Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor
Kehadiran peserta didik | Hadir tepat waktu 3
1 Hadir telat 2
Tidak hadir 1
Keseriusan dalam | Peserta didik memperhatikan demonstrasi
, belajar dengan baik dan memperhatikan apa yang 3
dibicarakan guru
Peserta didik tidak memperhatikan 2
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demonstrasi tetapi masih memperhatikan

apa yang dibicarakan guru

Peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi dan tidak memperhatikan apa
yang dibicarakan guru

Kerjasama

kelompok

dalam

Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi
kelompok dan menyelesaikan

permasalahan pada LKPD

Peserta didik sesekali terlibat aktif dalam
diskusi kelompok dan menyelesaikan

permasalahan pada LKPD

Peserta didik tidak terlibat aktif dalam
diskusi kelompok dan menyelesaikan

permasalahan pada LKPD

Kejujuran

Peserta didik mengisi LKPD sesuai

pengamatannya

Peserta didik mengisi LKSPDdengan

melihat lembar kerja temannya

Peserta didik tidak mengisi LKPD

Teliti

Peserta didik memperhatikan apa yang
dijelaskan , menghitung dengan tepat dan
benar, melakukan percobaan dengan ulet

dan menulis dengan rapi

Peserta didik memperhatikan apa yang
dijelaskan , menghitung dengan tepat dan
benar, tetapi melakukan percobaan tidak

ulet dan menulis kurang rapi

Peserta didik memperhatikan apa yang
dijelaskan, tetapi tidak menghitung
dengan tepat dan benar, melakukan
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percobaan tidak ulet dan menulis kurang

Tanggung Jawab

rapi

Peserta didik mengumpulkan LKPD tepat
waktu dan mengisi LKPD dengan lengkap 3
Peserta didik mengumpulkan LKPD tidak

tepat waktu dan mengisi LKPD dengan 2

lengkap

Peserta didik tidak mengumpulkan LKPD 1

Jeneponto, Oktober 2017
Peneliti

Nurmiati. S.Pd
NIP. 198107052006042047




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 5 JENEPONTO
MATA PELAJARAN : FISIKA
MATERI POKOK : GERAK HARMONIK SEDERHANA
KELAS/SEMESTER : X
WAKTU : 3 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad

raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
imlementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan
berdiskusi

Indikator
1.1.1 Menunjukkan kekaguman akan kebesaran Tuhan yang menciptakan

alam semesta beserta isinya
2.1.1 Menunjukan rasa ingin tahu ketika bertanya dan menjawab
pertanyaan
2.1.2 Menunjukkan sikap rasa jujur, teliti, dalam berdiskusi
3.4 Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran
Indikator
1. Menghitung persamaan simpangan
2. Membuktikan persamaan kecepatan dan percepatan pada gerak harmonis
sederhana
3. Menghitung sudut fase dan beda fase pada gerak harmonis sederhana
4. Menghitung persamaan energi pada gerak harmonis harmonis
C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menghitung persamaan simpangan
2. Peserta didik dapat membuktikan kecepatan, dan percepatan
3. Peserta didik dapat menghitung sudut fase dan beda fase pada gerak
harmonic sederhana
4. Peserta didik dapat menjelaskan energi pada gerak harmonis
5. Peserta didik dapat menghitung persamaan energi pada gerak harmonis
sederhana
6. Peserta didik dapat menunjukan sikap jujur dan teliti saat berdiskusi
D. Materi Pembelajaran
- Persamaan gerak harmonik sederhana
- Sudut fase dan beda fase

- Persamaan energi
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E. Metode Pembelajaran
e Pendekatan : Saintifik

e Model : Discovery Learning

e Metode . Eksperimen, diskusi, dan Demostrasi
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
e Media . Laptop, LCD, Spidol, papan tulis dan LKPD

o Alat : Beban, Stopwatch, tali/benang, penggaris, busur

e Sumber Belajar:

Kanginan, Marthen. 2006. Fisika Untuk SMA Kelas XIl. Jakarta:
Erlangga.
Handayani, Sri. 2009. Fisika 2 untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

No Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan siswa Alokas
waktu
1 Pendahuluan e Guru  mengucapkan  salam  dan Peserta didik membalas salam 10 menit
memeriksa kehadiran peserta didik Peserta didik dan Guru berdoa
e Apersepsi sebelum belajar
Memberikan ~ pertanyaan =~ mengenai Menjawab pertanyaan yang
materi yang sudah dipelajari sebelumnya diberikan oleh guru mengenai
yaitu konsep getaran harmonis dan konsep getaran harmonis dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari aplikasinya ~ dalam  kehidupan
e Motivasi sehari-hari
Menyajikan video yang berkaitan dengan Memperhatikan ~ video  tersebut
materi yang akan dipelajari dengan baik
e Menyampaikan tujuan pembelajaran Peserta didik memperhatikan tujuan
yang akan dicapai
2 Kegiatan Inti e Mengamati + Peserta didik mengamati gambar | 10 menit
Fase 1 + Guru memperlihatkan gambar yang yang diperlihatkan guru
Stimulation berhubungan  dengan  simpangan,
(Pemberian kecepatan dan pevcepatan (Media
rangsangan) Visual)
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Fase 2
Identifikasi

Masalah

Fase 3
Data Processing
(Pengumpulan
Data)

Fase 4
Data Collecting
(Mengolah Data)

Fase 5

% Menilai  keterampilan ~ mengamati
peserta didik
e Menanya
¢ Membimbing dan mengarahkan peserta
didik mengajukan pertanyaan
berdasarkan  dari  gambar  yang
diamatinya
e Mengumpulkan Informasi
% Menjelaskan persamaan simpangan
pada gerak harmonik sederhana
duduk

bersama dengan teman kelompoknya

K/
*

% Meminta peserta didik

masing-masing

*

K/
*

Membagikan LKPD ke masing-
masing kelompok
e Mengasosiasi
+» Meminta peserta didik mendiskusikan
pertanyaan yang terdapat dalam LKPD
+ Mengamati dan membimbing jalannya
pelaksanaan diskusi

e Mengkomunikasikan

e Menanya
¢ Peserta didik mengajukan
pertanyaan  berdasarkan  dari

gambar yang telah diamatinya

e Mengumpulkan Informasi
% Peserta didik duduk bersama
dengan teman kelompoknya yang
sudah dibentuk
% Peserta didik membaca dan
LKPD yang

dibagikan oleh guru

memahami

e Mengasosiasi
¢ Masing-masing kelompok
melakukan diskusi dengan teman

kelompoknya

e Mengkomunikasikan

5 menit

35 menit

20 menit

30 Menit
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Verifikation « Guru meminta agar masing-masing +“* masing-masing kelompok
kelompok mempresentasikan hasil mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas, diskusinya berupa kesimpulan
dan kelompok yang lain mengajukan berdasarkan hasil analisis secara
pertanyaan untuk menanggapi hasil lisan maupun tertulis
presentasi % Peserta didik dari kelompok lain

< Guru menilai kemampuan peserta menanggapi hasil persentasi dan
didik berkomunikasi secara lisan mengajukan  pertanyaan  atau
« Guru memberikan soal yang harus pendapat
dikerjakan peserta didik % Peserta didik mengerjakan soal
yang diberikan
Penutup ¢ Guru bersama peserta didik mereview | <+ Peserta didik dan guru mereview | 20 Menit
Fase 6 hasil proses pembelajaran hasil kegiatan pembelajaran.

Generalization

s Guru melakukan refleksi dengan
mengecek pemahaman peserta didik
selama mengikuti pembelajaran

«» Memberi salam

«* Membalas salam
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I. Penilaian
1. Penilaian Pengetahuan
No Soal Kunci jawaban Skor
1 | Sebuah benda melakukan gerak | Jawab
harmonik dengan amplitudo 2A. Pada | Dik: A = 2A V= Y4 Vinaks 2
saat kecepatannya sama dengan | Dit:y:........ ? 1
seperempat  kecepatan maksimum, | , = %vmaks %Aw 2
tentukan simpangannya! o JAT =57 = iAw 2
A% —y? = %Az,maka 2
y2 = %AZ 2
jadi,y = 24 =087 4 3
14
2 | Sebuah benda dengan massa 4 gram | Jawab :
digetarkan dengan y = 0,05 sin 300t. | Dik: m=4g=4x 10 kg t=2s 4
Tentukan kecepatan dan percepatan Y = 0,05 sin 300t ® =300
maksimumnya saatt = 2 s. Dit: vdana=...... ? 2
Penyelesaian: 2
v = wAcoswt
= 300 x 0,05 xco0s300.2 = —-7,5m/s 3
a= w’Asinwt 2
= 300% x 0,05 xsin300.2 = 3915 m/s? 3
16
3 |Suatu benda bergetar harmonic | Jawab:
sederhana dengan amplitudo 4 cm dan | Dik: A =4cm f =5Hz y=2cm 3
frekuensi 5 Hz. Saat simpangannya | Dit: 0:............ ? 1
mencapai 2 cm, jika sudut fase awal | Penyelesaian:
nol, maka berapa sudut fase | y= A sin (wt+ 0p) 2
getarannya? 2 =4 sin (ot + o) 2
sin (wt + 6y) = z , atau sin (wt + 0;) =% 2
wt + 8, = 30°
maka sudut fase getarannya adalah 30° 3
13
4 | Sebuah benda yang massanya 200 | Jawab :
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gram bergetar harmonik dengan | Dik : m =200 g = 0,2 kg T=02s
periode 0,2 sekon dan amplitudo 2 cm. A=2cm=0,02m y=1cm=0,01m 4
Tentukan: Dit
a. Besar energi  kinetik  saat a. Ex=.......... ? 3
simpangannya 1 cm b. Ep=............ ?
b. Besar energi potensial saat C. Ewwm=......... ?
simpangannya 1 cm Penyelesaian:
c. besar energi total av= w\/m = an\/AZ——yZ 2
v = 215,/ (2x1072)2 — (1x10~2)2 2
= 10m,/(4x10~* — 10~%) = 0,1V3n m/s 3
Ex = %mv2 )
=2.2x107%.(0,1V3m)? = 372x 1073 3
b.Ep = %ma)zy2 2
= % (2x10~1)(107)2(1x102)? .
= (1071 (10%7?) (107" = n2 x1073J
C.E =Ex +Ep )
=3n%x 1073 + w2 x1073 = 4m? x1073J 3
23
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Pernahkah kamu mengamati orang yang
sedang memanah? Mengapa anak panah yang
dilepaskan dapat melesat jauh hingga mencapai
sasaran? Anak panah dapat mencapai sasaran
karena mendapat energi dari pemanah. Sebelum
melepaskan anak panah, seorang pemanah harus
merentangkan busurnya terlebih dahulu. Busur
yang terentang memiliki energi potensial. Ketika
anak panah dilepaskan, energi potensial tersebut
berubah menjadi energi kinetik yang digunakan
anak panah untuk bergerak. Untuk mempelajari
lebih lanjut tentang energi dan perubahannya,
maka dalam bab ini, akan dipelajari usaha,
energi Kinetik, energi potensial, energi mekanik.
Kemudian dilanjutkan dengan teorema usaha
dan energi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah gerak yang melibatkan gaya konservatif
dan gaya non-konservatif. Bila pada benda
hanya bekerja gaya-gaya konservatif, maka
berlaku hukum kekekalan energi mekanik

TUJUAN PEMBELAJARAN
Dapat menentukan hubungan antara gaya, usaha,
energi, dan daya
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PETA KONSEP

l Energi =| Usaha =| Daya

berdasarka Faktor

berdasarka Jenisnya

Energi Energi Energi Gaya Perpm
Potensial Kinetik Mekanik

berdpa

]
EP \ EP Elastik h h
e o ‘ as ‘ Gaya Gaya non
N Gravitasi J Konservat Konservat
- J

if if

Teorema
Kekekalan usaha -energi
energi
mekanik

i Kata Kunci
# Energi Potensial
# Energi Kinetik
# Gaya Konservatif
# Hukum Kekekalan Energi Mekanik
# Daya
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Dalam kehidupan sehari-hari, usaha berarti segala sesuatu yang dikerjakan
manusia. Usaha menurut pengertian sehari-hari berbeda dengan pengertian usaha

menurut fisika.

Mengapa pengertian usaha dalam kehidupan sehari-hari
berbeda dengan pengertian usaha menurut fisika ?

Usaha dalam fisika hanya dilakukan oleh gaya yang bekerja pada benda agar
benda mengalami perpindahan.

Seseorang yang mendorong dinding tembok dikatakan tidak melakukan usaha
atau kerja, meskipun orang tersebut mengeluarkan gaya dorong yang sangat besar.
Dalam kehiduapn sehari-hari orang tersebut memang melakukan usaha karena telah
mengeluarkan sebagian energinya. Namun, dalam fisika orang tersebut tidak
melakukan usaha dikarenakan tembok tidak mengalami perpindahan atau bergerak.

Berbeda halnya dengan orang yang mendorong lemari, sehingga lemari
berpindah tempat. Orang tersebut dikatakan melakukan usaha atau kerja karena
lemari mengalami perpindahan. Jadi, sekarang jika ada sebuah contoh anak- anak
berlari mengelilingi lapangan dan anak tersebut kembali ke awal mulai berlari maka
anak tersebut juga tidak melakukan usaha. Besarnya usaha ini dipengaruhi oleh gaya
yang bekerja dan sejauh mana benda tersebut berpindah. Usaha dapat didefenisikan
sebagai hasil kali gaya searah dengan perpindahannya. Dengan besar perpindahan

atau secara sistematis ditulis:

awal akhir

Gambar 3.1 Usaha dengan gaya F searah dengan perpindahan
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1. Gaya F menyebabkan perpindahan sejauh x, maka gaya F melakukan W = F.
AX

X s
Gambar 3.2 Gaya F yang diberikan membentuk sudut

2. Gaya F membentuk sudut 6 dengan perpindahan Ax,maka W =F. Ax cos 6

Hari Berfikirs:

Wahyu pulang sekolah selalu naik ojek, namun hari ini ada yang berbeda
setelah dia mendapat pelajaran tentang Usaha dan Energi. Agar meminta
tukang ojek untuk mengantarnya mengambil tugas di warnet dan kembali ke
sekolah. Saat sampai di sekolah, Wahyu tidak mau memebayar jasa tukang
ojek karena motor tukang ojek tidak melakukan usaha. Tentu saja tukang
ojek marah. Dapatkah kalian menyelesaikan maslah Wahyu dan tukang ojek?

CONTOH SOAL1

/1. Sebuah balok bermassa 5 kg di atas lantai licin ditarik gaya 4 N membentuk sudut 60“
terhadap bidang horizontal. Jika balok berpindah sejauh 2 m, tentukan usaha yang
dilakukan!

Penyelesaian:

Dik: m=5kg F=4N 0 =60° X =2m
Dit:wW=....2

Jawab:

W =F. Axcos 6

\ = 4. 2 cos 60° = 4 Joule /
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Wi KERIA MAHDIRI

Kerjakan soal berikut dengan tepat!

1. Sebuah benda meluncur di atas papan kasar sejauh 5 m. Jika benda mendapat
perlawanan gesekan dengan papan sebesar 180 N, berapa besarnya usaha yang
dilakukan oleh benda tersebut?

2. Gaya sebesar 60 N bekerja pada sebuah benda. Arah gaya membentuk sudut 30°
dengan bidang horizontal. Jika benda berpindah sejauh 50 m, berapa besarnya
usaha yang dilakukan oleh benda tersebut?

berpindah dari posisi awal x; ke posisi akhir x, searah dengan gaya F, maka usaha
yang dilakukan gaya konstan adalah :

W =F.Ax

W =F. (x-x1) EIITrrrrres 32

Apabila kita mengetahui gaya yang digambarkan seperti grafik pada gambar

3.3 dan 3.4, bagaimana kita dapat mengetahui besar usaha yang dilakukan gaya

tersebut?
F Fn
1
L o
i ! -~ : !
» » | n
O X1 X2 X 0 X1 X )V(

Gambar 4.4 Grafik gaya terhadap

. Gambar 4.5 Grafik gaya
posisi gaya konstan

terhadap posisi gaya berubah
Hal yang harus dilakukan adalah dengan menghitung luas daerah yang diarsir
atau yang dibatasi oleh posisi x; hingga posisi x,. Demikian pula pada gaya yang

tidak konstan juga berlaku luasan yang dibatasi oleh posisi x; hingga posisi X,

Usaha = Luas daerah vang diarsir
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CONTOH SOAL 2

Sebuah benda yang bermassa 15 kg ditarik dengan gaya yang berubah ubah terhadap posisi
seperti gambar dibawah ini. Hitunglah usaha yang dilakukan gaya tersebut untuk
memindahkan benda dari titik awal ke titik akhir.

4
- 11 laas 1
=
E i Lus |
14
L9 2 4 a
-4 i |
o =i | x)
Penyelesaian:
Langkah 1  : mencatat hal yang diketahui dalam soal m = 15 kg
Langkah 2 : karena grafiknya berubah-ubah maka kita gunakan luas untuk mencari usaha
Langkah 3 : W; = luas trapesium W, = luas trapesium
W, = @+ 3= 9 joule W, = G+ _3-= -7,5 joule

2 2
Jawab:

maka usaha total,

Wit =9J + (-7,5) J

=151

Ternyata dalam kehidupan sehari-hari, usaha yang bekerja pada benda tidak
hanya dilakukan oleh satu gaya melainkan oleh beberapa gaya. Gaya-gaya tersebut

misalnya gaya gesek, gaya normal dan gaya-gaya lainnya. o

Bagaimana dapat menghitung usaha yang dilakukan
oleh beberapa gaya?

Mudah saja, kita hanya perlu menjumlahkan gaya-gaya yang bekerja pada

benda sehingga kita memperoleh usaha

Usaha =W, + W, + W3+ ... [T 34
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:Weaari Berdiskusb:s

Diskusikan dengan teman sebangku anda pernyataan berikut ini
dengan menggunakan persamaan (4.1c).

Pernyataan:

Farita membawa buku yang sangat berat dan ia diam. Walaupun
buku yang dibawanya sangat berat, menurut fisika ia tidak
melakukan usaha atau W = 0. Mengapa ?

jpl-ACIHAN

Kerjakan soal berikut dengan tepat!

1.Sebuah gaya sebesar 50 N bekerja pada sebuah peti dengan sudut 30°.
Berapa besar usaha yang dilakukan gaya tersebut bila peti bergerak
mendatar sejauh 6 meter?

2. Tiga orang anak sedang menarik sebuah koper sejauh 8 m. Apabila
masing-masing anak mengeluarkan gaya sebesar 150 N, 165 N, dan 155 N
dalam satu arah, berapakah usaha total yang meraka lakukan?

3. Hitunglah usaha yang dilakukan gaya F terhadap perpindahan seperti yang
ditunjukkan grafik berikut!

F(N)

L LT I N |

s(m)
dor2 4 5 6 7 § 9 10 1142
-2
-3
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Istilah energi bukanlah istilah yang asing bagi kita. Dalam beraktivitas sehari-
hari kita selalu membutuhkan energy, baik ketika tidur, berjalan, menulis, membaca,
dan sebagainya. Bukan hanya manusia, alat-alat seperti TV, kipas angin, mobil, dan
lain sebagainya juga memerlukan energy untuk melakukan usaha. Jadi untuk
melakukan usaha diperlukan sejumlah energy. Dengan begitu energy diartikan
sebagai kemampuan untuk melakukan usaha.

Bentuk-bentuk energi bermacam-macam seperti energi mekanik, energi kimia,
energi kalor, energi elektromagnetik, energi nuklir, dll. Bentuk-bentuk energi
tersebut dapat berubah bentuk ke energi yang lain. Misalnya pada kipas angin, energi
listrik diubah menjadi energi gerak. Selain bentuk energi, terdapat juga sumber energi
yaitu energi Matahari, energi angin, energi air, energi fosil, energi gelombang, energi
nuklir, dan energi panas bumi. Sumber energi juga dikelompokkan lagi menjadi dua:
energi yang dapat diperbaharui dan energi yang tidak dapat diperbaharui. Dapatkah
kalian mengelompokkan sumber-sumber energi tersebut?

A. Energi Kinetik

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda yang sedang bergerak.
Adakah hubungan antara usaha yang dilakukan oleh gaya-gaya konstan dengan
energi kinetik benda selama benda bergerak karena gaya tersebut?

Besaran apa saja yang berlaku pada energi kinetik? Lihatlah perbedaannya
saat Wahyu melempar bola plastik ke barisan botol dengan kecepatan normal dan
saat Wahyu melempar bola plastik ke barisan botol dengan kecepatan yang lebih
daripada sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa energi kinetik dipengaruhi
oleh kecepatan benda.

Apabila bola plastic diganti dengan bola karet, apakah yang terjadi? Hal ini
menunjukkan energi kinetik juga dipengaruhi oleh massa benda.

Secara matematis, energyi kinetik ditulis dalam persamaan

1 3.5

E, = —mv?
k=9
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Dengan;

Ex : Energi kinetik (joule)
m : massa benda (kg)
v : kecepatan (m/s?)

CONTOH SOAL 2

1. Sebuah gaya konstan bekerja pada benda yang bermassa 1 kg yang mula-mula diam,
sehingga setelah 2 sekon kecepatannya menjadi 4 m/s. Berapakah usaha yang dilakukan
oleh gaya tersebut selama 2 sekon itu?

Penyelesaian:

Dik :m=1Kkg Vi =4 mls Vo =0m/s t =25
Dit: W=....?

Jawab:

w :IEKt_EKO

= -mv? - ~mv}=2.1.4*—2.1.0 =8 -0 = 8 joule
2. Sebuah bola basket dengan massa 500 gram dilempar dengan laju 25 m/s. Berapa energi

kinetiknya?

Penyelesaian:

Dik : m =500 kg
v =25m/s

Dit : EK—....?

Jawab:

E = ;mv? = 2.500.25% = 156250 joule

Hubungan Usaha dan Energi

Misalnya sebuah balok yang mempunyai massa m bergerak dengan kecepatan
awal v,. Karena pengaruh gaya F, maka balok setelah t detik kecepatannya menjadi v;
dan berpindah sejauh s Karena kecepatannya bertambah maka energy kinetic pun ikut
bertambah.

Pertambahan energy kinetic disebabkan oleh usaha yang dilakukan oleh gaya
F. Dengan gambar dibawah ini akan lebih menjekaskan hubungan antara usaha

dengan energy
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Gambar 3.6 pengaruh gaya mengakibatkan perubahan kecepatan

Benda tersebut bergerak sejauh x. Menurut hukum 11 Newton, gaya konstan F
akan mempercepat benda F=ma. Jika ruas Kiri dan ruas kanan dikalikan dengan Ax,
maka: BN AN 3.6

Perubahan kecepatan awal v; menjadi kecepatan awal v, berhubungan dengan
hasil kali as4x sesuai dengan persamaan GLBB. Kita menggunakan GLBB karena a

konstan.

v?2 = v% + 2alx
v? — v% = 2alMx
v% — v? = 2alx,sebab vy, = v, danv = v,

(v%_v%) = alAx
2

Maka, hubungan usaha dan energi

.................. 3.9
Atau dapat dikatakan
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CONTOH SOAL 3

/1. Berapa usaha yang diperlukan untuk mempercepat sebuah mobil dengan massa 1500 kg dari\
kecepatan 20 m/s hingga 30 m/s?
Penyelesaian:

Dik :m = 1500 kg Vo= 30 m/s vi =20 m/s
Dit: W=....?
Jawab:
W = Ex-Ex1
= 2mv} — Zmv} =.1500.30 —>.1500.202 = 675000 — 300000

\ = 375000 joule = 3,75 x 10°J /
,’.lsA'GIHAH

Kerjakan soal berikut dengan tepat!

1.Pada temperature ruang, sebuah molekul oksigen, dengan massa 5,31 x
10°°kg, biasanya memiliki EK sekitar 6,21 x 101 J. Berapa cepat molekul
tersebut bergerak?

2. Berapa usaha yang dibutuhkan untuk menghentikan elektron ( m = 9,11 x
10'kg ) yang bergerak dengan laju 1,90 x 10° m/s?

3. Berapa usaha yang diperlukan untuk mempercepat sebuah mobil dengan
massa 1000 kg dari kecepatan 60 m/s hingga 80 m/s?

B. ENERGI POTENSIAL

Energi potensial diartikan sebagai energi yang dimiliki benda karena keadaan
atau kedudukan (posisinya). Misalnya, energi pegas (per), energi ketapel, energi
busur, dan energi air terjun. Selain itu, energi potensial juga dapat diartikan
sebagai energi yang tersimpan dalam suatu benda .Misalnya energi kimia dan
energi listrik

Misalnya, sebuah benda yang diangkat ke atas pada ketinggian h memiliki
berat mg yang melawan arah gravitasi. Jika gaya ke atas + mg, maka usaha kita
pada ketinggian h menjadi energi potensial gravitasi dengan harga negatif (-) dari

usaha gaya gravitasi.
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Contoh lainnya, sebuah pegas mempunyai energi potensial ketika ditekan
(atau direntangkan) sebelum akhirnya kembali ke posisi keseimbangannya.
Energi potensial yang akan kita bahas kemudian yaitu energi potensial

gravitasi dan energi potensial elastic

Energi potensial gravitasi adalah energi potensial suatu benda yang disebabkan
oleh kedudukan benda terhadap gravitasi bumi. Sebagai contoh, jatuhnya buah kelapa
dari pohon, maka enrgi potensialnya bergantung pada massa buah kelapa, ketinggian
buah kelapadari tanah dan percepatan gravitasi.

Energi potensial gravitasi yang dimiliki sebuah benda bermassa m dengan

percepatan gravitasi bumi g=9,8 m/s* dan benda berada di ketinggian h dari tanah

...................... 10

Dalam menentukan energi potensial gravitasi, kita harus menentukan lebih dahulu

dinyatakan pada persamaan :

bidang acuannya. Karena ketinggian benda bersifat relatif bergantung acuannya.
Bila terjadi perubahan ketinggian h; ke h, maka energi potensial gravitasi juga
mengalami perubahan. Persamaan yang digunakan yaitu:

_ ...................... 3.11
WATIHAN

Kerjakan soal berikut dengan tepat!

1.Sebuah benda bermassa 5 kg diangkat dari tanah ke tempat setinggi 5 m
di atas tanah. Tentukan energi potensial benda terhadap tanah dan
tempat setinggi 2,5 m di atas tanah! (g = 9,8 m/s?)

PERCOBAAN

Siapkan bola bekel dan meteran.
. URkur ketinggian dari lantai setinggi 50 cm kemudian

jatuhkan bola dan catat ketinggian pantulan bola

. Ulangi percobaan dengan ketinggian yang berbeda.

. Buatlah kesimpulan tentang hubungan energi potensial
gravitasi dengan ketinggian.
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vAg
P

- 4.4 Energi POtensial Elastik
Vv

Energi potensial elastik adalah energi yang tersimpan dalam benda elastik
ketika benda ditekan atau diregangkan. Benda-benda elastik itu misalnya tali karet
busur, pegas dll. Dapatkah kalian memberikan contoh yang lain?

Kita mengambil contoh pegas sebagai benda elastik untuk dibahas pada
materi ini. Pegas dapat menyimpan energi potensial elastik bila pegas diregangkan
atau ditekan. Semakin besar regangan atau tekanan yang diberikan pada pegas maka
semakin besar pula energi potensial yang tersimpan.

Pada pegas simpangan x diukur dari posisi kesetimbangannya, maka gaya
pegas dinyatakan F = k x. Besar gaya pegas berbanding lurus dengan besar
perubahan panjang pegas, maka besar energi potensial elastik yaitu:

- ......................... 3.12
PERCOBAAN

Siapkan karet gelang , penggaris dan beban yang telah diukur massanya.
Ukur ketetapan gaya karet tersebut dengan persamaaon k = rZ—g

X
. Mx adalah perubahan panjang karet gelang saat ujungnya digantungkan

sebuah beban bermassa m
. Perkirakan energi potensial maksimum yang dapat disimpan karet
aelana.

a. Usaha oleh gaya berat

Sebuah benda yang berada di ketinggian h; kemudian dilepaskan, maka benda
akan bergerak hingga mencapai ketinggian h,. Hal ini diakibatkan adanya energi

potensial gravitasi.
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{ j h,
hy l

Gambar 3.7 Bola yang dilepaskan dari ketinggian h;

\ 4

Berdasarkan gambar diatas, perubahan energi potensial gravitasinya dapat

ditentukan sebagai berikut.

AEp = mgh; - mgh;

................... 3.13
Besar usaha yang dilakukanMan untuk berpindah dari

ketinggian h; ke ketinggian h, dapat dirumuskan:

_ .................. 3.14
Atau bisa dikatakan bahwa,

. Usaha oleh gaya pegas
Pada pegas yang disimpangkan sejauh x dari posisi kesetimbangannya, besar

gaya pegas F = k x

rw\/vvﬁ

Gambar 3.8 Usaha yang dilakukan gaya pegas
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Karena gaya F berlawanan dengan perpindahan pegas Ax, maka

2
de=—dex
1

2
w = —f kx dx
1
Sehingga usaha yang dilakukan gaya pegas adalah
1
W= —sk (x5 — x?

Atau bisa dikatakan bahwa

Ag
A

v
P

Kita telah mengenal bahwa hukum kekekalan energi adalah energi tidak
dapat diciptakan ataupun dimusnahkan, tetapi dapat diubah menjadi bentuk
energi lainnya. Misalnya, pada lampu energi listrik diubah menjadi energi cahaya.
Apakah kalian tahu dari mana energi listrik tsb? Bahkan kita juga mengetahui, energi
mekanik merupakan gabungan dari energi potensial dan energi kinetik.

Cemegem

Sebuah benda yang dilempar ke atas akan memiliki energi potensial dan

energi Kkinetik. Energi potensial dimiliki karena ketinggiannya, sedangkan energi
kinetik karena geraknya.

Pada pokok bahasan ini, kita akan mempelajari hubungan hukum kekekalan
energi dengan dengan gaya konservatif. Apa itu gaya konservatif ? Gaya konservatif

adalah gaya yang tidak berubah terhadap lintasan yang ditempuh benda.

3t Weari Berfikie &+

Apakah gaya gesekan termasuk gaya konservatif??? Jelaskan
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Jika pada benda hanya bekerja gaya konservatif maka besarnya energi
mekanik pada benda kekal. Pernyataan ini memiliki arti energi mekanik yang dimiliki
benda pada setiap posisi tetap, sedangkan energi potensial dan energi Kinetiknya
berubah. Bisa juga dikatakan energi mekanik pada posisi awal Ey; sama dengan

energi mekanik pada posisi akhir Epp».

EM1 = AMZ
Ep1tExi = Epa tEk2

_ ........... 3.17

Pada pegas, hukum kekekalan energi mekanik dapat ditulis sebagai berikut

_ .......... 3.18

Gerak vertikal dapat kita menjadi dua yaitu gerak ke atas dan gerak vertikal ke
bawah
a. Gerak vertikal ke atas

Berdasarkan Hukum kekekalan energi mekanik, pada gerak vertikal ke atas

berlaku persamaan:

Eki+ Ep1 =Exk2 + Ep2
%mvlz +0 =0+ mgh,,,

Sehingga tinggi maksimum yang dapat dicapai benda adalah:

vi
max — 5
Ket:
hmax = tinggi maksimum (m)
v? = kelajuan awal benda (m/s)
g = percepatan gravitasi (m/s°)

Selain mencari ketinggian maksimum yang dapat di capai benda, Hukum
kekekalan energi mekanik dapat digunakan untuk mencari kelajuan benda saat
berada pada ketinggian h. Ketia benda berada pada ketinggian h berlaku

persamaan
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Eki + Ep1 =Ek2 + Ep

1 1
Emvlz +0 = Emvzz + MmGhoay

A tghe|

b. Gerak Vertikal Ke bawah
Gerak vertikal ke bawah dibedakan menjadi 2, yaitu gerak tanpa kecepatan awal
dan gerak dengan kecepatan awal. Untuk gerak tanpa kecepatan awal, disebut

gerak jatuh bebas. Contoh gerak jatuh bebas adalah gerak benda yang dijatuhkan

m

Sebuah benda yang bermassa 1,5 kg dijatuhkan bebas dari ketinggian 6 m dari atas
tanah. Berapakah energi kinetik benda pada saat benda mencapai ketinggian 2 m dari
tanah? (g = 10 m/s°)

Penyelesaian:

dari ketinggian tertnetu.

CONTOH SOAL 4

Diketahui: m = 1,5 kg; h;=6m; h,=2 m; g=10m/s* V1= 0
Ditanya: Ex,
Jawab:

Bt Epl= Exot Ep2
0O+m.g.hi=Ek+m.g.h;
90 = Ex, + 30

\Ekz: 60 joule /

A
<: :J:A'Gmﬁn
V| Kerjakan soal berikut dengan tepat!

1. Sebuah bola bermassa 0,2 kg dilempar vertical ke atas dengan kelajuan
awal kelajuan awal 10 m/s. Dengan menggunakan hukum kekekalan energy
dan gesekan udara diabaikan, tentukan:

a. ketinggian maksimum yang dicapai bola
b. kelajuan bola saat bola berada pada ketinggian 3 meter
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Kalian telah mengetahui bahwa suatu bentuk energy dapat berubah menjadi bentuk
energy lainnya. Sebagai contoh PLTA yang memanfaatkan energy air yang mengalir
untuk diubah menjadi energy listrik.

Secara umum, daya diartikan sebagai besarnya usaha yang dilakukan tiap satu

satuan waktu atau perubahan energi tiap satuan waktu. Jadi, daya (P)

- ................................... 3.21

Satuan daya lainnya selain watt adalah horse power (hp). Satuan ini sering

digunakan untuk menyatakan daya yang dimiliki sebuah mesin.

1hp =746 W

CONTOH SOAL 5

/Sebuah mesin traktor yang tertulis 20 pk digunakan selama 2 jam. Berapakah energi\
yang telah dikeluarkan traktor selama itu?
Penyelesaian
Diketahui: P = 20 pk = 14920 watt; t = 2 jam
Ditanya: W ?

Jawab: W =P .t
= 14920 x 2 = 29840 WH

\ = 29,840 KWH J

la seorang ahli fisika berkebangsaan Inggris. Lahir di Lancashire pada
tanggal 24 Desember 1818 dan meninggal dunia di Chesire pada tanggal Il Oktober

|889. la adalah penemu Hukum Joule, dan namanya diabadikan menjadi satuan
energy. Joule pula yang dapat menunjukan bahwa kalor merupakan salah satu
bentuk energy, dengan koversi | joule =0.24 kalori atau | kalori = 4,18 joule. la adalah
murid John Dalton di Universitas Manchester. Bersama William Thomson (Lord
Kelvin). ia menemukan efek Joule-Thomsan.
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Usaha merupakan proses perubahan energi. Usaha didefinisikan sebagai hasil kali
komponen gaya yang segaris dengan perpindahan dengan besarnya perpindahan:
W=F.s

# Apabila gaya membentuk sudut tertentu terhadap arah horizontal, maka besarnya
usaha: W= F.s cos .

4 Usaha yang dilakukan oleh beberapa gaya yang bertitik tangkap sama merupakan
jumlah aljabar dari usaha yang dilakukan masing-masing gaya.

W=W;+ W+ W3+ ... + W,

# Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha.

# Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki oleh benda karena kedudukan
atau ketinggiannya.

Ep=m.g.h

# Usaha yang dilakukan oleh gaya berat merupakan perubahan energi potensial
benda. W= - Ep ' =-m.g (hy—h,)

@ Energi kinetik adalah energi yang dimiliki benda karena geraknya.

1
E; = Emv2
@ Untuk gaya yang besarnya tetap, usaha yang dilakukan oleh gaya sama dengan
perubahan energi kinetiknya.
1 2 1 2
Ex = Eg; —Egq = 5 Mv; — 5 mv]
@ Energi mekanik adalah jumlah energi potensial dan energi kinetik yang dimiliki

oleh benda. Em= Ep+ Ek
@ Hukum Kekekalan Energi Mekanik menyatakan bahwa dalam medan gravitasi,
energi mekanik yang dimiliki oleh benda besarnya tetap.
Em = konstan
EM;=AM;
Ep1tEki = Ep2 +Ek2

1 1
mgh, + Emvl =mgh, + Emvz

|




Gerak

Harmonik
Sederhana

Bermain ayunan selalu dapat menimbulkan
keceriaan tersendiri. Hanya sekali dorongan,
setelah dilepas akan berayun berulang kali.
Sebenarnya ayunan dibahas dalam ilmu fisika,
dimana dari ayunan tersebut kita dapat
menghitung pericde dan juga kita dapat
menghitung berapa besar gravitasi bumi suatu
tempat. Untuk dapat memahaminya mari kita bahas
dalam materi bab inil

Selain pada ayunan, getaran juga bisa
terjadi pada pegas. Bagaimana getaran pada
pegas? Suatu benda yang bermassa m
digantungkan pada sebuah pegas spiral, kemudian
ditarik ke bawah, lalu dilepaskan. Akibat sifat
elastis pegas dan sifat lembam benda, maka benda
itu akan bergerak naik turun melalui kedudukan
setimbang sepanjang lintasan berbentuk garis
|lurus, yang dinamakan gerak getaran tunggal.

147
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PETA KONSEP

l Getaran Harmonik ‘
' Konsep GHS Persamaan GHS GHS Pada Ayunan
Sederhana dan pegas

) |
Sistem Sistem Ayunan
Pegas L Sedrhana -
Sistem Pegas Sistem Ayunan
L Sedrhana

A /

Periode \ Frekuesi |

T 2 m
=21 [—
vk |
N DR
v

Persamaan Persamaan Persamaan Persamaan Sudut
Simpangan Kecepata Percepatan Fase dan beda fase

=8 Kata Kunci
4 Bandul, dan Pegas
# Periode, frekuensi, Fase, dan sudut fase

# Simpangan, kecepatan, percepatan
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Kalian tentu sering mendengar kata getaran atau biasa disebut gerak harmonis. Gerak
harmonis adalah gerak bolak-balik yang melalui lintasan yang sama secara periodik. Contoh
gerak harmonis ini adalah ayunan anak-anak, gerak bandul jam dan getaran pegas.

1. Gaya Pemulih
a. Gaya Pemulih Pada Ayunan Bandul
Ayunan matematis merupakan suatu partikel massa yang bergantung pada
suatu titik tetap pada seutas tal, dimana massa tali dapat diabaikan dan tali tidak dapat
bertambah panjang. Terdapat sebuah beban bermassa m bergantung pada seutas kawat
halus sepanjang | dan massanya dapat diabaikan. Apabila bandul itu bergerak vertical

dengan membentuk sudut 6, gaya pemulih bandul tersebut adalah mg sin 0. Secara

Pegas adalah salah satu contoh benda elastic. Oleh sifat elastisnya ini, suatu

matemais dapat ditulis:
b. Gaya Pemulih pada Pegas

pegas yang diberi gaya tekan atau gaya regang akan kembali pada keadaan
setimbangnya mula-mula apabila gaya yang bekerja padanya dihilangkan. Gaya
pemulih pada pegas banyak dimanfaatkan dalam bidang teknik dan kehidupan sehari-
hari. Misalnya didalam shockbreaker dan springbed. Pegas-pegas yang tersusun
dalam springbed akan memberikan kenyamanan saat orang tidur. Gaya pemulih yang

2. Periode dan frekuensi Getaran Harmonis

dilakukan pada pegas:

a.Periode dan Frekuensi Sitem Pegas
[0)]

Mengapa benda yang bergetar cenderung kembali ke titik setimbang?

Jika kalian cermati penjelasan pada persamaan getaran maka kalian dapat menemukan
ciri dari gerak benda yang bergetar. Benda akan bergetar apabila dipengaruhi gaya yang
memiliki arah selalu ke titik seimbangnya (bukan simpangannya). Periode dan frekuensi

pada pegas dapat dihitung dengan menyamakan antara gaya pemulih

4.1
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Dari persamaan 3.10 dan 3.11 inilah dapat diten-tukan periode dan frekuensi getaran.

Cermati substitusi berikut

F= —ky
ma= —xry
m (—w®y) = —ky
mw? = k

3|=

w =
Dengan substitusi w = 2?" ,dapat diperolé[iperi de getaran

VLT

Dari persamaan 4.2 dapat diketahui bahwa periode T dan frekuensi f getaran pegas hanya

dipengaruhi massa beban dan konstanta gaya pegas.
b. Periode dan Frekuensi Bandul Sederhana
Periode dan frekuensi getaran pada bandul sederhana sama seperti pada pegas
Periode dan frekuensi bandul sederhana tidak bergantung pada massa dan simpangan
bandul, tetapi hanya bergantung pada panjang tali dan percepatan gravitasi setempat.
XF = ma

= |

Untuk sudut 0 yang kecil berlaku; sin 8 = % sehingga persamaan (4.4) bisa
dituliskan;

Y
—-mg—=ma
97
............................... 45
Ingat, persamaan getaran selaras;
Y =Asin wt
d d .
v= % = Awcos wt,dana = i = —Aw?sin wt
a = —Aw?sin wt
A= =Y e, 4.6

Apabila persamaan (4.6) disubtitusikan ke persamaan (4.5) akan diperoleh

g

2y —

—wly =-2<
2 w I

_9 — _2r

—L,lngatw—an—T

(1)2
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4 _ g

T2 L

T? = 4x?=
L

T = [4n2=
g

Dengan;

T = Periode (s)
L = Panjang tali (m)
g = percepatan gravitasi (m/s)
f = frekuensi (Hz)
m = massa benda (kg)
k = konstanta pegas
» Sudut Fase, Fase, dan Beda Fase Gerak Harmonis Sederhana

Besar sudut dalam fungsi sinus disebut sudut fase (0). Sudut fase dalam gerak
harmonik dirumuskan sebagai berikut:

21
0 = wt+ 90:T+00

Fase (¢) dalam gerak harmonik dirumuskan berikut.
4.9 -

Beda fase (A¢) dirumuskan:

4.8

Ap = @, — @4

=7+ -G+

_t2 11
T T

4.10

Dengan ;
0 = sudut fase
¢ = Fase

A = beda fase
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3. Persamaan Getaran

A. Simpangan Getaran

Simpangan getaran adalah jarak benda yang y 4

sedang bergetar terhadap titik setimbang.

Seperti pada gambar 4.2. Bentuknya A7

memenuhi fungsi sinus. Berarti persamaan

simpangan getarnya memenuhi  fungsi = o (mt)>
berikut.

y = A sin ot A S

- ................ 4.11 Gambar 4.2 Grafik Simpangan

B. Kecepatan Getaran

Kecepatan getar dapat diturunkan dari deferensial simpangnya.

g
V== (A sin wt)

Kecepatan maksimum dirumuskan:

- ................................ 413

Hubungan antara kecepatan, amplitudo, dan simpangan pada gerak harmonis

sederhana sebagai berikut:

C. Percepatan Getaran

Percepatan getar dapat diturunkan dari deferensial kecepatan getarnya.

d
a=—v=%(wacoswt)

dt
ometsmec|

Dari persamaan 4.5 dapat dilihat nilai A sin t yang dapat diganti dengan y. Berarti

percepatan getar memenuhi hubungan seperti berikut.

Dengan, y =simpangan (m)
A= amplitude (m)
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o= frekuensi sudut
v = kecepatan (m/s)
a = percepatan (m/s?)
Q= % = fase getaran

CONTOH SOAL

1. Sebuah benda bergetar harmonik bermula dari titik setimbang dengan frekuensi 10 Hz dan
mempunyai amplitodo 10 cm dan setelah bergerak selama 0,025 sekon . Tentukan
a. simpangan getarnya C. percepatan getarnya
b. kecepatan getarnya

Penyelesaian:

Dik: f=10 Hz A=10cm=0,1m t=0,025s
Dit:a. y=...... ? cC.a=......... ?

b. v=...... ?
Jawab :

a. y=Asinwt =A sin2nft
= 0,1.sin2m7 10.0,025
= 10sin(0,57) =10x1 =10cm =
b. v, = wAcoswt =2nf Acos2nft
= 2110.10 cos(2m .10 x 0,025)
= 200m cos(0,5m)
=200mrx0=0cm/s
C. a, = —w?Asinwt = (=2nf)* Asin2nft
= (—2m10)? 10.sin 210 . 0,025
= —47100.10.sin 2710 . 0,025
= —4 *x 103.sin(0,57)
= —41*x 10> m/s?

xa pleAGIHAN

F

¥ | Setelah memahami contoh di atas dapat kalian coba soal berikut.

Sebuah beban yang bergetar bersamaan pegas me-miliki frekuensi Hz.
Simpangan maksimumnya 8 cm. Setelah bergetar 3s tentukan:

a. simpangan getar,

b. kecepatan getar,

c. percepatan getar!
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Energi yang dimiliki oleh benda yang bergetar harmonik terdiri dari energi Kinetik,
energi potensial dan energi mekanik. Energi Kkinetik disebabkan adanya kecepatan, energi
potensial disebabkan adanya simpangan atau posisi yang berubah-ubah dan energi mekanik
merupakan jumlah energi Kinetik dan energi potensial.

C. Energi Kinetik
Energi yang dimiliki oleh benda yang bergerak, bila massa benda m dan kecepatan
benda v maka energi kinetik benda tersebut adalah

Kecepatan yang dimiliki oleh getaran harmonic v = wA cos wt. Sehingga energi

kinetik getaran harmonik adalah sebagai berikut

2

1
EK =_mv

1
= _m(wA cos wt)?, maka

Apabila getaran harmonis terjadi pada pegas maka k = me? sehingga energi

kinetiknya dapat dinyatakan sebaial berikut.
D. Energi Potensial (Ep)
Pada saat pegas disimpangkan sejauh x, maka pegas mempunyai energi potensial

Ep = kaz

Simpangan yang dimiliki oleh getaran harmonik adalah x = A sin(wt)Sehingga

energi potensial getaran harmonik dapat dinyatakan sebagai berikut.

1
Ep = Ek (A sin wt)?

............................ 4._

Kita ketahui k = mw? maka energi potensial getaran harmonic menjadi seperti
berikut:
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............................ 4!“

Keterangan :
Ep: energi potensial getaran harmonik (J)
k : konstanta getaran (N/m)
E. Energi Mekanik

Energi mekanik adalah jumlah energi kinetik dan energi potensial.
EM = EK + EP

1 1 .
= Emsz2 cos?(wt) + EmA2 sin?( wt)

= %ma)zAz[cosz(a)t) + sin?( wt)]

Karena cos?( wt) + sin?( wt = 1, maka energi mekanik getaran harmonik dapat

- ................................ 421
CONTOH SOAL 2

dinyatakan sebagai berikut.

1. Sebuah benda yang massa 1 kg bergetar harmonik dengan amplitude 4 m dan frekuensinya 5 Hz.
Hitunglah energi kinetik, energi potensial,dan energi mekaniknya pada saat simpangannya 2 m
Penyelesaian:

Dik :m=1kg A=4m f=5Hz X =2m
Dit:

a. Ex=....... ?

b. Ep=........ ?

c. Evm........ ?
Jawab:

a. Ex = %m(sz2 cos?(wt) = %m w?A?[1 — sin?( wt)]

= %mwz[Az—A2 sin?(wt)]
= %mwz[Az—xz]

= % 1(2m5)2[42 — 2]

=0,5x100n% x 12

= 60072 J

b. Ep = smw?A?sin?(wt) = ;m w?x? C. Ey = 7k A2 = 2m w?A?
= 2.1 (2mx 5)? x 22 = 2.1 (2mx 5)? x 42
=0,5x1007% x 4 =0,5x 1007% x 16

= 2007? ] = 80072 J
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4
qT‘Se‘relclh memahami contoh di atas dapat kalian coba soal berikut.
Balok kecil bermassa 100 gr digantungkan pada ujung pegas. Kemudian
balok ditarik sejauh 15 cm dan dilepaskan. Balok bergetar turun naik
dengan periode 0,1s. Pada saat simpangannya 12 cm tentukan : energi
mekanik, energi potensial, energi kinetik dan cepat getarnyal

|

@ Periode adalah waktu yang diperlukan untuk satu siklus gerak harmonik yang
besarnya:

T = Zn\/%

@ Frekuensi adalah jumlah siklus gerak harmonik yang terjadi tiap satuan waktu.
f= 271\/%

@ Simpangan pada grafik harmonik sederhana dinyatakan:
y =Asin (Zn %)

@ Kecepatan pada gerak harmonik merupakan turunan pertama dari persamaan
simpangan:
v = wA cos wt

@ Percepatan merupakan turunan pertama dari persamaan kecepatan.
a = —w?A sin wt

# Benda yang melakukan gerak harmonik memiliki energi potensial dan energi kinetik
yang besarnya
Ex = %m(sz2 cos?(wt),dan Ep = %ma)Z(A2 sin? 6)

# Energi mekanik adalah jumlah energi potensial dan energi kinetik.

EM = %kAZ




A. UNIT 1 USAHA

Hari/Tanggal

Kelompok L e

Anggota L,
2 e,
K
4o oo,
5. e

A. TEORI

Pengertian usaha dalam fisika tidak bisa dipisahkan dengan gaya dan
perpindahan. Seseorang atau suatu benda dikatakan melakukan usaha jika
padanya ditemukan gaya dan
perpindahan. Coba kalian lihat
Gambar 3.1. Seseorang sedang
mendorong mobil. orang tersebut
melakukan usaha jika orang tersebut
memberi gaya pada mobil dan mobil

dapat bergeser sejajar gayanya.

Dalam fisika, usaha adalah hasil kali
perpindahan dengan gaya yang menyebabkannya. Gaya yang dimaksud ini

adalah gaya yang searah atau segaris dengan perpindahan.

' awal akhir

Gambar 3.2 Usaha dengan gaya F searah dengan perpindahan

Sehingga secara matematis, usaha dituliskan:
....................................... 3.1

Apabila ada gaya yang bekerja pada sebuah benda, akibat gaya tersebut benda

bergerak sejauh x, sedangkan gaya tersebut membentuk sudut 6 dengan arah

perpindahan Ax lihat gambar 3.3,

157
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. S
Gambar 3.2 Gaya F yang diberikan membentuk sudut

Sehingga dapat dirumuskan:
................................... 3.2

dengan : W = usaha (joule)
F =gaya (F)
S = jarak tempuh (m)
o= sudut antara gaya F dengan perpindahan S
Usaha dalam fisika hanya dilakukan oleh gaya yang bekerja pada benda
agar benda mengalami perpindahan
B. TUJUAN
Setelah melakukan percobaan/pengamatan peserta didik diharapkan dapat:
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi usaha.
2. Menganalisis hubungan antara gaya, perpindahan dan usaha
3. Menyimpulkan konsep usaha dalam fisika.
C. KASUS
Coba amati gambar disamping!!! Sebuah
mobil yang sedang mogok, sehingga
didorong oleh beberapa orang anak yang
ukuran badan dan tenaganya sama.

Berdasarkan dari kasus tersebut, Apa

yang terjadi dengan mobil diatas saat

didorong oleh beberapa anak tersebut?
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KASUS 2

1. Ambillah sebuah buku temanmu, lalu letakkan di atas mejamu

2. Doronglah meja tulismu sampai berpindah tempat

3. Doronglah dinding kelasmu sekuat tenaga seperti pada gambar berikut!

Pertanyaan:
1. Dari kasus 2 No.2 apakah terjadi usaha? Kemukakan alasanmu!

Dalam fisika, apakah mendorong sebuah dinding dikatakan melakukan

usaha? Kemukakan Alasanmul!
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3. Dari jawaban No 2, bagaimana hubungan antara keduanya?

Kesimpulan
Apa yang dapat kalian simpulkan berdasarkan dari demostrasi yang kalian

telah lakukan?



UNIT 2 ENERGI

Hari/Tanggal

Kelompok L e

Anggota L,
2 e,
K
4o oo,
5. e

A. TEORI

Istilah energi bukanlah istilah yang asing bagi kita. Dalam beraktivitas
sehari-hari kita selalu membutuhkan energy, baik ketika tidur, berjalan,
menulis, membaca, dan sebagainya. Bukan hanya manusia, alat-alat seperti
TV, kipas angin, mobil, dan lain sebagainya juga memerlukan energy untuk
melakukan usaha. Jadi untuk melakukan usaha diperlukan sejumlah energy.
Dengan begitu energy diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan usaha.

Bentuk-bentuk energi bermacam-macam seperti energi mekanik, energi
kimia, energi kalor, energi elektromagnetik, energi nuklir, dll. Bentuk-bentuk
energi tersebut dapat berubah bentuk ke energi yang lain. Misalnya pada kipas
angin, energi listrik diubah menjadi energi gerak. Selain bentuk energi,
terdapat juga sumber energi yaitu energi Matahari, energi angin, energi air,
energi fosil, energi gelombang, energi nuklir, dan energi panas bumi. Sumber
energi juga dikelompokkan lagi menjadi dua: energi yang dapat diperbaharui
dan energi yang tidak dapat diperbaharui.

1. Energi Kinetik

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda yang sedang
bergerak. Misalnya saat Wahyu melempar bola plastik ke barisan botol dengan
kecepatan normal dan saat Wahyu melempar bola plastik ke barisan botol
dengan kecepatan yang lebih daripada sebelumnya. Hal ini menunjukkan

bahwa energi kinetik dipengaruhi oleh kecepatan benda.

161



162

Apabila bola plastik diganti dengan bola karet, apakah yang terjadi? Hal
ini menunjukkan energi Kinetik juga dipengaruhi oleh massa benda. Secara

umum, energi kinetik dapat dirumuskan:

..................... 33
Hubungan Usaha dan Energi

Misalnya sebuah balok yang mempunyai massa m bergerak dengan
kecepatan awal v, Karena pengaruh gaya F, maka balok setelah t detik
kecepatannya menjadi v; dan berpindah sejauh s Karena kecepatannya bertambah
maka energy kinetic pun ikut bertambah.

Pertambahan energy kinetic disebabkan oleh usaha yang dilakukan oleh
gaya F. Dengan gambar dibawah ini akan lebih menjelaskan hubungan antara

usaha dengan energy

Gambar 3.5 pengaruh gaya mengakibatkan perubahan kecepatan

Benda tersebut bergerak sejauh x. Menurut hukum Il Newton, gaya konstan F

akan mempercepat benda F=ma. Jika ruas Kiri dan ruas kanan dikalikan dengan

(FAx=ma @) | oo 34

Perubahan kecepatan awal v, menjadi kecepatan awal v, berhubungan

Ax, maka:

dengan hasil kali adx sesuai dengan persamaan GLBB. Kita menggunakan GLBB

karena a konstan. Persamaan dapat ditulis

Maka, hubungan usaha dan energy

...................... 3.6
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2. ENERGI POTENSIAL
Apakah kalian sudah tahu tentang
energi potensial? Energi potensial
adalah energi yang disebabkan oleh
ketinggiannya. Contohnya seperti pada
Gambar 3.6. Semua benda dititik A, B,

C, dan D bermassa sama, tetapi

ketinggiannya berbeda sehingga energi
potensialnya berbeda. Massa A memiliki energi potensial terbesar dan
massa D memiliki energi potensial terkecil. Energi potensial juga
dipengaruhi oleh massa benda. Semakin besar massanya maka energinya
semakin besar. Sehingga energi potensial dapat dirumuskan sebagai
berikut:

......................... 3.

5
Hubungan Usaha dan Energi

Coba kalian perhatikan buah kelapa yang jatuh

dari pohonya seperti pada Gambar 4.7. Dari titik

awal A buah kelapa memiliki energi potensial

sebesar mgh. Tetapi saat jatuh buah kelapa
bekerja gaya berat W=mg. Berarti benda yang jatuh akan melakukan kerja.
Besar usaha ini ternyata sama dengan perubahan energi potensialnya. Epa=
mgh dan Epg = 0. Berarti berlaku konsep pada benda yang bergerak dan
berubah ketinggiannya akan melakukan usaha sebesar perubahan energi

potensialnya.

weaR, 38
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B. TUJUAN
Setelah melakukan percobaan atau pengamatan peserta didik diharapkan dapat

C.

mengamati pengaruh massa dan ketinggian benda terhadap perubahan bentuk

plastisin/tanah liat.
ALAT DAN BAHAN

Plastisin/tanah liat secukupnya
Kelerang/bola yang massanya sama 2 buah

Kelerang/bola yang massanya berbeda 1 buah

LANGKAH KERJA

1.
2.

Letakkan dua bagian plastisin/tanah liat di atas lantai

Jatuhkan dua kelereng/bola yang massanya berbeda dari ketinggian 30 cm!
(Masing-masing kelereng/bola harus mengenai tepat di atas tanah
liat/plastisin). Amati perubahan bentuk plastisin/tanah liat setelah terbentur
kelereng/bola!

Ulangi langkah 1-3 dengan dua kelereng/bola yang massanya sama!
Jatuhkan satu bola dari ketinggian 30 cm dan bola lainnya dari ketinggian

15 cm meter. Amati perubahan tanah liat terbentur bola

Catat hasil pengamatan dalam tabel pengamatan
Tabel 1. Untuk massa berbeda dengan ketinggian sama
No Nama Benda Massa Benda Ketinggian Kedalaman Tanah liat
1
2 30 cm
3
Tabel 2. Untuk massa sama dengan ketinggian berbeda
No | Nama Benda Massa Ketinggian | Kedalaman Tanah liat
Benda
1
2
3

Bandingkan 2 percobaan di atas

Adakah pengaruh massa pada perubahan bentuk tanah liat ?
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9. Bagaimana hubungan antara massa kelereng (m) dan ketinggian (h)

dengan perubahan bentuk plastisin/tanah liat.

10. Diskusi
Diskusikan dengan teman kelompok kalian!

11. Kesimpulan

Apa yang dapat kalian simpulkan dari percobaan yang telah dilakukan?



UNIT 3 HUKUM KEKEKALAN ENERGI MEKANIK

Hari/Tanggal

Kelompok L e

Anggota L,
2 e,
K
4o oo,
5.

A. TEORI

Kita telah mengenal bahwa hukum kekekalan energi adalah energi tidak
dapat diciptakan ataupun dimusnahkan, tetapi dapat diubah menjadi bentuk
energi lainnya. Misalnya, pada lampu energi listrik diubah menjadi energi cahaya.
Apakah kalian tahu dari mana energi listrik tsb? Bahkan kita juga mengetahui,
energi mekanik merupakan gabungan dari energi potensial dan energi kinetik.
Misalnya, sebuah benda yang dilempar ke atas akan memiliki energi potensial dan
energi kinetik. Energi potensial dimiliki karena ketinggiannya, sedangkan energi

kinetik karena geraknya. Sehingga dapat dirumuskan:

IIIIIIII!!I ......................... 3.

Jika pada benda hanya bekerja gaya konservatif maka besarnya energi
mekanik pada benda kekal. Pernyataan ini memiliki arti energi mekanik yang
dimiliki benda pada setiap posisi tetap, sedangkan energi potensial dan energi
kinetiknya berubah. Bisa juga dikatakan energi mekanik pada posisi awal EM;

sama dengan energi mekanik pada posisi akhir EM,.

EM1 = AMZ
Ep1+Ek1 = Epz +Ek2

_ ......... 3.10
B. TUJUAN

- Melalui percobaan hukum kekekalan energi mekanik peserta diidk dapat

menyebutkan bunyi hukum kekekalan energi mekanik
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Melalui percobaan hukum kekekalan energi mekanik peserta didik dapat

menentukan energi mekanik benda yang meluncur

A. Alat dan Bahan

3 buah mobil mainan dengan massa berbeda
Papan Luncur

Meteran

Stopwatch

Balok

Kayu Penyangga

B. Langkah Kerja

1.

N

Sediakan alat dan bahan, kemudian susunlah alat sesua dengan pada

gambar berikut.

C " |
B " |
,,1 —

Pada papan luncur, tandai garis start dan garis finish. Kemudian ukurlah
jarak kedua garis tersbut

Tempatkan papan luncur pada balok penyangga pada posisi A.

Lepaskan mobil mainan dari garis start, kemudian catatlah waktu yang
diperlukan untuk mencapai garis finis.

Ulangilah sebanyak tiga kali, kemudian hitunglah waktu rata-ratanya.
Ulangilah langkah 3 - 5 untuk papan luncur pada balok penyangga pada
posisi B dan C.

Hitunglah besarnya energi mekanik (Em) = Ep + EK, tanpa menghiraukan
kemiringan papan luncur, dan catatlah dengan mengikuti format tabel
berikut ini.
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Panjang lintasan s=... m, m= ... kg.

Posisi o Waktu t (s) Kelaju | Energy | Energy Energi
Ketinggia o i )
papan anv kinetik | potensial | Mekanik Ep
nh (m) L ||t t
luncur (m/s) Ex (J) Er(J) J)

Aq

A

B:

B>

Cy

C

8. Di manakah posisi mobil mainan sehingga Ek=0 ?

10. Tulislah bunyi Hukum Kekekalan Energi Mekanik!




UNIT 4 DAYA

A. TEORI
Daya diartikan sebagai laju dalam suatu usaha. Karena usaha terjadi seiring
dengan perubahan energi, maka daya juga didefenisikan sebagai perubahan
laju energi dari satu bentuk ke bentuk lainnya.Konsep daya diberikan untuk
menyatakan besarnya usaha yang telah dilakukan dalam satuan waktu.

B. TUJUAN
Melalui percobaan peserta didik dapat menganalsis hubungan antara usaha,
waktu, dan daya

C. Alat dan Bahan
Buku paket fisika

D. Kegiatan
Perhatikan grafik di bawah ini}

100 ......................................................... %
[o] 0] R R

60 .................................
40 ...................... :

20 .......... §

o
v

(N
Grafik di atas besar daya (P) tetap, yaitu 20 W.

Isikanlah besar usaha (W), waktu (t), dan daya (P) dalam tebel di bawah ini
No | Usaha W (joule) | Waktu t (sekon) | Daya P ( watt)

gl B W N

Pertanyaan

Dari table diatas :
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1. Tentukan hubungan antara W, t, dan P

DISKUSIKAN
Jika mesin A dapat melakukan usaha sebesar 200 joule dalam waktu 40 sekon
dan mesin B dapat melakukan usaha 25 joule dalam waktu 2 sekon, mesin

manakah yang memiliki daya terbesar?



UNIT 1

(GERAK HARMONIS SEDERHANA PADA AYUNAN BANDUL)

Hari/Tanggal
Kelompok L e
Anggota Ll
2 e
K
Ao oo,
5. s
A. TEORI
3
Q2 -

Gambar 4.1 Bandul
sederhana yang berosilasi

mg cos 0

¢
mg sin () *
somg

bandul sederhana

Beban yang diikat pada ujung tali ringan yang
massanya dapat diabaikan disebut bandul. Jika
beban ditarik kesatu sisi, kemudian dilepaskan
maka beban akan terayun melalui titik
keseimbangan menuju ke sisi yang lain. Bila
amplitudo ayunan kecil, maka bandul sederhana
itu akan melakukan getaran harmonik. Bandul
dengan massa m digantung pada seutas tali yang
panjangnya |. Ayunan mempunyai simpangan
anguler 0 dari kedudukan seimbang. Gaya

pemulih adalah komponen gaya tegak lurus tali.

emowmo

F =m a, maka
mg sin 6 =ma
a= gsinf
Untuk getaran selaras 0 kecil sekali sehingga
. Y . e
sinf = n sehingga persamaan bisa dituliskan;
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Dengan persamaan periode getaran harmonik:

T? = 472

l
g

Dimana :

| = panjang tali (meter)

g= percepatan gravitasi (ms™)

T= periode bandul sederhana (s)

Dari rumus di atas diketahui bahwa periode bandul sederhana tidak

bergantung pada massa dan simpangan bandul, melainkan hanya

bergantung pada panjang dan percepatan gravitasi, yaitu:

_ ............. 4.4
B. TUJUAN

1. Melalui percobaan peserta didik dapat menganalisis hubungan antara
periode (T) dengan panjang tali ayunan () pada ayunan bandul
2. Melalui percobaan peserta didik dapat menentukan nilai percepatan

gravitasi bumi

C. ALAT DAN BAHAN

1. Statif 5. Stopwatch
2. Beban atau bandul 6. Busur

3. Benang atau tali 7. Kertas grafik
4. Mistar

D. LANGKAH KERJA
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan
2. Gantungkan beban/bandul di ujung tali
3. Ukurlah panjang tali, dengan panjang tali 25 cm menggunakan mistar
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4. Siapkan stopwatch, kemudian tarik bandul dengan memberikan
simpangan terkecil, lepaskan bandul bersamaan dengan menghidupkan
stopwatch

5. Catatlah waktu yang diperlukan untuk 5 kali getaran (5 kali ayunan)
dengan waktu yang terbaca pada stopwatch

6. Ulangi percobaan dengan panjang tali yang berbeda 30, 35, 40 cm, 45
cm dengan massa beban dan jumlah ayunan tetap

7. Catatlah hasil pengamatan dalam tabel.

8. Gantungkan tali sepanjang 25 cm pada statif

9. Ulangi langkah 1-7

10. Lakukan hal yang sama dengan berat beban yang berbeda

11. Catatlah hasil pengamatan pada table 2

Tabel 1
massa beban  :........ [ SN kg

Jumlah ayunan : 10 ayunan/getaran

No

Panjang tali (cm) | Waktut(s) | T(s) | T?(s) | f(Hz) | g(m/s%)

25

30

35

40

gl B~ W N

45

Tabel 2
Panjang tali = 30 cm, jumlah ayunan =5 kali

No

Massa (gram) Waktut(s) | T(s) | T?(s) | f(Hz) | g(m/s?)

25

30

35

1
2
3
4

40

5

45

DISKUSIKAN:
Dari hasil percobaan yang telah kalian lakukan kemudian diskusikan!
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1. Berdasarkan dari table diatas, sebutkan faktor apa yang mempengaruhi
periode pada bandul!

Jawab

Jawab

Jawab

Jawab :

Nyatakan dalam bentuk grafik!

Dari hubungan antara panjang tali dengan periode. Tentukan besarnya nilai
percepatan gravitasi dari percobaan bandul!

Jawab :
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Kesimpulan

Buatlah  kesimpulan  dari  percobaan  yang  kalian  lakukan!



UNIT 2
(GERAK HARMONIK SEDERHANA PADA PEGAS)

Hari/Tanggal

Kelompok

Anggota : 1. .....ccceennne
2. i,
3 s
Ao i,
5.

A. TEORI

Pegas adalah salah satu contoh benda elastic. Oleh sifat elastisnya ini, suatu
pegas yang diberi gaya tekan atau gaya regang akan kembali pada keadaan
setimbangnya mula-mula apabila gaya yang bekerja padanya dihilangkan. Gaya
pemulih pada pegas banyak dimanfaatkan dalam bidang teknik dan kehidupan
sehari-hari. Misalnya didalam shockbreaker dan springbed. Pegas-pegas yang
tersusun dalam springbed akan memberikan kenyamanan saat orang tidur.

Kita tinjau pegas yang dipasang horisontal,

di mana pada ujung pegas tersebut dikaitkan [\/\N\/\/\/\]n
sebuah benda bermassa m. Massa benda kita =2

abaikan, demikian juga dengan gaya gesekan,

sehingga benda meluncur pada permukaan

horisontal tanpa hambatan. Terlebih dahulu

kita tetapkan arah positif ke kanan dan arah

negatif ke kiri. Setiap pegas memiliki panjang

alami, jika pada pegas tersebut tidak diberikan

gaya. Pada kedaan ini, benda yang dikaitkan }WMW\-

pada ujung pegas berada dalam posisi

P e

. . . Gambar 4.3 Pegas yang diberi
setimbang (lihat gambar a). Apabila benda beban berosilasi

ditarik ke kanan sejauh +x (pegas diregangkan),
pegas akan memberikan gaya pemulih pada benda tersebut yang arahnya ke kiri

sehingga benda kembali ke posisi setimbangnya (gambar b).
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Sebaliknya, jika benda ditarik ke kiri sejauh -x, pegas juga memberikan gaya
pemulih untuk mengembalikan benda tersebut ke kanan sehingga benda kembali
ke posisi setimbang (gambar c).

Besar gaya pemulih F ternyata berbanding lurus dengan simpangan x dari
pegas yang direntangkan atau ditekan dari posisi setimbang (posisi setimbang
ketika x = 0). Secara matematis di tulis :

(Fockx| ’

Persamaan ini sering dikenal sebagai hukum hooke dan dicetuskan oleh
paman Robert Hooke. k adalah konstanta dan x adalah simpangan. Hukum
Hooke akurat jika pegas tidak di tekan sampai kumparan pegas bersentuhan atau
diregangkan sampai batas elastisitas. Tanda negatif menunjukkan bahwa gaya
pemulih alias F mempunyai arah berlawanan dengan simpangan x. Konstanta
pegas berkaitan dengan kaku atau lembut sebuah pegas. Semakin besar
konstanta pegas (semakin kaku sebuah pegas), semakin besar gaya yang
diperlukan untuk menekan atau meregangkan pegas. Sebaliknya semakin
lembut sebuah pegas (semakin kecil konstanta pegas), semakin kecil gaya
yang diperlukan untuk meregangkan pegas. Untuk meregangkan pegas
sejauh x, kita akan memberikan gaya luar pada pegas, yang besarnya sama
dengan F = +kx. Pegas dapat bergerak jika terlebih dahulu diberikan gaya luar.

Besaran fisika pada Gerak Harmonik Sederhana pada pegas pada dasarnya sama
dengan ayunan sederhana, yakni terdapat periode, frekuensi dan amplitudo.
Jarak x dari posisi setimbang disebut simpangan. Simpangan maksimum alias
jarak terbesar dari titik setimbang disebut amplitudo (A). Satu getaran Gerak
Harmonik Sederhana pada pegas adalah gerak bolak balik lengkap dari titik

awal dan kembali ke titik yang sama.

B. TUJUAN
1. Melalui percobaan peserta didik dapat memahami dan menjelaskan prinsip

gerak harmonik sederhana pada pegas
2. Melalui percobaan peserta didik dapat menganalisis faktor yang

mempengaruhi periode pada getaran pegas
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3. Melalui percobaan peserta didik dapat menghitung nilai konstanta pegas

(k)

C. ALAT DAN BAHAN

Statif
Pegas
Beban
Stopwatch

Penggaris

D. Langkah Percobaan
PERCOBAAN 1

1) Gantungkanlah seutas pegas pada statif. Pada ujung bebas pegas
dihubungkan dengan beban. Seperti pada gambar berikut!

2) Tariklah beban dari kedudukan setimbang O ke kedudukan A sejauh 3
cm

3) Siapkan sebuah stopwatch dan menjalankannya bersamaan dengan saat
anda melepaskan beban dari kedudukan A

4) Hitunglah waktu yang dibutuhkanpegas untuk melakukan 10 Kkali
getaran

5) Lakukan kembali langkah 2-4 dengan massa yang berbeda

6) Catatlah hasil pengamatanmu kedalam table pengamatan

PERCOBAAN 2
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1) Gantungkanlah seutas pegas pada statif. Pada ujung bebas pegas
dihubungkan dengan beban

2) Tariklah beban dari kedudukan setimbang O ke kedudukan A sejauh 2
cm

3) Siapkan sebuah stopwatch dan menjalankannya bersamaan dengan saat
anda melepaskan beban dari kedudukan A

4) Hitunglah waktu yang dibutuhkanpegas untuk melakukan 10 Kali
getaran

5) Lakukan kembali langkah 2-4 dengan amplitudo yang berbeda yaitu 3
cm, 4 cm,5cm, dan 6 cm

6) Catatlah hasil pengamatanmu kedalam table pengamatan
Tabel Pengamatan

Percobaan 1

No Beban Amplitudo | Banyaknya | Waktu | f(Hz) | T (s)
(gram) (cm) getaran (s)

1 25 3

2 30 3

3 35 3

4 40 3

5 45 3

Percobaan 2

No Beban Amplitudo | Banyaknya | Waktu f T(s)
(gram) (cm) getaran (s) (Hz2)
1 50 2
2 50 3
3 50 4
4 50 5
5 50 6
DISKUSIKAN:

Dari hasil percobaan yang telah kalian lakukan kemudian diskusikan!

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi periode pada pegas? Jelaskan
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2. Berdasarkan persamaan periode pegas T = 2m \/% yang telah dirumuskan ,

maka berapakah nilai tetapan pegas pada percobaan 1?
Jawab :

Kesimpulan

Bagaimana kesimpulan kalian mengenai percobaan yang telah dilakukan!



UNIT 3 PERSAMAAN GETARAN

Hari/Tanggal

Kelompok L e

Anggota L,
2 e,
K TR
Ao oo,
5. e

A. TEORI

Simpangan Gerak Harmonik Sederhana
y = Asin wt = Asin 2zft

Dengan, y = simpangan (m)
A = amplitudo (m)
o = kecepatan sudut (rad/s)
f = frekuensi (Hz)
t = waktu tempuh (s)
t
7= fase getaran
Jika pada saat awal benda pada posisi 6, maka

y = Asin wt = Asin 2zfi
Besar sudut (ot+6o) disebut sudut fase (), sehingga

0 = wt + 6 ==+ 6,

................ 4.10

Fase (¢) dalam gerak harmonik dirumuskan berikut.

Beda fase (A¢) dirumuskan:
Ap =@, — ¢
_(tz2 | Bo t1 , B
=(F+20)-(GF+2)

t, g

T T
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- ...................... 412

Dengan, ¢ = fase getaran
A = beda fase
B. TUJUAN

Melalui diskusi peserta didik dapat menentukan kecepatan dan percepatan
Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini bersama

teman sekelompokmu

1. Berdasarkan persamaan simpangan yang telah kalian ketahui,
maka tentukanlah persaman kecepatan dan percepatan pada gerak
harmonik sederhanal

2. Sebuah benda melakukan gerak harmonik sederhana yang

memenuhl persamaan y= 6 sin (O,5nt+%) dengan y dalam meter

dan t dalam sekon, tentukanlah

a. Amplitudo, frekuensi, dan periode pegas

b. Persamaan, kecepatan, dan percepatan

c. Simpangan kecepatan, dan percepatan benda saat t=5 sekon




ANPRAN®

4 )

B.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
B.2 Instrumen Uji Penelitian
B.3 Instrumen Tes Valid

B.4 Soal Instrumen Penelitian

o /
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KISI-KISI HASIL BELAJAR
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 5 JENEPONTO
MATA PELAJARAN : FISIKA
MATERI PELAJARAN : USAHA DAN ENERGI dan GERAK HARMONIK SEDERHANA
KELAS/SEMESTER : X
TAHUN AJARAN : 2017/2018

Kompetensi Dasar
3.3 Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan

permasalahan gerak dalam kejadian sehari-hari
4.2 Memecahkan masalah dengan menggunakan metode ilmiah terkait dengan konsep gaya, dan kekekalan energi
3.4 Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran

4.4 Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik pada ayunan bandul dan getaran pegas

Indikator _ Kunci Ranah Kognitif
Pembelajaran Indikator Soal Soal Javxr/]aba clclclc
. Menjelaskan Menjelaskan 1. Perkalian antara besaran gaya dan perpindahan
konsep usaha pengertian usaha adalah pengertian dari...............
dalam fisika A. Energi D. Energi Kinetik B v
B. Usaha E. Energi Potensial
C. Daya
Menjelaskan 2. Wahyu mendorong mobil yang sedang mogok,
usaha sama tetapi mobil tersebut tetap tak bergerak. Usaha B N,
dengan nol yang dilakukan Wahyu adalah.........
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A. Tetap D. Maksimum
B. Nol E. Minimum
C. Tidak henti-hentinya

persamaan usaha
untuk
menyelesaikan
permasalahan
dalam kehidupan
sehari-hari

besar usaha pada
bidang datar

Menghitung
besar usaha dari
gaya yang
membentuk
sudut terhadap
perpindahan

. Membedakan Menyebutkan . Berdasarkan dari beberapa pernyataan dibawah
contoh termasuk | contoh termasuk ini, yang bukan termasuk contoh usaha dalam
usaha dan bukan | usahadalam konsep fisika kaitannya kehidupan sehari-hari
usaha menurut l;gﬁ;?ﬁﬁ:?i yaitu.............
fisika dalam A. Melempar batu
kehidupan B. Mendorong meja
sehari-hari C. Memindahkan lemari

D. menenteng tas
E. berusaha mendapatkan nilai yang tinggi
. Menghitung Menghitung . Sebuah balok dengan massa M berada pada

bidang datar, balok tersebut ditarik oleh gaya
sebesar 30 N. Jika balok berpindah sejauh 50 cm,
maka usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut
adalah ............

A. 25] C.15]J E.5J
B. 20 D. 10

. Fahmi mendorong sebuah meja dengan gaya 100

N sejauh 10 m. Apabila Fahmi mendorong meja
tersebut dengan sudut 30° terhadap arah vertikal,
maka usaha yang  dilakukan  Fahmi
adalah..........
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A. 0,5V3kJ C.0,5kJ E.0,1kJ
B. 0,1kJ D. 0,8kJ

Menghitung
besar usaha dari
gaya yang
membentuk
sudut terhadap
perpindahan
pada bidang
datar

Menghitung
besar usaha dari
gaya yang
membentuk
sudut terhadap
perpindahan
pada bidang
miring

. Sebuah balok ditarik gaya F = 120 N yang

membentuk sudut 37° terhadap arah horizontal
seperti diperlihatkan pada gambar di samping.
Jika balok bergeser sejauh 10 m, maka usaha
yang dilakukan pada  balok  tersebut
adalah..............

10m

A
v

A. 1200 Joule C.720 Joule E. 120 Joule
B. 960 Joule D. 600 Joule

. Perhatikan gambar berikut!
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Sebuah benda dengan massa 20 kg meluncur ke
bawah sepanjang bidang miring licin yang
membentuk  sudut 30° terhadap bidang
horizontal. Jika benda bergeser sejauh 2 m, maka
usaha yang dilakukan oleh benda tersebut
adalah.....

A.160J C.2001J E. 240
B.180J D. 2201
Menghitung . Dua buah gaya bekerja pada sebuah benda
usaha total sehingga benda berpindah sejauh s meter ke
kanan. Gaya pertama sebesar 10 N ke Kiri
sedangkan gaya kedua sebesar 25 N ke kanan
membentuk sudut 30° terhadap horizontal. Jika
usaha total oleh kedua gaya adalah 46,6 J, maka
s sama dengan........
A. 6 meter C. 4 meter E.2 meter
B. 5 meter D. 3 meter
4. Memformulasika | Menghitung . Perhatikan grafik. Usaha dilakukan benda yang
n hubungan besar usaha dari mendapat gaya F sehingga berpindah sejauh 10
antara gaya dan greslfik hubungan m adalah.......

perpindahan
dalam bentuk
grafik
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A. 50
F (N)g ]
o0 C. 150 J
10 i i E. 250J
N R
5 10 As (m)
B. 100J D. 2001
Menghitung 10. Sebuah balok bermassa 50 gr bergerak sepanjang
besar usaha dari garis lurus pada permukaan mendatar akibat
grafik hubungan pengaruh gaya yang berubah-ubah terhadap
F-s kedudukan seperti ditunjukkan pada gambar di J
samping. Maka usaha yang dilakukan gaya C
tersebut untuk memindahkan balok sejauh 14 m
adalah......
A. 80J C.60J E.40J




konsep energi

pengertian energi

B.70J D.501J
A
5
: » s (meter)
0 10 14
. Menjelaskan Menjelaskan 11. Benda massa m dan bergerak dengan kelajuan v

maka benda dikatakan memiliki .......

A. Energi Potensial D. Energi Panas
B. Energi Kinetik E. Energi Bunyi
C. Energi Mekanik

. Menghitung
persamaan
energi kinetik
dan energi
potesial

Menghitung
energi kinetik

12.

Sebuah benda dengan massa m bergerak dengan
kecepatan V sehingga mempunyai energi kinetik
E joule. Jika massa benda dibuat menjadi 1/2
kali massa mula-mula dari kecepatannya dibuat 2
kali kecepatan semula, maka energi kinetiknya
menjadi ..........

A.E joule C. 1/4E joule E. 2E joule

B. 3E joule D. 4E joule
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Menghitung
energi kinetik

13. Sebuah pesawat terbang bergerak dengan energy
kinetik T. Jika kemudian kecepatannya menjadi
2 kali semula, maka energi Kkinetiknya

menjadi.........
A %T C.2T E. 16T
B. T D. 4T

Mengitung
perbandingan
energi kinetic

14.Massa benda A tiga kali massa benda B dan
kecepatan benda A setengah kali kecepatan
benda B. Perbandingan energi kinetik benda A
dengan energi kinetik benda B adalah.....
A3:4 C.2:3 E.11
B.3:2 D.2:1

Penerapan
energi Kinetik

15. Perhatikan gambar berikut!

juns
e

-

Sebuah bola ditendang dengan sudut elevasi tertentu
sehingga lintasannya membentuk parabola seperti
gambit diatas. Berdasarkan lintasan tersebut, energi
kinetik bola paling kecil adalah pada titik............
A. Titik | C. Titik Il dan 111 E. titik IV
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B.

Titik 11 D. titik I

16. Sebuah tongkat yang panjangnya 40 cm dan

tegak di atas permukaan tanah dijatuhi martil 10
kg dari ketinggian 50 cm di atas ujungnya. Bila
gaya tahan rata-rata tanah 10° N, maka
banyaknya tumbukan martil yang perlu
dilakukan terhadap tongkat agar menjadi rata
dengan permukaan tanah adalah.......

A. 4 kali C. 6 kali E. 10 kali
B. 5 kali D. 8 kali
Menghitung 17.Tiga buah benda yang C

energi potensial
tiga buah benda

masing-masing
massanya ma= 2 Kg,

mg= 4 kg dan mc= 3 kg B
terletak di tangga seperti )
gambar disamping. Tiap 30 et

tangga ketinggiannya 30 *
cm. Jika energi potensial massa B bernilai nol,
maka energi  potensial ma dan mc

A. EPa=-6J,dan EPc =181
B. EPa=-18J,dan EPc =61
C. EPp=61J,dan EPc =-181
D. EPA=6J,dan EPc =181

E. EPa=-6J,dan EPc =-18J
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Menghitung
perbandingan
energi potensial
2 buah benda

18.

Benda A bermassa 1,5 kg berada di atas meja
setinggi 120 cm dan benda B bermassa 5 kg
berada di atas kursi setinggi 60 cm. Maka
perbandingan energi potensial benda A dan B
adalah...........

A. 51 C.13 E. 35

B. 311 D.5:3
Menghitung 19. Sebuah bola besi bermassa 20 kg jatuh bebas
energi potensial dari ketinggian 4 m diatas hamparan pasir.
ditanyakan Sesampainya dipermukaan pasir bola besi
gayanya

tersebut bisa masuk sedalam 5 cm. Gaya tahan
pasir terhadap bola tersebut adalah.........

A. 400 N C.240N E.80 N
B. 320N D.160 N
7. Memformulasika | 8. Menganalisis | 20. Benda A memiliki massa 4 kg dan kelajuannya 2

n hubungan
antara usaha dan
energi kinetik
dalam kejadian
sehari-hari

hubungan
antara usaha
dengan energi
Kinetik

m/s. Bena B memiliki massa 2 kg dan
kelajuannya 4 m/s. Kedua benda bergerak pada
arah yang sama. Masing-masing benda kemudian
menerima gaya sebesar F yang arahnya
berlawanan dengan arah gerak kedua benda
sampai  masing-masing  benda  berhenti.
Pernyataan ~ dibawah  ini  yang  benar
adalah..........

192



A. Kedua benda menempuh jarak yang sama

B. Benda A menempuh jarak 2 kali lebih jauh
dari benda B

C.Benda B menempuh jarak 2 kali lebih jauh
dari benda A

D.Benda A menempuh jarak 4 kali lebih jauh
dari benda B

E. Benda B menempuh jarak 4 kali lebih jauh
dari benda A

Menghitung
besar energi
kinetik
(hubungan antara
usaha dan energi
kinetic

21

.Sebuah balok bermassa 4 kg berada diatas

permukaan licin dalam keadaan diam. Jika balok
tersebut mengalami percepatan 2 m/s® dalam
arah horizontal, maka usaha yang dilakukan
terhadap balok selama 5 detik adalah......

A. 100 joule C. 200 joule E. 300 joule
B. 150 joule D. 250 joule

Menghitung
usaha total

22.

Sebuah benda dengan massa 2 kg bergerak
dengan kecepatan 2 m.s’. Beberapa saat
kemudian benda itu bergerak dengan kecepatan 5
m.s’. Usaha total yang dikerjakan pada benda
selama beberapa saat tersebut adalah....

A 4] C.15) E.25)
B.9J D.21J
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Menghitung
usaha kaitannya
dengan energi
kinetik yang
dilakukan pada
datar

23. Vi v,

y

t = 3 detik

Sebuah benda bermassa 4 kg mula-mula diam
kemudian bergerak lurus dengan percepatan 3
m/s2. maka usaha yang dilakukan yang diubah
menjadi  energi  Kinetik setelah 3  detik
adalah........

A.171) C. 3151 E. 162

B. 153 D. 2161

Menghitung
jarak

24. Mobil A memiliki massa 0,75 kali massa mobil
B, sedangkan laju mobil A adalah 0,25 kali laju
mobil B. Kedua mobil masing-masing
diperlambat oleh gaya konstan yang sama F,
sampai keduanya berhenti. Apabila jarak yang
diperlukan untuk menghentikan mobil A adalah
3 meter, jarak untuk mobil B sampai sampai
berhenti adalah............

A. 64 meter C. 16 meter E. 4 meter
B. 32 meter D. 8 meter

9. Memformulasika

Menghitung
usaha kaitanya

25. Sebuah bola bermassa 500 gram dijatuhkan dari

194



n hubungan

dengan energi

atas gedung setinggi 2 m. Besar usaha selama

antara usaha dan | potensial perpindahan bola tersebut adalah
energi kinetik A.50] C.251] E.10J
dalam kejadian B.30J D.201J
sehari-hari
Menghitung 26. Sebuah benda massanya 2 kg jatuh bebas dari

usaha kaitanya
energi potensial
pada gerak jatuh
bebas

puncak gedung bertingkat yang tingginya 100 m.
Apabila gesekan dengan udara diabaikan dengan
g = 10 m/s®* maka usaha yang dilakukan oleh
gaya berat sampai pada ketinggian 20 m dari
tanah adalah............

A. 16001 C.4001J E. 100
B. 800 D. 200
Menjelaska | Menjelaskan 27.Jika hukum kekekalan energi mekanik berlaku

n konsep hukum
kekekalan energi
mekanik

hukum
kekekalan energi
mekanik

pada suatu system, maka pernyataan yang benar

adalah......

A. Energi kinetik sistem selalu berkurang

B. energi potensial sistem selalu bertambah

C. jumlah energi potensial dan energi kinetik
sistem berubah

D. jumlah energi potensial dan energi kinetik
sistem tetap

E. jumlah energi potensial dan energi kinetik
sistem selalu bertambah
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Menjelaskan
energi potensial
pada gerak jatuh

28. Sebuah benda melakukan gerakan jatuh bebas,
semakin kebawah ....

A. Energi kinetiknya berkurang
bebas B. Energi potensialnya bertambah
C. Energi mekaniknya berkurang
D. Energi mekanikya tetap
E. Energi kinetiknya tetap
11. Menghitung | Menghitung 29. Sebuah bola yang massanya 2 kg jatuh bebas
rumus hukum tinggi pada dari posisi A seperti pada gambar.
kekekalan energi | Nukum _
mekanik kekeka_lan energi
mekanik

e

60m

Ketika sampai di B, energi kinetik bola tersebut
2 kali energi potensialnya. Maka tinggi titik B
dari permukaan tanah adalah........

A. 30m C.15m E.10m

B. 20m D.1,5m
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Menghitung
kecepatan
sebuah benda

30. Sebuah bola bermassa 2 kg bergerak jatuh bebas
dari ketinggian 20 meter di atas permukaan
tanah. Jika percepatan gravitasi 10 m/s?, maka
kecepatan bola pada saat ketinggianya 5 meter di
atas permukaan tanah adalah.........

A. 6m/s C.10 m/s E.10,/2m/s
B. 8 m/s D.10v/3m/s

31. Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 meter dari
atas tanah. Kecepatan benda tersebut pada saat
mencapai ketinggian 1 meter dari tanah jika
percepatan  gravitasi bumi 10  m/s?
adalah...............

A. 100 m C.50m E.10m

B. 75m D.25m

Menghitung
energi Kinetik

32.Dua buah benda A dan B yang keduanya
bermassa m jatuh bebas dari ketinggian h meter
dan 2h meter. Jika A menyentuh tanah dengan
kecepatan v, benda B akan menyentuh tanah
dengan energi kinetik sebesar........

1 1 3
A. Emv2 C. vaz E.Smv

2 3 2

B. mv D. L mv
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12.

Menjelaska
n konsep daya

Menghitung
besar daya

33.

Sebuah kendaraan dipercepat dari 10 m/s®
menjadi 20 m/s?® dalam waktu 10 detik. Jika
massa kendaraan tersebut adalah 1 ton, maka
daya yang digunakan untuk melakukan
percepatan tersebut adalah......

A. 20 kW C. 25 kW E. 15 Kw

B. 28 kW D. 20 kW

13.

Menghitung
persamaan daya
kaitannya
dengan usaha
dan energi

Menghitung
daya rata-rata

34.

Seorang murid membawa beban bermassa 20 kg
ke tempat pada ketinggian 6 meter dengan
menggunakan tangga. Jika waktu yang
dibutuhkan oleh murid untuk tiba di tempat itu
adalah 25 detik, maka daya rata-rata yang
dikeluarkan oleh murid itu adalah.....

A. 48 Watt C.20 Watt  E.10 Watt

B. 24 Watt D. 16 Watt

Menghitung
daya keluaran

35.

Mesin truk Pak Bonar mempunyai kekuatan
1.000 daya kuda (hp). Jika 1 hp = 746 watt maka
daya keluaran mesin dengan efisiensi mesin 90
% adalah . . ..

A. 7,460 .10° watt D. 6,714 .10*watt

B. 7,460 .10" watt E. 6,714 .10°watt

C. 7,460 .10°watt

14.

Menjelaska
n konsep gerak

Mendefenisikan
pengertian gerak
harmonik

36.

Gerak bolak-balik melalui suatu titik yang sama
dan berulang-ulang dengan pola yang sama
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harmonis
sederhana

sederhana

dinamakan . . .

A. Frekuensi D. Amplitudo
B. Getaran E. Periode
C. Gelombang

Menentukan satu
getaran pada
ayunan bandul

37.Sebuah  bandul
berayun dengan
pola seperti pada
gambar di
samping.  Jika
bandul n_1u|ai A xﬁh_‘U'—'ﬂ C
berayun dari A, B
maka urutan satu
getaran atau satu ayunan yang benar adalah

A.A-B-C-B-A D. A-B-A-C-A
B. A-B-C-B-C E. A-B-C-C-A
C.A-C-B-C-A

15. Menjelaska
n konsep gaya
pemulih pada
getaran harmonis

Menjelaskan
pengertian gaya
pemulih

38.Ketika beban berada di bawah posisi
kesetimbangan, beban mengalami gaya ke atas,
dan ketika beban berada di atas posisi
kesetimbangan, beban mengalami gaya ke
bawah. Selama bergetar gaya tersebut selalu
mengarah ke posisi kesetimbangan. Gaya
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tersebut adalah........ ...
A. Gaya gravitasi

B. Gaya gesek

C. Gaya pemulih

D. Gaya tarik

E. Gaya dorong

Menghitung
besar gaya
pemulih pada
bandul

39. Bandul bermassa 500 gram digantungkan pada
tali sepanjang 20 cm. Bandul disimpangkan
sejauh 3 cm dari titik setimbangnya, kemudian
dilepaskan. Apabila percepatan gravitasi bumi
9,8 m/s?, gaya pemulih yang bekerja pada bandul
adalah........

A. 49N C.0,735N E.3N
B. 0,98 N D.245N

40. Sebuah benda bermassa 50 gram bergerak
harmonik sederhana dengan amplitude 10 cm
dan periode 0,2 s. Besar gaya yang bekerja pada
system saat simpangannya setengah amplitudo
adalah sekitar...........

A. 10N C.48N E. 84N
B. 25N D.69N

200



16. Menghitung | Menghitung 41. Persamaan gerak harmonis sederhana sebuah
besar periode | frekuensi pada benda Y=0,5 sin 40xnt. Besarnya frekuensi benda
dan  frekuensi | &yunan itu adalah...........
pada  gerak | Sederhana A 01Hz  C.10Hz E. 200 Hz
harmonic B. 1,0Hz D. 20 Hz
sederhana

Menghitung 42.Seorang anak bermain ayunan dengan tali
periode pada penggantung  sepanjang 2,45 m. Apabila
ayunan percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s?, periode
sederhana

ayunan sebesar .........

A. m/2s C.l,5ms E.37ms

B. ns D.2ns
Menghitung 43. Persamaan gerak harmonik sederhana sebuah
periode pada benda Y= 0,1 sin 20xnt. Besarnya periode benda
ayunan itu adalah.............
:fﬂ%r;:g;n A 105 C.0.25 E. 0,255
diketahui B. 0.1s D.05s

44,

Sebuah benda bergetar harmonis dengan
amplitudo 4 cm. Pada jarak 2 cm dari posisi
setimbang kecepatan dan percepatan partikel
memilki besar yang sama. periodenya
adalah...........
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2w V3
A ms C. =S E. oS
V3
B. 2m+/3s D. —s
Menetukan 45. Ada sebuah ayunan sederhana yang mempunyai
panjang tali pada periode 2 detik di tempat yang punya gravitasi
ayunan 9,8 m/s’. Maka panjang tali ayunan tersebut
sederhana
adalah...............
A.5m C.3m E.1m
B. 3,5m D.25m
Mengidentif | Menunjukan 46.Besarnya periode suatu ayunan sederhana
ikasi faktor yang | besaran yang _ bergantung pada..........
mempengaruhi mempeng%ruhl (1) Panjang tali
getaran harmonis E)a(lrjmgﬁ? pada (2) Massa benda

pada ayunan
bandul

(3) Percepatan gravitasi

(4) Amplitudo

Pernyataan di atas yang benar adalah...........
A. (1), (2), dan (3)

B. (1) dan (3)

C. (2)dan (3)

D. (4)

E. (1), (2), (3),dan (4)

Mengidentif
ikasi faktor yang

Menjelaskan
faktor yang

47.Suatu  pegas bergetar harmonik, besar
frekuensinya dirumuskan ........
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mempengaruhi mempengaruhi 1 X 1 [«
getaran harmonis | getaran harmonis | A 27 \[% G2 B o
pada pegas
pada pegas B. 2n \ﬁ D.— [¢
g 2wl 1
19. Menghitung | Menghitung 48. Dua buah balok logam A 1 kg, disolder pada
periode dan | frekuensi pada ujung-ujung sebuah pegas vertikal yang
frekuensi  pada | P€9as yang memiliki tetapan gaya pegas 400 N/m. Balok A

pegas

digantungi beban

berada di ujung atas dan balok B diam
dipermukaan meja. Balok A kemudian ditekan

dan dilepaskan bebas. Frekuensi
getarannya.........
T 21
A. 10t Hz C. EHZ E. EHZ
B. 2 Hz D.2Hz
s T
Menghitung 49. Sebuah pegas digantungkan vertikal, kemudian

frekuensi pada
pegas digantung
secara vertikal

ujung bawahnya diberi beban 100 gram sehingga
panjangnya bertambah 10 cm. Beban bergerak ke
bawah hingga beban bergetar harmonik. Jika g =
10 m/s, maka frekuensi getaran adalah .......

A. 16 Hz C.3,1Hz E. 5,0 Hz
B. 25Hz D. 4,8 Hz
Menghitung 50. Sebuah beban bermassa 250 gram digantung

periode pada

dengan sebuah pegas yang memiliki konstanta
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pegas digantungi
beban

100 N/m kemudian disimpangkan hingga terjadi
getaran selaras, maka besar periode getarnnya
adalah.......... S

A 0ln C.0,5n E.5=n

B. In D.10=

20.

Memformul

asikan hubungan
antara  periode
kuadrat dengan
massa pada

pegas

Menghitung
konstanta pada
pegas

51.Gambar berikut adalah grafik hubungan T?
terhadap m dari percobaan getaran pegas. Dua
pegas masing-masing identik dengan pegas
percobaan disusun seri. Tetapan susunan pegas
adalah...............

T2 (s9)

0,04-—-7--=—=-r--

0 400 m

A. 20 n° N/m D. 40 N/m
B. 40 1 N/m E. 20 N/m
C. 20t N/m

21.

Menemukan

Menyebutkan
contoh

52. Contoh-contoh benda dalam kehidupan sehari-
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penerapan penerapan gerak hari yang bekerja berdasarkan prinsip getaran
getaran harmonis | harmonik harmonis adalah.....
dalam sederhana A. Jembatan yang bergoyang karena gempa
kehiduapan B. Ayunan di taman bermain, sringbed, jam
sehari-hari bandul klasik

C. shocbreaker, ketapel

D. ketapel, jam bandul klasik

E. jembatan bergoyang karena gempa, ketapel

Menghitung | Menghitung 53.Semua partikel melakuan gerakan harmonis

persamaan simpangan dari dengan panjang lintasannya 8 cm. Energi kinetik

simpangan

sebuah partikel

akan sama dengan energi potensial ketika
simpangan getarannya adalah.......

A. 2¢cm C.3vV2 E.2cm
B. 22 cm D.4cm

Menghitung
simpangan
diketahui
amplitudonya

54.Sebuah benda melakukan gerak harmonik
dengan amplitudo 2A. Pada saat kecepatannya
sama dengan seperempat kecepatan maksimum,
maka simpangannya adalah.......

A. 1/3A C.%A E.—A
B. 2A D.A

Menerapkan
persamaan

55. Partikel bermassa 0,2 kg melakukan gerak
harmonik dengan amplitudo 0,2 m. Pada posisi
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simpangan setimbang memiliki energi kinetik 16 x 10° J.
Jika fase awalnya 45°, persamaan getaran
tersebut sesuai dengan.........

A, y=02sin2t
B. y=0,2 sin%
_ ; 4
C. y=0,2sin (Zt + 4)
— i _r
D. y=0,2sin (Zt 4)
. 1 b4
E. y=0,2sin (Et+Z)
23. Membuktik | Mengitung 56.Sebuah benda melakukan gerak harmonik

an  persamaan
kecepatan  dan

kecepatan pada
gerak harmonis

dengan persamaan y = 40 sin (10t +m/6), y
dalam cm dan t dalam s. Kecepatan partikel saat

percepatan pada sederhana t=2 s sebesar......

gerak harmonis A. 2nm/s C.nV3m/s E.2n\3m/s

sederhana B. 2n V2 m/s D.2 m/s
Menghitung 57.Sebuah balok bermassa 0,5 kg dihubungkan
kecep_atan dengan sebuah pegas ringan dengan konstanta
maksimumnya 200 N/m. Kemudian sistem tersebut berosilasi
pada ge_rak harmonis. Jika diketahui simpangan
harmonis .
sederhana maksimumnya adalah 3 cm, maka kecepatan

maksimumnya adalah............
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A. 0,1 m/s C.1mls E.2mls

B. 0,6 m/s D.15m/s
Menghitung 58.Sebuah benda melakukan gerak harmonik
percepatan sederhana dengan amplitudo A dan frekuensi

maksimum dari
gerak harmonis

sudut . Pada saat kecepatan benda sama dengan
4/5 kecepatan maksimumnya, percepatannya

sederhana adalah...............
A —(E)sz D. (E)Aa)z
B. -(3)Aw? E. (5) Aw?
O
24, Menghitung | Menghitung 59. Dua buah osilator bergetar dengan fase sama

sudut fase dan
beda fase pada
gerak harmonis
sederhana

sudut fase dalam
dua buah osilator

pada t=0. Frekuensi getaran 10 Hz dan 40 Hz.
Setelah 5/4 sekon, kedua getaran itu berselisih
sudut fase.........

A. 0° C. 45° E. 180°

B. 30° D. 90°

Menghitung
beda fase pada
sebuah benda
yang bergetar
haromik

60.

Dua buah partikel melakukan gerak harmonic
dan mulai bergerak dari titik setimbangnya
dengan arah yang sama. Setiap partikel memiliki
periode 1/3 s dan 1/5 s. Beda fase dan sudut fase
kedua gerak partikel setelah bergerak Ya
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sebesar.................

A. mrad D.10 & rad
B. 2nrad E. 15w rad
C. 8mrad

61.

Jika ada sebuah titik materi melakukan getaran
harmonik sederhana dengan simpangan terbesar

adalah A. Pada saat simpanganya % AV2, maka

fase getaran titik tersebut terhadap garis
keseimbangan adalah......

1 1 1
B. 1 D. &~
8 32

Menghitung fase
pada sebuah
benda bergetar
harmonik

62.

Frekuensi suatu titik yang bergetar adalah 2 Hz,
besarnya fase setelah bergetar 1/12 sekon
adalah.........

A. 0 . E.1
B. = 2
5 6
25. Menghitung | Menghitung 63. Benda bermassa 2 kg bergetar harmonis sesuai
persamaan besar energi dengan persamaan x = 6cos(100t + %) cm.
energi pada | kinetic

gerak harmonis

maksimumnya,

Energi kinetik maksimumnya...........
A 9] C.25J E. 497
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harmonis

B. 16J D.361J

Menghitung
besar energi
kinetic diketahui
simpanganya,

64.

Sebuah pegas dengan konstanta k diberi beban
yang massanya m. Benda digetarkan harmonis
dengan amplitudo A. Energi kinetik benda itu
pada saat simpanganya ¥z amplitudo ialah .......

A. Lka? C.2ka? E.2kA?
8 8 8
142 1,42
B. 4kA D. 2kA
65. Benda bergetar selaras sederhana pada pegas

dengan tetapan gaya 80 N/m. Amplitudo getaran
tersebut 20 cm dan kecepatan maksimum sebesar
4 m/s. Massa benda tersebut bernilai.............
A. 1kg C.04kg E.O1kg

B. 0,8 kg D. 0,2 kg

Menghitung
energi total pada
gerak harmonis

66.

Sebuah benda bermassa 1 kg digetarkan dengan
persamaan y = 0,1 sin 100 t, dengan y dalam
meter dan t dalam sekon. Energi total yang

sederhana dimiliki benda sebesar.............
A. 100 C.20J E.50)
B. 75 D.25)J
Menghitung 67.Grafik dibawah ini menunjukkan grafik
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energi potensial
berdasarkan dari
grafik

hubungan antara perpanjangan pegas (x), karena
pengaruh gaya (F).
F

X

Bila pegas ditarik dengan gaya 25 N, maka
pertambahan panjang pegas dan energi potensial
pegas berturut-turut adalah.............

A. 7,5cm, 0,56 joule

B. 10 cm, 1,06 joule

C. 12,5cm, 1,56 joule

D. 15cm, 2,06 joule

E. 17,5cm, 2,56 joule

68.

Pada saat energi kinetik benda melakukan gerak
harmonis sederhana sama dengan energi
potensialnya, maka............

A. Sudut Fasenya 180°

B. Fasenya %

C. Sudut fasenya 45°

D. Fasenya Y4
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E. Percepatannya Nol

69. Perubahan energi potensial maksimum suatu
benda yang bergerak harmonik pada ujung pegas
bila amplitudonya diperbesar dua Kali,

dibandingkan dengan energi semula
adalah................

A. Setengah kali D. Tiga kali

B. Sama E. Empat kali

C. Dua kali

Menghitung
energi mekanik
getaran
harmonik

70.Benda bermassa 20 gram melakukan gerak
harmonik sederhana dengan periode 8 sekon.
Kecepatan benda setelah 1 sekon melewati titik
setimbang adalah 4 cm/s. Energi mekanik
getaran tersebut adalah...............
A. 13x10°)J D.72x10°]
B. 26x10°J E.26x10°)
C. 32x10°J
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LEMBAR SOAL

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Usaha & Energi dan Gerak Harmonis Sederhana
Kelas/Semester : XI/1

Waktu : 90 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal
1. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal
2. Tuliskan identitas anda ke dalam lembar jawab yang disediakan.
3. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan sesuai petunjuk khusus
4. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut.

Petunjuk Khusus
Pilihlah satu jawaban dengan memberi tanda (X) pada lembar jawaban yang anda

anggap benar, dan periksa.

Contoh :
Pilihan semula : X B C D E
Dibetulkan menjadi & B C X E
1. Perkalian antara besaran gaya dan perpindahan adala pengertian
dari...............
A. Energi C. Energi Kinetik E. Daya
B. Usaha D. Energi Potensial

2. Wahyu mendorong mobil yang sedang mogok, tetapi mobil tersebut tetap tak
bergerak. Usaha yang dilakukan Wahyu adalah.........
A. Tetap C. Tidak henti-hentinya E. Minimum
B. Nol D. Maksimum

3. Berdasarkan dari beberapa pernyataan dibawah ini, yang bukan termasuk

contoh usaha dalam konsep fisika kaitannya kehidupan sehari-hari

A. Melempar batu

B. Mendorong meja

C. Memindahkan lemari

D. Menenteng Tas

E. Berusaha mendapatkan nilai yang tinggi
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213

. Sebuah balok dengan massa M berada pada bidang datar, balok tersebut
ditarik oleh gaya sebesar 30 N. Jika balok berpindah sejaun 50 cm, maka
usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut adalah............

A. 25] C.157J E.5J

B. 20J D. 10

Fahmi mendorong sebuah meja dengan gaya 100 N sejauh 10 m. Apabila
Fahmi mendorong meja tersebut dengan sudut 30° terhadap arah vertikal,
maka usaha yang dilakukan Fahmi adalah..........

A. 0,5V3kJ C.05k/ E.1kJ

B. 0,5k D.0,8 kJ

. Sebuah balok ditarik gaya F = 120 N yang

membentuk sudut 37° terhadap arah horizontal F=120 N

seperti diperlihatkan pada gambar di samping.

Jika balok bergeser sejauh 10 m, maka usaha

yang dilakukan pada  balok tersebut < al >
adalah..............

A. 1200 Joule C. 720 Joule E. 120 Joule
B. 960 Joule D. 600 Joule

Perhatikan gambar disamping!

Sebuah benda dengan massa 20 kg meluncur

ke bawah sepanjang bidang miring licin yang 2 /

membentuk sudut 30° terhadap bidang >y
horizontal. Jika benda bergeser sejauh 2 m, \: P
maka usaha yang dilakukan oleh benda 30(“
tersebut adalah.....

A. 1601 C.2001J E. 2401

B. 180J D. 220

Dua buah gaya bekerja pada sebuah benda sehingga benda berpindah sejauh s
meter ke kanan. Gaya pertama sebesar 10 N ke kiri sedangkan gaya kedua
sebesar 25 N ke kanan membentuk sudut 30° terhadap horizontal. Jika usaha

total oleh kedua gaya adalah 46,6 J, maka s sama dengan...........
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10.

11.

12.

13.

214

A. 6 meter C. 4 meter E. 2 meter

B. 5 meter D. 3 meter

Perhatikan grafik. Usaha dilakukan benda )

yang mendapat gaya F sehingga berpindah 2

sejauh 10 m adalah.......... E E

A. 50 D. 200 J 10

B. 100J E. 250 0 3 75 " (n=1)
C. 150J

Sebuah balok bermassa 50 gr A

bergerak sepanjang garis lurus

pada permukaan mendatar

akibat pengaruh gaya yang ©

berubah-ubah terhadap

kedudukan seperti ditunjukkan

pada gambar di samping. Maka 0 10 14 >
usaha yang dilakukan gaya

tersebut untuk memindahkan balok sejauh 14 m adalah......

A. 80J C.601J E.40J

B. 70J D.501J

Benda massa m dan bergerak dengan kelajuan v maka benda dikatakan
memiliki .......

A. energi potensial C. energi mekanik E. energi bunyi
B. energi kinetik D. energi panas

Sebuah benda dengan massa m bergerak dengan kecepatan V sehingga
mempunyai energi Kinetik E joule. Jika massa benda dibuat menjadi 1/2 kali
massa mula-mula dari kecepatannya dibuat 2 kali kecepatan semula, maka
energi kinetiknya menjadi ..........

A.E joule C. 1/4E joule E. 2E joule

B. 3E joule D. 4E joule

Sebuah pesawat terbang bergerak dengan energy kinetik T. Jika kemudian
kecepatannya menjadi 2 kali semula, maka energi kinetiknya menjadi.........
A T C.2T E. 16T

B. T D. 4T

s (meter)



14.

15.

16.

17.

215

Massa benda A tiga kali massa benda B dan kecepatan benda A setengah kali
kecepatan benda B. Perbandingan energi kinetik benda A dengan energi
kinetik benda B adalah.....

A3:4 C.2:3 E. 11

B.3:2 D.2:1

Sebuah bola ditendang dengan sudut elevasi tertentu sehingga lintasannya
membentuk parabola seperti gambit diatas. Berdasarkan lintasan tersebut,
energi Kinetik bola paling kecil adalah pada titik............

—— @
o -
. — ‘-"-..._____h

o
-~ R\

s

A. Titik I C. Titik Il dan 111 E. titik IV
B. Titik Il D. titik 11

Sebuah tongkat yang panjangnya 40 cm dan tegak di atas permukaan tanah
dijatuhi martil 10 kg dari ketinggian 50 cm di atas ujungnya. Bila gaya tahan
rata-rata tanah 10° N, maka banyaknya tumbukan martil yang perlu dilakukan
terhadap tongkat agar menjadi rata dengan permukaan tanah adalah.......

A. 4kali C. 6 kali E. 10 kali

B. 5kali D. 8 kali

Tiga buah benda yang masing-masing massanya ma= 2 &

kg, mg= 4 kg dan mc= 3 kg terletak di tangga seperti

gambar disamping..Tiap tangga ketinggiannya 30 cm. s

Jika energi potensial massa B bernilai nol, maka energi @

potensial ma dan mc adalah................ e
_ _ 30 #

A. EPa=-6J, dan EPc =18 i .

B. EPA=-18J,dan EPc =6

C. EPa=6J,dan EPc =-181

D. EPA=6J,dan EPc =181

E. EPaA=-6J,dan EPc =-18J
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Benda A bermassa 1,5 kg berada di atas meja sehingga 120 cm dan benda B
bermassa 5 kg berada di atas kursi setinggi 60 cm. Maka perbandingan energi
potensial benda A dan B adalah...........

A. 51 C.13 E. 35

B. 31 D.5:3

Sebuah bola besi bermassa 20 kg jatuh bebas dari ketinggian 4 m diatas
hamparan pasir. Sesampainya dipermukaan pasir bola besi tersebut bisa masuk
sedalam 5 cm. Gaya tahan pasir terhadap bola tersebut adalah.........

A. 400N C.240N E.80N

B. 320N D. 160 N

Benda A memiliki massa 4 kg dan kelajuannya 2 m/s. Bena B memiliki massa
2 kg dan kelajuannya 4 m/s. Kedua benda bergerak pada arah yang sama.
Masing-masing benda kemudian menerima gaya sebesar F yang arahnya
berlawanan dengan arah gerak kedua benda sampai masing-masing benda
berhenti. Pernyataan dibawah ini yang benar adalah..........

Kedua benda menempuh jarak yang sama

Benda A menempuh jarak 2 kali lebih jauh dari benda B
Benda B menempuh jarak 2 kali lebih jauh dari benda A
Benda A menempuh jarak 4 kali lebih jauh dari benda B

moow»

Benda B menempuh jarak 4 kali lebih jauh dari benda A

Sebuah balok bermassa 4 kg berada diatas permukaan licin dalam keadaan
diam. Jika balok tersebut mengalami percepatan 2 m/s® dalam arah horizontal,
maka usaha yang dilakukan terhadap balok selama 5 detik adalah......

A. 100 joule C. 200 joule E. 300 joule

B. 150 joule D. 250 joule

Sebuah benda dengan massa 2 kg bergerak dengan kecepatan 2 m.s™.
Beberapa saat kemudian benda itu bergerak dengan kecepatan 5 m.s™. Usaha

total yang dikerjakan pada benda selama beberapa saat tersebut adalah....
A 4] C.151J E.25)

B. 9J D.211J

Sebuah benda bermassa 4 kg mula-

mula diam kemudian bergerak lurus Vi Va
dengan percepatan 3 m/s2. maka a=3 , 1
usaha yang dilakukan yang diubah

menjadi energi kinetik setelah 3 detik —>
adalah........ t = 3 detik

y
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A 17110 C.3151J E. 162 ]
B. 1531 D. 216

Sebuah bola bermassa 500 gram dijatuhkan dari atas gedung setinggi 2 m.

Besar usaha selama perpindahan bola tersebut adalah...........
A. 501 C.251] E.10J

B. 30J D.20J

Sebuah benda massanya 2 kg jatuh bebas dari puncak gedung bertingkat yang
tingginya 100 m. Apabila gesekan dengan udara diabaikan dan g = 10 m/s?
maka usaha yg dilakukan oleh gaya berat sampai pada ketinggian 20 m dari
tanah adalah.....

A. 1600 joule C. 400 joule E. 100 joule

B. 800 joule D. 200 joule

Jika hukum kekekalan energi mekanik berlaku pada suatu system, maka
pernyataan yang benar adalah......

A. Energi kinetic system selalu berkurang

B. energy potensial system selalu bertambah

C. jumlah energy potensial dan energy kinetic system berubah

D. jumlah energy potensial dan energy kinetic system tetap

E. jumlah energy potensial dan energy kinetic system selalu bertambah

Sebuah benda melakukan gerakan jatuh bebas, semakin kebawabh ....
Energi kinetiknya berkurang

Energi potensialnya bertambah
Energi mekaniknya berkurang
Energi mekanikya tetap

moow»

Energi kinetiknya tetap

Sebuah bola yang massanya 2 kg jatuh 4 A
bebas dari posisi A seperti pada gambar. l
Ketika sampai di B, energi kinetik bola

tersebut 2 kali energi potensialnya. Maka
tinggi titik B dari permukaan tanah
adalah........

A. 30m C.15m E.10m

B. 20m D.15m

60m
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Sebuah bola bermassa 2 kg bergerak jatuh bebas dari ketinggian 20 meter di
atas permukaan tanah. Jika percepatan gravitasi 10 m/s?, maka kecepatan bola
pada saat ketinggianya 5 meter di atas permukaan tanah adalah.........

C. 6m/s C.10 m/s E.10/2m/s
D. 8m/s D.10v/3m/s

Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 meter dari atas tanah. Kecepatan benda
tersebut pada saat mencapai ketinggian 1 meter dari tanah jika percepatan
gravitasi bumi 10 m/s® adalah...............

A. 100 m C.50m E.10m

B. 75m D.25m

Dua buah benda A dan B yang keduanya bermassa m jatuh bebas dari
ketinggian h meter dan 2h meter. Jika A menyentuh tanah dengan kecepatan v,

benda B akan menyentuh tanah dengan energi kinetik sebesar........

1 1
A. Emv2 C. vaz

2 2

B. mv D. %mv
Sebuah kendaraan dipercepat dari 10 m/s?> menjadi 20 m/s? dalam waktu 10
detik. Jika massa kendaraan tersebut adalah 1 ton, maka daya yang digunakan
untuk melakukan percepatan tersebut adalah......

A. 20 kW C. 25 kW E. 15 kW
B. 28 kW D. 20 kW

Seorang murid membawa beban bermassa 20 kg ke tempat pada ketinggian 6
meter dengan menggunakan tangga. Jika waktu yang dibutuhkan oleh murid
untuk tiba di tempat itu adalh 25 detik, maka daya rata-rata yang dikeluarkan
oleh murid itu adalah.....

A. 48 Watt C. 20 Watt E. 10 Watt

B. 24 Watt D. 16 Watt

Mesin truk Pak Bonar mempunyai kekuatan 1.000 daya kuda (hp). Jika 1 hp =
746 watt maka daya keluaran mesin dengan efisiensi mesin 90 % adalah . . . .
A. 7,460 .10° watt C. 7,460 .10°watt E. 6,714 .10"watt

B. 7,460 .10% watt D. 6,714 .10%watt

Gerak bolak-balik melalui suatu titik yang sama dan berulang-ulang dengan
pola yang sama dinamakan . . .
A. Frekuensi C. Getaran E. Periode

B. Gelombang D. Amplitudo
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Sebuah bandul berayun dengan pola seperti
pada gambar di samping. Jika bandul mulai
berayun dari A, maka urutan satu getaran atau
satu ayunan yang benar adalah ............

A. A-B-C-B-A - _
B. A-B-C-B-C A ~~4—~C
C. A-C-B-C-A B

D. A-B-A-C-A

E. A-B-C-C-A

Ketika beban berada di bawah posisi kesetimbangan, beban mengalami gaya
ke atas, dan ketika beban berada di atas posisi kesetimbangan, beban
mengalami gaya ke bawah. Selama bergetar gaya tersebut selalu mengarah ke
posisi kesetimbangan. Gaya tersebut adalah........ ...

A. Gaya gravitasi C. Gaya pemulih E. Gaya dorong
B. Gaya gesek D. Gaya tarik

Bandul bermassa 500 gram digantungkan pada tali sepanjang 20 cm. Bandul
disimpangkan sejauh 3 cm dari titik setimbangnya, kemudian dilepaskan.
Apabila percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s?, gaya pemulih yang bekerja pada
bandul adalah........

A 49N C.0,735N E.3N

B. 098N D.245N

Persamaan gerak harmonis sederhana sebuah benda Y=0,5 sin 40nt. Besarnya
frekuensi benda itu adalah...........

A.0,1 Hz C.10Hz E. 200 Hz
B.1,0Hz D. 20 Hz

Seorang anak bermain ayunan dengan tali penggantung sepanjang 2,45 m.
Apabila percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s?, periode ayunan
sebesar.................

A. m/2s C.1,5ns E.3ms

B. ws D.2ns

. Persamaan gerak harmonik sederhana sebuah benda Y= 0,1 sin 20xnt. Besarnya

periode benda itu adalah.............

A. 10s C.0.2s E.0,25s

B. 0,1s D.05s

Sebuah benda bergetar harmonis dengan amplitudo 4 cm. Pada jarak 2 cm dari
posisi setimbang kecepatan dan percepatan partikel memilki besar yang sama.
periodenya adalah...........

21 V3
A s C.ﬁs E"ZS

B. 2m+/3s D. ?s



43.

44,

45.

46.

47.

48.

220

Ada sebuah ayunan sederhana yang mempunyai periode 2 detik di tempat
yang punya gravitasi 9,8 m/s2. Maka panjang tali ayunan tersebut

C.5m C.3m E.1m

D. 35m D.25m

Suatu pegas bergetar harmonik, besar frekuensinya dirumuskan ........

A~ B C.2n \/E E.— |
2n4| k m 2n\ m

B. Zn\F D.L &
g 2m4] 1

Besarnya periode suatu ayunan sederhana bergantung pada....
(1) Panjang tali
(2) Massa benda
(3) Percepatan gravitasi
(4) Amplitudo
Pernyataan diatas yang benar adalah............
A. (1), (2),dan (3) C. (2) dan (3) E. (1), (2), (3), dan (4)
B. (1) dan (3) D. (4)

Sebuah pegas digantungkan vertikal, kemudian ujung bawahnya diberi beban
100 gram sehingga panjangnya bertambah 10 cm. Beban bergerak ke bawah
hingga beban bergetar harmonik. Jika g = 10 m/s2, maka frekuensi getaran
adalah .......

A. 16Hz C.3,1Hz E.5,0 Hz

B. 25Hz D.4,8 Hz

Sebuah beban bermassa 250 gram digantung dengan sebuah pegas yang
memiliki konstanta 100 N/m kemudian disimpangkan hingga terjadi getaran
selaras, maka besar periode getarnnya adalah..........

A 01lmxs C.05ms E.57s
B.1xs D.10=ws
Gambar  berikut adalah grafik T2 )

hubungan T2 terhadap m dari
percobaan getaran pegas. Dua pegas
masing-masing identik dengan pegas
percobaan disusun seri. Tetapan
susunan pegas adalah...............

A. 20 7* N/m D. 40 N/m
B. 40 t N/m E. 20 N/m
C. 20t N/m 0 400 m

0.04---7--—--r-=
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Contoh-contoh benda dalam kehidupan sehari-hari yang bekerja berdasarkan
prinsip getaran harmonis adalah.....

A. Jembatan yang bergoyang karena gempa

Ayunan di taman bermain, psringbed, jam bandul klasik

shocbreaker, ketapel

ketapel, jam bandul klasik

. jembatan bergoyang karena gempa, ketapel

Semua partikel melakuan gerakan harmonis dengan panjang lintasannya 8 cm.
Energi kinetik akan sama dengan energi potensial ketika simpangan
getarannya adalah...............

A. 2cm C.3V2 E.2cm

B. 2v2cm D.4cm

Sebuah benda melakukan gerak harmonik dengan amplitudo 2A. Pada saat
kecepatannya sama dengan seperempat kecepatan maksimum, maka
simpangannya adalah.......

"”.UO.UU

A 13A C. YA E, ?A

B. A D.A

Partikel bermassa 0,2 kg melakukan gerak harmonik dengan amplitudo 0,2 m.
Pada posisi setimbang memiliki energi kinetik 16 x 103 J. Jika fase awalnya
450, persamaan getaran tersebut sesuai dengan....................

A y=02sin2t C.y=02sin(2t+3) Ey=02sin(5t+5)
B. y=0,2 sin% D.y=0,2sin <2t — %)

Sebuah benda melakukan gerak harmonik dengan persamaan y = 40 sin (10xt
+1/6), y dalam cm dan t dalam s. Kecepatan partikel saat t =2 s
sebesar...............

A. 2nm/s C. 3 m/s E. 2n V3 m/s
B. 2m V2 m/s D. 2 m/s

Sebuah balok bermassa 0,5 kg dihubungkan dengan sebuah pegas ringan
dengan konstanta 200 N/m. Kemudian sistem tersebut berosilasi harmonis.
Jika diketahui simpangan maksimumnya adalah 3 cm, maka kecepatan
maksimumnya adalah.........

A. 0,1 m/s C.1m/s E.2m/s

B. 0,6 m/s D.15m/s

Sebuah benda melakukan gerak harmonik sederhana dengan amplitudo A dan
frekuensi sudut ®. Pada saat kecepatan benda sama dengan 4/5 kecepatan
maksimumnya, percepatannya adalah.................

A - (g) Aw? C.- G) Aw? E. (g) Aw?

B. - (g) Aw? D. (g) Aw?
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Dua buah osilator bergetar dengan fase sama pada t=0. Frekuensi getaran 10
Hz dan 40 Hz. Setelah 5/4 sekon, kedua getaran itu berselisih sudut

A. 0° C. 45° E. 180°

B. 30° D. 90°

Dua buah partikel melakukan gerak harmonic dan mulai bergerak dari titik
setimbangnya dengan arah yang sama. Setiap partikel memiliki periode 1/3 s
dan 1/5 s. Beda fase dan sudut fase kedua gerak partikel setelah bergerak %
sebesar.................

A. mrad C.8mrad E. 15w rad
B. 2 mrad D.10 nrad
Jika ada sebuah titik materi melakukan getaran harmonik sederhana dengan

simpangan terbesar adalah A. Pada saat simpanganya %A\/Z maka fase

A L c. L E.L
2 16 64
B. 1 D.L
8 32

Frekuensi suatu titik yang bergetar adalah 2 Hz, besarnya fase setelah bergetar
1/12 sekon adalah.........

A 0O

B. 1
5

Benda bermassa 2 kg bergetar harmonis sesuai dengan persamaan x =
6 cos(100t + g) cm. Energi kinetik maksimumnya...........

A 9 C.25) E. 497

B. 16J D.36J

Sebuah pegas dengan konstanta k diberi beban yang massanya m. Benda
digetarkan harmonis dengan amplitudo A. Energi kinetik benda itu pada saat
simpanganya %2 amplitudo ialah .......

A. ZkA? C. kA2 E.
B. kA D. ZkA?

Benda bergetar selaras sederhana pada pegas dengan tetapan gaya 80 N/m.
Amplitudo getaran tersebut 20 cm dan kecepatan maksimum sebesar 4 m/s.
Massa benda tersebut bernilai.............

A. 1lkg C.0,4 kg E. 0,1 kg

B. 0,8 kg D. 0,2 kg

Sebuah benda bermassa 1 kg digetarkan dengan persamaan y = 0,1 sin 100 t,
dengan y dalam meter dan t dalam sekon. Energi total yang dimiliki benda
sebesar.............

E. 1

N RS NN I

2 kA2
8
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A. 1001 C.201J E.50J
B. 75 D.251)
Grafik disamping ini menunjukkan grafik
hubungan antara perpanjangan pegas (X),
karena pengaruh gaya (F).

Bila pegas ditarik dengan gaya 25 N, maka
pertambahan panjang pegas dan energi
potensial pegas berturut-turut

A. 7,5cm, 0,56 joule

B. 10 cm, 1,06joule

C. 12,5cm, 1,56 joule

D. 15cm, 2,06 joule

E. 17,5cm, 2,56 joule

Pada saat energi kinetik benda melakukan gerak harmonis sederhana sama
dengan energi potensialnya, maka.........

A. Sudut Fasenya 1800 C. Sudut fasenya 450 E. Percepatannya Nol
B. Fasenya % D. Fasenya ¥4

Perubahan energi potensial maksimum suatu benda yang bergerak harmonik
pada ujung pegas bila amplitudonya diperbesar dua kali, dibandingkan dengan
energi semula adalah.........

A. Setengah kali C. Dua Kali E. Empat Kkali
B. Sama D. Tiga kali

Benda bermassa 20 gram melakukan gerak harmonik sederhana dengan
periode 8 sekon. Kecepatan benda setelah 1 sekon melewati titik setimbang
adalah 4 cm/s. Energi mekanik getaran tersebut adalah............

C. 13x10°) C.32x10°) E.84x 10°)
D. 26 x10°J D.72x10°]
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Kompetensi Dasar
3.3 Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan

permasalahan gerak dalam kejadian sehari-hari
4.3 Memecahkan masalah dengan menggunakan metode ilmiah terkait dengan konsep gaya, dan kekekalan energi

3.4 Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran
4.4 Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik pada ayunan bandul dan getaran pegas

Indikator _ Kunci Ranah Kognitif
Pembelajaran Indikator Soal Soal Javxr/]aba clclclc
1. Menjelaskan Menjelaskan 1. Perkalian antara besaran gaya dan perpindahan
konsep usaha pengertian usaha adalah pengertian dari...............
dalam fisika A. Energi D. Energi Kinetik B N,
B. Usaha E. Energi Potensial
C. Daya
Menjelaskan 2. Wahyu mendorong mobil yang sedang mogok,
usaha sama tetapi mobil tersebut tetap tak bergerak. Usaha
dengan nol yang dilakukan Wahyu adalah......... B v
A. Tetap D. Maksimum
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B. Nol E. Minimum
C. Tidak henti-hentinya

perpindahan

. Membedakan Menyebutkan . Berdasarkan dari beberapa pernyataan dibawah
contoh termasuk | contoh termasuk ini, yang bukan termasuk contoh usaha dalam
usaha dan bukan | usahadalam konsep fisika kaitannya kehidupan sehari-hari
usaha menurut ls(sl‘r:;(rjilfﬁgpi yaitu.............
fisika dalam A. Melempar batu
kehidupan B. Mendorong meja
sehari-hari C. Memindahkan lemari

D. menenteng tas
E. berusaha mendapatkan nilai yang tinggi

. Menghitung Menghitung . Sebuah balok dengan massa M berada pada
persamaan usaha | besar usaha pada bidang datar, balok tersebut ditarik oleh gaya
untuk bidang datar sebesar 30 N. Jika balok berpindah sejauh 50 cm,
menyelesaikan maka usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut
permasalahan adalah ............
dalam kehidupan A. 25] C.15)J E.5J
sehari-hari B. 20J D. 10

Menghitung . Fahmi mendorong sebuah meja dengan gaya 100
besar usaha dari N sejauh 10 m. Apabila Fahmi mendorong meja
gaya yang tersebut dengan sudut 30° terhadap arah vertikal,
membentuk . .
sudut terhadap maka usaha yang  dilakukan  Fahmi

adalah..........
A. 0,53k C.0,5k] E.0,1k/
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B. 0,1k D. 0,8/

4. Memformulasika

n hubungan
antara gaya dan
perpindahan
dalam bentuk
grafik

Menghitung
besar usaha dari
gaya yang
membentuk
sudut terhadap
perpindahan
pada bidang
datar

Menghitung
besar usaha dari
grafik hubungan
F-s

. Sebuah balok ditarik gaya F = 120 N yang

membentuk sudut 37° terhadap arah horizontal
seperti diperlihatkan pada gambar di samping.
Jika balok bergeser sejauh 10 m, maka usaha
yang dilakukan  pada  balok  tersebut
adalah..............

10m

A
v

A. 1200 Joule C.720 Joule E. 120 Joule
B. 960 Joule D. 600 Joule

. Perhatikan grafik. Usaha dilakukan benda yang

mendapat gaya F sehingga berpindah sejauh 10
m adalah.......

gb-=======-

10 As(m)
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A. 50 C.150J E. 250
B. 1001J D. 200J

. Menjelaskan Menjelaskan 8. Benda massa m dan bergerak dengan kelajuan v
konsep energi pengertian energi maka benda dikatakan memiliki .......
A. Energi Potensial D. Energi Panas
B. Energi Kinetik E. Energi Bunyi
C. Energi Mekanik
. Menghitung Menghitung 9. Sebuah benda dengan massa m bergerak dengan
persamaan energi kinetic kecepatan V sehingga mempunyai energi kinetik
energi Kinetik E joule. Jika massa benda dibuat menjadi 1/2
dan energi kali massa mula-mula dari kecepatannya dibuat 2
potesial kali kecepatan semula, maka energi kinetiknya
menjadi ..........
A.E joule C. 1/4E joule E. 2E joule
B. 3E joule D. 4E joule
Menghitung 10. Tiga buah benda yang
energi potensial masing-masing C
tiga buah benda massanya ma= 2 kg,
mg= 4 kg dan mc= 3 "
kg terletak di tangga
seperti gambar 24
disamping. Tiap SRR -

tangga ketinggiannya
30 cm. Jika energi potensial massa B bernilai
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nol, maka energi potensial ma dan mc

A. EPa=-6J,dan EPc =181
B. EPa=-18J,dan EPc =61
C. EPA=61J,dan EPc=-181
D. EPa=6J,dan EPc =181
E. EPa=-6J,dan EPc=-181J

Menghitung
perbandingan
energi potensial
2 buah benda

11.

Benda A bermassa 1,5 kg berada di atas meja
setinggi 120 cm dan benda B bermassa 5 kg
berada di atas kursi setinggi 60 cm. Maka
perbandingan energi potensial benda A dan B
adalah...........

A. 51 C. 13 E. 35
B. 31 D.5:3
7. Memformulasika | 8. Menganalisis | 12. Benda A memiliki massa 4 kg dan kelajuannya 2

n hubungan
antara usaha dan
energi Kinetik
dalam kejadian
sehari-hari

hubungan
antara usaha
dengan energi
Kinetik

m/s. Bena B memiliki massa 2 kg dan
kelajuannya 4 m/s. Kedua benda bergerak pada
arah yang sama. Masing-masing benda kemudian
menerima gaya sebesar F yang arahnya
berlawanan dengan arah gerak kedua benda
sampai  masing-masing  benda  berhenti.
Pernyataan  dibawah  ini  yang  benar
adalah..........
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A. Kedua benda menempuh jarak yang sama

B. Benda A menempuh jarak 2 kali lebih jauh
dari benda B

C.Benda B menempuh jarak 2 kali lebih jauh
dari benda A

D.Benda A menempuh jarak 4 kali lebih jauh
dari benda B

E. Benda B menempuh jarak 4 kali lebih jauh
dari benda A

9. Memformulasika
n hubungan
antara usaha dan

Menghitung
usaha kaitanya
dengan energi

13.

Sebuah bola bermassa 500 gram dijatuhkan dari
atas gedung setinggi 2 m. Besar usaha selama
perpindahan bola tersebut adalah

energi kinetik | Potensial A.50 ] C.257 E.10]
dalam kejadian B.30J D.201J
sehari-hari

Menghitung 14. Sebuah benda massanya 2 kg jatuh bebas dari

usaha kaitanya
energi potensial
pada gerak jatuh
bebas

puncak gedung bertingkat yang tingginya 100 m.
Apabila gesekan dengan udara diabaikan dengan
g = 10 m/s®* maka usaha yang dilakukan oleh
gaya berat sampai pada ketinggian 20 m dari
tanah adalah............

C. 16001 C. 4001 E. 100J
D. 800J D. 2001
Menjelaskan 15. Sebuah benda melakukan gerakan jatuh bebas,
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energi potensial

semakin kebawah ...

pada gerak jatuh A. Energi kinetiknya berkurang
bebas B. Energi potensialnya bertambah
C. Energi mekaniknya berkurang
D. Energi mekanikya tetap
E. Energi Kinetiknya tetap
10. Menghitung | Menghitung 16. Sebuah bola bermassa 2 kg bergerak jatuh bebas
rumus hukum kecepatan dari ketinggian 20 meter di atas permukaan

kekekalan energi
mekanik

sebuah benda

tanah. Jika percepatan gravitasi 10 m/s?, maka
kecepatan bola pada saat ketinggianya 5 meter di
atas permukaan tanah adalah.........

A. 6m/s C.10m/s E.10/2m/s

B. 8mis D.10vV3 m/s

17.

Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 meter dari
atas tanah. Kecepatan benda tersebut pada saat
mencapai ketinggian 1 meter dari tanah jika
percepatan gravitasi bumi 10 m/s®
adalah...............

A. 100 m C.50m E.10m

B. 75m D.25m
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11. Menjelaska | Menghitung 18.Sebuah kendaraan dipercepat dari 10 m/s®
n konsep daya | besar daya menjadi 20 m/s® dalam waktu 10 detik. Jika
massa kendaraan tersebut adalah 1 ton, maka
daya vyang digunakan untuk melakukan
percepatan tersebut adalah......
A. 20 kW C. 25 kW E. 15 Kw
B. 28 kW D. 20 kW
12. Menghitung | Menghitung 19. Seorang murid membawa beban bermassa 20 kg
persamaan daya | daya rata-rata ke tempat pada ketinggian 6 meter dengan
kaitannya menggunakan tangga. Jika waktu yang
dengan usaha dibutuhkan oleh murid untuk tiba di tempat itu
dan energi adalah 25 detik, maka daya rata-rata yang
dikeluarkan oleh murid itu adalah.....
A. 48 Watt C.20Watt  E.10 Watt
B. 24 Watt D. 16 Watt
13. Menjelaska | Mendefenisikan | 20. Gerak bolak-balik melalui suatu titik yang sama
n konsep gerak pengerti_an gerak dan berulang-ulang dengan pola yang sama
harmonis harmonik dinamakan . . .
sederhana sederhana A. Frekuensi D. Amplitudo
B. Getaran E. Periode
C. Gelombang
Menentukan satu | 21. Sebuah bandul berayun dengan pola seperti pada

getaran pada
ayunan bandul

gambar di samping. Jika bandul mulai berayun
dari A, maka urutan satu getaran atau satu
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ayunan yang benar adalah ............

A.A-B-C-B-A D. A-B-A-C-A
B. A-B-C-B-C E. A-B-C-C-A
C.A-C-B-C-A
14, Menjelaska | Menghitung 22.Bandul bermassa 500 gram digantungkan pada
n konsep gaya | besar gaya tali sepanjang 20 cm. Bandul disimpangkan
pemulih  pada | Pemulih pada sejauh 3 cm dari titik setimbangnya, kemudian
getaran harmonis bandul dilepaskan. Apabila percepatan gravitasi bumi
9,8 m/s®, gaya pemulih yang bekerja pada bandul
adalah........
A. 49N C.0,735N E.3N
B. 0,98 N D.245N
Menghitung 23.Sebuah benda bermassa 50 gram bergerak
besar gaya harmonik sederhana dengan amplitude 10 cm
pemulih pada dan periode 0,2 s. Besar gaya yang bekerja pada

bandul
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system saat simpangannya setengah amplitudo
adalah sekitar...........

A. 10N C.48N E.84N
B. 25N D.69N
15. Menghitung | Menghitung 24.Seorang anak bermain ayunan dengan tali
besar  periode | periode pada penggantung  sepanjang 2,45 m. Apabila
dan  frekuensi | &Yunan percepatan gravitasi bumi 9,8 mi/s?, periode
sederhana
pada gerak ayunan sebesar .........
harmonic A./2 s C.l5ns E.3ns
sederhana B.n D.2ns
16. Menghitung | Menghitung 25. Sebuah beban bermassa 250 gram digantung

periode dan
frekuensi  pada
pegas

periode pada
pegas digantungi
beban

dengan sebuah pegas yang memiliki konstanta
100 N/m kemudian disimpangkan hingga terjadi
getaran selaras, maka besar periode getarnnya

A 0ln C.05m E.5=
B. 1n D.10 =
17. Memformul | Menghitung 26.Gambar berikut adalah grafik hubungan T*

asikan hubungan
antara  periode
kuadrat dengan
massa pada
pegas

konstanta pada
pegas

terhadap m dari percobaan getaran pegas. Dua
pegas masing-masing identik dengan pegas
percobaan disusun seri. Tetapan susunan pegas
adalah...............
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m
A. 20 7° N/m D. 40 N/m
B. 40 1 N/m E. 20 N/m
C. 20t N/m
Menghitung | Menghitung 27.Semua partikel melakuan gerakan harmonis
persamaan simpangan dari dengan panjang lintasannya 8 cm. Energi kinetik
simpangan sebuah partikel akan sama dengan energi potensial ketika
simpangan getarannya adalah.......
A. 2cm C.3V2 E.2cm
B. 2v2cm D. 4 cm
Membuktik | Mengitung 28.Sebuah benda melakukan gerak harmonik

an  persamaan
kecepatan  dan
percepatan pada
gerak harmonis

kecepatan pada
gerak harmonis
sederhana

dengan persamaan y = 40 sin (10nt +n/6), y
dalam cm dan t dalam s. Kecepatan partikel saat

t =2 s sebesar
A. 2T m/s

C.n\3 m/s E.2n V3 m/s
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sederhana

B. 2n V2 m/s D.2 m/s

20. Menghitung
sudut fase dan
beda fase pada
gerak harmonis
sederhana

Menghitung
sudut fase dalam
dua buah osilator

29.Dua buah osilator bergetar dengan fase sama
pada t=0. Frekuensi getaran 10 Hz dan 40 Hz.
Setelah 5/4 sekon, kedua getaran itu berselisih

sudut fase.........
A. 0° C. 45° E. 180°
B. 30° D. 90°

30.Jika ada sebuah titik materi melakukan getaran
harmonik sederhana dengan simpangan terbesar

adalah A. Pada saat simpanganya % AV2, maka

fase getaran titik tersebut terhadap garis
keseimbangan adalah......

1 1 1
B. = D.—
8 32
21. Menghitung | Menghitung 31.Benda bergetar selaras sederhana pada pegas
persamaan massa benda dengan tetapan gaya 80 N/m. Amplitudo getaran
energi pada | Pada pegas tersebut 20 cm dan kecepatan maksimum sebesar
gerak harmonis 4 m/s. Massa benda tersebut bernilai.............
harmonis C. 1kg C.04kg E.0,1kg
C. 0,8kg D. 0,2 kg
Menghitung 32.Benda bermassa 20 gram melakukan gerak
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energi mekanik
getaran
harmonik

harmonik sederhana dengan periode 8 sekon.
Kecepatan benda setelah 1 sekon melewati titik
setimbang adalah 4 cm/s. Energi mekanik
getaran tersebut adalah...............

A. 13x10°] D.72x10°]

B. 26x10°J E.26x10°J

C. 32x10°)
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LEMBAR SOAL PRE TES

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Usaha & Energi dan Gerak Harmonis Sederhana
Kelas/Semester : XI/1

Waktu : 90 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal
1. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal
2. Tuliskan identitas anda ke dalam lembar jawab yang disediakan.
3. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan sesuai petunjuk khusus

4. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut.

Petunjuk Khusus

Pilihlah satu jawaban dengan memberi tanda (X) pada lembar jawaban yang anda

anggap benar, dan periksa.

Contoh :
Pilihan semula X X B C D E
Dibetulkan menjadi : X B C X E
1. Perkalian antara besaran gaya dan perpindahan adala pengertian
dari...............
A. Energi C. Energi Kinetik E. Daya
B. Usaha D. Energi Potensial

. Wahyu mendorong mobil yang sedang mogok, tetapi mobil tersebut tetap tak
bergerak. Usaha yang dilakukan Wahyu adalah.........

A. Tetap C. Tidak henti-hentinya E. Minimum
B. Nol D. Maksimum

. Berdasarkan dari beberapa pernyataan dibawah ini, yang bukan termasuk

contoh usaha dalam konsep fisika kaitannya kehidupan sehari-hari

A. Melempar batu
B. Mendorong meja
C. Memindahkan lemari

D. Menenteng tas

237



238

E. Berusaha mendapatkan nilai yang tinggi

. Sebuah balok dengan massa M berada pada bidang datar, balok tersebut
ditarik oleh gaya sebesar 30 N. Jika balok berpindah sejauh 50 cm, maka
usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut adalah............

A. 25] C.151J E.5J
B. 20J D. 10

. Fahmi mendorong sebuah meja dengan gaya 100 N sejauh 10 m. Apabila
Fahmi mendorong meja tersebut dengan sudut 30° terhadap arah vertikal,

maka usaha yang dilakukan Fahmi adalah..........

A. 0,5V3kJ C.0,5k/ E.1kJ
B. 0,5V2k/ D.0,8 kJ
. Sebuah balok ditarik gaya F = 120 N yang F= 120 N

membentuk sudut 37° terhadap arah horizontal

seperti diperlihatkan pada gambar di samping.

Jika balok bergeser sejauh 10 m, maka usaha < or >
yang dilakukan pada balok tersebut adalah..............
A. 960 Joule C. 1200 Joule E. 69 Joule
B. 690 Joule D. 96 Joule
. Perhatikan grafik. Usaha dilakukan benda .
yang mendapat gaya F sehingga berpindah "
sejauh 10 m adalah.......... E i
A 507 C. 100 E. 250 10
B. 150J D. 200 J 0 )

Benda massa m dan bergerak dengan kelajuan v maka benda dikatakan

memiliki .......
A. energi potensial C. energi mekanik E. energi bunyi
B. energi kinetik D. energi panas

. Sebuah benda dengan massa m bergerak dengan kecepatan V sehingga
mempunyai energi Kinetik E joule. Jika massa benda dibuat menjadi 1/2 kali



10.

11.

12.

13.
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massa mula-mula dari kecepatannya dibuat 2 kali kecepatan semula, maka
energi kinetiknya menjadi ..........

A.E joule C. % E joule E. 2 E joule
B.3 E joule D. 4 E joule

Tiga buah benda yang masing-masing massanya ma= 2 C

kg, mg= 4 kg dan mc= 3 kg terletak di tangga seperti

gambar disamping..Tiap tangga ketinggiannya 30 cm. B
Jika energi potensial massa B bernilai nol, maka energi A
potensial ma dan mc adalah................ | 300nf: L
A. EPa=-6J,dan EPc =181

B. EPA=-18J,dan EPc =6

C. EPa=6J,dan EPc =-181

D. EPa=6J,dan EPc =18

E. EPa=-6J, dan EPc =-18J

Benda A bermassa 1,5 kg berada di atas meja sehingga 120 cm dan benda B
bermassa 5 kg berada di atas kursi setinggi 60 cm. Maka perbandingan energi
potensial benda A dan B adalah...........

A. 51 C. 13 E. 35

B. 3:1 D.5:3

Benda A memiliki massa 4 kg dan kelajuannya 2 m/s. Benda B memiliki
massa 2 kg dan kelajuannya 4 m/s. Kedua benda bergerak pada arah yang
sama. Masing-masing benda kemudian menerima gaya sebesar F yang arahnya
berlawanan dengan arah gerak kedua benda sampai masing-masing benda
berhenti. Pernyataan dibawah ini yang benar adalah..........

A. Kedua benda menempuh jarak yang sama

B. Benda A menempuh jarak 2 kali lebih jauh dari benda B

C. Benda B menempubh jarak 2 kali lebih jauh dari benda A

D. Benda A menempuh jarak 4 kali lebih jauh dari benda B

E. Benda B menempuh jarak 4 kali lebih jauh dari benda A

Sebuah bola bermassa 500 gram dijatuhkan dari atas gedung setinggi 2 m.

Besar usaha selama perpindahan bola tersebut adalah...........
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15.

16.

17.

18.

19.
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A. 50 C.25] E.10J

B. 30J D.20J

Sebuah benda massanya 2 kg jatuh bebas dari puncak gedung bertingkat yang
tingginya 100 m. Apabila gesekan dengan udara diabaikan dan g = 10 m/s?
maka usaha yg dilakukan oleh gaya berat sampai pada ketinggian 20 m dari
tanah adalah.....

A. 1600 joule C. 400 joule E. 100 joule

B. 800 joule D. 200 joule

Sebuah benda melakukan gerakan jatuh bebas, semakin kebawah ....

Energi kinetiknya berkurang

Energi potensialnya bertambah

Energi mekaniknya berkurang

Energi mekanikya tetap

moow>

Energi kinetiknya tetap
Sebuah bola bermassa 2 kg bergerak jatuh bebas dari ketinggian 20 meter di
atas permukaan tanah. Jika percepatan gravitasi 10 m/s?, maka kecepatan bola

pada saat ketinggianya 5 meter di atas permukaan tanah adalah.........
A. 6m/s C.10m/s E.10/2m/s

B. 8m/s D.10v/3m/s

Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 meter dari atas tanah. Kecepatan benda
tersebut pada saat mencapai ketinggian 1 meter dari tanah jika percepatan
gravitasi bumi 10 m/s® adalah...............

A. 100 m C.50m E.10m

B. 75m D.25m

Sebuah kendaraan dipercepat dari 10 m/s®> menjadi 20 m/s® dalam waktu 10
detik. Jika massa kendaraan tersebut adalah 1 ton, maka daya yang digunakan
untuk melakukan percepatan tersebut adalah......

A. 20 kW C. 25 kW E. 15 kW

B. 28 kW D. 20 kW

Seorang murid membawa beban bermassa 20 kg ke tempat pada ketinggian 6
meter dengan menggunakan tangga. Jika waktu yang dibutuhkan oleh murid



20.

21.

22.

23.

24.
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untuk tiba di tempat itu adalh 25 detik, maka daya rata-rata yang dikeluarkan
oleh murid itu adalah.....

A. 48 Watt C. 20 Watt E. 10 Watt

B. 24 Watt D. 16 Watt

Gerak bolak-balik melalui suatu titik yang sama dan berulang-ulang dengan
pola yang sama dinamakan . . .

A. Frekuensi C. Getaran E. Periode

B. Gelombang D. Amplitudo
Sebuah bandul berayun dengan pola seperti pada
gambar di samping. Jika bandul mulai berayun
dari A, maka urutan satu getaran atau satu

ayunan yang benar adalah ............

A. A-B-C-B-A AT~=4~-~"C
B. A-B-C-B-C 8

C. A-C-B-C-A

D. A-B-A-C-A

E. A-B-C-C-A

Bandul bermassa 500 gram digantungkan pada tali sepanjang 20 cm. Bandul
disimpangkan sejauh 3 cm dari titik setimbangnya, kemudian dilepaskan.
Apabila percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s®, gaya pemulih yang bekerja pada
bandul adalah........

A. 49N C.0,735N E.3N

B. 0,98 N D.245N

Persamaan gerak harmonis sederhana sebuah benda Y=0,5 sin 40xt. Besarnya
frekuensi benda itu adalah...........

A. 0,1 Hz C.10Hz E. 200 Hz
B.1,0 Hz D. 20 Hz

Seorang anak bermain ayunan dengan tali penggantung sepanjang 2,45 m.
Apabila percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s?, periode ayunan
sebesar................. s

A. /2 C.15= E.3n
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29.
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B. n D.2n
Sebuah beban bermassa 250 gram digantung dengan sebuah pegas yang

memiliki konstanta 100 N/m kemudian disimpangkan hingga terjadi getaran

selaras, maka besar periode getarnnya adalah.......... s
A0l C.05m E.5n
B.ln D.10=

Gambar  berikut ~ adalah  grafik 2 )

hubungan T? terhadap m dari
percobaan getaran pegas. Dua pegas 004 =177~
masing-masing identik dengan pegas
percobaan disusun seri. Tetapan

susunan pegas adalah...............

A. 20 7 N/m D. 40 N/m 0 200 m
B. 40 n N/m E.20 N/m
C. 20t N/m

Semua partikel melakukan gerakan harmonis dengan panjang lintasannya 8
cm. Energi kinetik akan sama dengan energi potensial ketika simpangan
getarannya adalah...............

A. 2cm C.3V2 cm E.2cm
B. 2+/2cm D.4cm

Sebuah benda melakukan gerak harmonik dengan persamaan y = 40 sin (10xt

+m/6), y dalam cm dan t dalam s. Kecepatan partikel saat t =2 s

sebesar...............
A. 2rm/s C.n\3 m/s E.2n V3 m/s
B. 2n V2 m/s D.2m/s

Dua buah osilator bergetar dengan fase sama pada t=0. Frekuensi getaran 10
Hz dan 40 Hz. Setelah 5/4 sekon, kedua getaran itu berselisih sudut

A. 0° C. 45° E. 180°
B. 30° D. 90°
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30.Jika ada sebuah titik materi melakukan getaran harmonik sederhana dengan
simpangan terbesar adalah A. Pada saat simpanganya %A\/f, maka fase
getaran titik tersebut terhadap garis keseimbangan adalah......

A. c.X E.L
16

Q= N

B. D.—

31. Benda bergetar selaras sederhana pada pegas dengan tetapan gaya 80 N/m.
Amplitudo getaran tersebut 20 cm dan kecepatan maksimum sebesar 4 m/s.
Massa benda tersebut bernilai.............

A. 1kg C.0,4 kg E. 0,1 kg
B. 0,8kg D. 0,2 kg

32.Benda bermassa 20 gram melakukan gerak harmonik sederhana dengan
periode 8 sekon. Kecepatan benda setelah 1 sekon melewati titik setimbang
adalah 4 cm/s. Energi mekanik getaran tersebut adalah............

A. 13x10%] C.32x106] E.84x10°6]

B. 26x106] D.72x10]



LEMBAR SOAL POSS TES

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Usaha & Energi dan Gerak Harmonis Sederhana
Kelas/Semester : XI/1

Waktu : 90 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal
1. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal
2. Tuliskan identitas anda ke dalam lembar jawab yang disediakan.
3. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan sesuai petunjuk khusus

4. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut.

Petunjuk Khusus
Pilihlah satu jawaban dengan memberi tanda (X) pada lembar jawaban yang anda

anggap benar, dan periksa.

Contoh :
Pilihan semula X X B C D E
Dibetulkan menjadi : X B C X E
1. Perkalian antara besaran gaya dan perpindahan adala pengertian
dari...............
A. Energi C. Energi Kinetik E. Daya
B. Usaha D. Energi Potensial

2. Benda A memiliki massa 4 kg dan kelajuannya 2 m/s. Benda B memiliki
massa 2 kg dan kelajuannya 4 m/s. Kedua benda bergerak pada arah yang
sama. Masing-masing benda kemudian menerima gaya sebesar F yang arahnya
berlawanan dengan arah gerak kedua benda sampai masing-masing benda
berhenti. Pernyataan dibawah ini yang benar adalah..........

Kedua benda menempuh jarak yang sama

Benda A menempuh jarak 2 kali lebih jauh dari benda B

Benda B menempuh jarak 2 kali lebih jauh dari benda A

Benda A menempuh jarak 4 kali lebih jauh dari benda B

Benda B menempuh jarak 4 kali lebih jauh dari benda A

3. Berdasarkan dari beberapa pernyataan dibawah ini, yang bukan termasuk
contoh usaha dalam konsep fisika kaitannya kehidupan sehari-hari

moow»

A. Melempar batu
B. Mendorong meja
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C. Memindahkan lemari
D. Menenteng tas
E. Berusaha mendapatkan nilai yang tinggi

4. Sebuah balok dengan massa M berada pada bidang datar, balok tersebut
ditarik oleh gaya sebesar 30 N. Jika balok berpindah sejauh 50 cm, maka
usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut adalah............
A. 25] C.15J E.5J
B. 20J D. 10

5. Fahmi mendorong sebuah meja dengan gaya 100 N sejauh 10 m. Apabila
Fahmi mendorong meja tersebut dengan sudut 30° terhadap arah vertikal,
maka usaha yang dilakukan Fahmi adalah..........

A. 0,5V3kJ C.0,5k/ E.1kJ
B. 0,5V2k/ D.0,8 kJ
6. Sebuah balok ditarik gaya F = 120 N yang

membentuk sudut 37° terhadap arah horizontal F= 120N

seperti diperlihatkan pada gambar di samping. pmm :» /) ==

Jika balok bergeser sejaun 10 m, maka usaha

yang dilakukan pada  balok tersebut < o

adalah..............

A. 960 Joule C. 1200 Joule E. 69 Joule

B. 690 Joule D. 96 Joule

7. Perhatikan grafik. Usaha dilakukan benda

yang mendapat gaya F sehingga berpindah ~ F®)

sejauh 10 m adalah.......... 20 : .

A. 50 C. 1001 E. 250

B. 150 D. 200 J 10
ol .

5 10 As (m)

8. Benda massa m dan bergerak dengan kelajuan v maka benda dikatakan
memiliki .......
A. energi potensial C. energi mekanik E. energi bunyi
B. energi kinetik D. energi panas

9. Wahyu mendorong mobil yang sedang mogok, tetapi mobil tersebut tetap tak
bergerak. Usaha yang dilakukan Wahyu adalah.........
A. Tetap C. Tidak henti-hentinya E. Minimum
B. Nol D. Maksimum

10. Sebuah benda dengan massa m bergerak dengan kecepatan V sehingga
mempunyai energi Kinetik E joule. Jika massa benda dibuat menjadi 1/2 kali
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massa mula-mula dari kecepatannya dibuat 2 kali kecepatan semula, maka
energi kinetiknya menjadi ..........

A.E joule C. Y% E joule E. 2 E joule
B.3 E joule D. 4 E joule

Tiga buah benda yang masing-masing massanya ma= 2 -

kg, mg= 4 kg dan mc= 3 kg terletak di tangga seperti
gambar disamping..Tiap tangga ketinggiannya 30 cm.
Jika energi potensial massa B bernilai nol, maka energi
potensial ma dan mc adalah................ &
A. EPA=-6J, dan EPc = 18] 30 e
B. EPA=-18J,dan EP¢c =6

C. EPa=6J,dan EPc =-181
D
E

. EPA=6J, dan EPc =18
EPA=-6J, dan EP¢c =-18J

Benda A bermassa 1,5 kg berada di atas meja sehingga 120 cm dan benda B
bermassa 5 kg berada di atas kursi setinggi 60 cm. Maka perbandingan energi
potensial benda A dan B adalah...........
A. 51 C. 13 E. 35
B. 311 D.5:3
Sebuah bola bermassa 500 gram dijatuhkan dari atas gedung setinggi 2 m.
Besar usaha selama perpindahan bola tersebut adalah...........
A. 5017 C.25) E.10J
B. 30J D.20J
Persamaan gerak harmonis sederhana sebuah benda Y=0,5 sin 40nt. Besarnya
frekuensi benda itu adalah...........
A. 0,1Hz C.10Hz E. 200 Hz
B.1,0Hz D. 20 Hz
Sebuah benda massanya 2 kg jatuh bebas dari puncak gedung bertingkat yang
tingginya 100 m. Apabila gesekan dengan udara diabaikan dan g = 10 m/s?
maka usaha yg dilakukan oleh gaya berat sampai pada ketinggian 20 m dari
tanah adalah.....
A. 1600 joule C. 400 joule E. 100 joule
B. 800 joule D. 200 joule
Sebuah benda melakukan gerakan jatuh bebas, semakin kebawah ....
Energi kinetiknya berkurang
Energi potensialnya bertambah
Energi mekaniknya berkurang
Energi mekanikya tetap
Energi kinetiknya tetap

moow»
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Sebuah bola bermassa 2 kg bergerak jatuh bebas dari ketinggian 20 meter di
atas permukaan tanah. Jika percepatan gravitasi 10 m/s?, maka kecepatan bola
pada saat ketinggianya 5 meter di atas permukaan tanah adalah.........

A. 6m/s C.10 m/s E.10\/2m/s

B. 8mis D.10vV3 m/s
Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 meter dari atas tanah. Kecepatan benda
tersebut pada saat mencapai ketinggian 1 meter dari tanah jika percepatan
gravitasi bumi 10 m/s® adalah...............

A. 100 m C.50m E.10m

B. 75m D.25m

Sebuah kendaraan dipercepat dari 10 m/s?> menjadi 20 m/s? dalam waktu 10
detik. Jika massa kendaraan tersebut adalah 1 ton, maka daya yang digunakan
untuk melakukan percepatan tersebut adalah......

A. 20 kW C. 25 kw E. 15 kW

B. 28 kW D. 20 kW

Seorang murid membawa beban bermassa 20 kg ke tempat pada ketinggian 6
meter dengan menggunakan tangga. Jika waktu yang dibutuhkan oleh murid
untuk tiba di tempat itu adalh 25 detik, maka daya rata-rata yang dikeluarkan
oleh murid itu adalah.....

C. 48 Watt C. 20 Watt E. 10 Watt

D. 24 Watt D. 16 Watt

Gerak bolak-balik melalui suatu titik yang sama dan berulang-ulang dengan
pola yang sama dinamakan . . .

A. Frekuensi C. Getaran E. Periode

B. Gelombang D. Amplitudo
Sebuah bandul berayun dengan pola seperti pada
gambar di samping. Jika bandul mulai berayun dari
A, maka urutan satu getaran atau satu ayunan yang
benar adalah ............

A. A-B-C-B-A

B. A-B-C-B-C AT~~4~~"C
C. A-C-B-C-A B

D. A-B-A-C-A

E. A-B-C-C-A

Benda bergetar selaras sederhana pada pegas dengan tetapan gaya 80 N/m.
Amplitudo getaran tersebut 20 cm dan kecepatan maksimum sebesar 4 m/s.
Massa benda tersebut bernilai.............

A. 1kg C.0,4 kg E. 0,1 kg

B. 0,8 kg D. 0,2 kg
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Bandul bermassa 500 gram digantungkan pada tali sepanjang 20 cm. Bandul
disimpangkan sejaun 3 cm dari titik setimbangnya, kemudian dilepaskan.
Apabila percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s?, gaya pemulih yang bekerja pada
bandul adalah........

A. 49N C.0,735N E.3N

B. 098N D.245N

Seorang anak bermain ayunan dengan tali penggantung sepanjang 2,45 m.

Apabila percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s?, periode ayunan

sebesar................. S
A. /2 C.15n E. 3n
B. n D.2xn

Sebuah beban bermassa 250 gram digantung dengan sebuah pegas yang
memiliki konstanta 100 N/m kemudian disimpangkan hingga terjadi getaran
selaras, maka besar periode getarnnya adalah.......... s

A 01lmn C.05m E.5=n

B.1ln D.10=

Gambar berikut adalah grafik hubungan T2 (
%

N—r

T2 terhadap m dari percobaan getaran

pegas. Dua pegas masing-masing 0,04 --

identik dengan pegas percobaan disusun

seri. Tetapan susunan pegas
adalah................ b |
A. 20 72 N/m D. 40 N/m '
0 400 m
B. 40 t N/m E.20 N/m
C. 20t N/m

Semua partikel melakukan gerakan harmonis dengan panjang lintasannya 8
cm. Energi kinetik akan sama dengan energi potensial ketika simpangan
getarannya adalah...............

A. 2cm C.3v2 cm E.2cm
B. 2+/2cm D.4cm
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Sebuah benda melakukan gerak harmonik dengan persamaan y = 40 sin (10mt
+1/6), y dalam cm dan t dalam s. Kecepatan partikel saat t =2 s
sebesar...............

A. 2mm/s C. 3 m/s E. 2n 3 m/s
B. 212 m/s D.2m/s

Jika ada sebuah titik materi melakukan getaran harmonik sederhana dengan

simpangan terbesar adalah A. Pada saat simpanganya %A\/Z maka fase

getaran titik tersebut terhadap garis keseimbangan adalah......

A = C.— E.—
2 16 64
1 1
B. 5 D.—
Benda bermassa 20 gram melakukan gerak harmonik sederhana dengan

periode 8 sekon. Kecepatan benda setelah 1 sekon melewati titik setimbang
adalah 4 cm/s. Energi mekanik getaran tersebut adalah............

A. 13x10°6] C.32x10%6] E.84x10%¢]
B. 26x106] D.72x10%6]

Dua buah osilator bergetar dengan fase sama pada t=0. Frekuensi getaran 10
Hz dan 40 Hz. Setelah 5/4 sekon, kedua getaran itu berselisih sudut
fase.........

A. 0° C. 45° E. 180°

B. 30° D. 90°
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0.1 0.2 0.2 0.1 0.2 0.2 0.0 0.1 0.2 0.1 0.0 0.2 0.0 0.0 0.2 0.2 0.2 0.10 0.2 0.1 0.08 0.0 0.0 0.2 0.2 0.1 0.0 0.2
p*q 84 31 22 84 39 39 57 07 50 67 57 22 29 29 11 50 39 7 31 49 3 57 29 31 48 98 57 31
¥ benar 448 387 403 448 250 273 32 66 308 147 55 223 14 13 197 314 273 102 233 102 34 44 19 237 302 170 55 220
17. 18. 18. 17. 19. 21. 16. 16. 19. 8.6 27. 20. 14. 13. 7.8 19. 21. 4.63 19. 17. 141 22. 19. 19. 20. 18. 27. 18.
Mp 920 429 318 920 231 000 000 500 250 47 500 273 000 000 80 625 000 6 417 000 7 000 000 750 133 889 500 333
11 1.6 15 11 2.4 4.2 0.7 0.2 2.4 8.1 10. 35 2.7 3.7 8.8 2.8 4.2 12.1 2.6 0.2 15.3 5.2 2.2 29 3.3 2.1 10. 1.5
Mp-Mt 62 71 61 62 73 42 58 58 92 11 742 15 58 58 78 67 42 21 59 42 41 42 42 92 76 31 742 76
0.1 0.2 0.2 0.1 0.3 0.6 0.1 0.0 0.3 1.2 1.6 0.5 0.4 0.5 1.3 0.4 0.6 1.85 0.4 0.0 2.35 0.8 0.3 0.4 0.5 0.3 1.6 0.2
(Mp-Mt)/St 78 56 39 78 79 51 16 40 82 44 48 39 23 76 62 40 51 9 08 37 3 04 44 59 18 27 48 42
1.7 1.3 1.4 1.7 0.8 0.8 0.2 0.3 0.9 0.5 0.2 0.7 0.1 0.1 0.6 0.9 0.8 0.37 0.7 0.4 0.31 0.2 0.1 0.7 0.9 0.6 0.2 0.7
| squart of p/q | 68 23 14 68 06 06 54 71 70 19 54 07 77 77 59 70 06 1 56 71 6 54 77 56 13 12 54 56
j/pbi 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.5 0.0 0.0 0.3 0.6 0.4 0.3 0.0 0.1 0.8 0.4 0.5 0.69 0.3 0.0 0.74 0.2 0.0 0.3 0.4 0.2 0.4 0.1
15 39 39 15 06 25 30 15 71 46 19 81 75 02 98 27 25 1 08 18 4 04 61 47 73 00 19 83
Val Val Val Val Val Val Dro Dro Val Dro Val Val Dro Dro Dro Val Val Dro Val Dro Dro Dro Dro Val Val Dro Val Dro
Status id id id id id id p p id p id id p p p id id p id p p p p id id p id p
No nomor item
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0
4 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1
6 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0
8 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
9 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0
10 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
11 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0
12 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1
13 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0
14 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0
16 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
17 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0
18 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1
19 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1
22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1
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23 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0
24 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0
25 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0
26 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
27 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0
28 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
29 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0
30 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0
31 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
32 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0
33 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
x 11 10 6 10 11 4 9 21 3 11 14 12 9 6 1 6
p 0.333 0.303 | 0.182 | 0.303 | 0.333 | 0.121 | 0.273 | 0.636 | 0.091 | 0.333 | 0.424 | 0.364 | 0.273 | 0.182 | 0.030 | 0.182
q 0.667 0.697 | 0.818 | 0.697 | 0.667 | 0.879 | 0.727 | 0.364 | 0.909 | 0.667 | 0.576 | 0.636 | 0.727 | 0.818 | 0.970 | 0.818
p/q 0.500 0.435 | 0.222 | 0.435 | 0500 | 0.138 | 0.375 | 1.750 | 0.100 | 0.500 | 0.737 | 0.571 | 0.375 | 0.222 | 0.031 | 0.222
p*q 0.222 0.211 | 0.149 | 0.211 | 0.222 | 0.107 | 0.198 | 0.231 | 0.083 | 0.222 | 0.244 | 0.231 | 0.198 | 0.149 | 0.029 | 0.149
T benar 233 208 91 208 215 81 184 394 42 226 270 243 154 84 21 89
20.80 | 15.16 | 20.80 | 19.54 | 20.25 | 20.44 | 18.76 | 14.00 | 2054 | 19.28 | 20.25 | 17.11 | 14.00 | 21.00 | 14.83
Mp 21.182 0 7 0 5 0 4 2 0 5 6 0 1 0 0 3
Mp-Mt 4.424 4.042 | -1.591 | 4.042 | 2.788 | 3.492 | 3.687 | 2.004 | -2.758 | 3.788 | 2.528 | 3.492 | 0.354 | -2.758 | 4.242 | -1.924
(Mp-Mt)/St 0.679 0.620 | -0.244 | 0.620 | 0.428 | 0.536 | 0.566 | 0.307 | -0.423 | 0.581 | 0.388 | 0.536 | 0.054 | -0.423 | 0.651 | -0.295
squart of p/g 0.707 0.659 | 0.471 | 0.659 | 0.707 | 0.371 | 0.612 | 1.323 | 0.316 | 0.707 | 0.858 | 0.756 | 0.612 | 0.471 | 0.177 | 0.471
Y pbi 0.480 0.409 | -0.115 | 0.409 | 0.302 | 0.199 | 0.346 | 0.407 | -0.134 | 0.411 | 0.333 | 0.405 | 0.033 | -0.199 | 0.115 | -0.139
Status Valid Valid Drop Valid Valid Drop Valid Valid Drop Valid Valid Valid Drop Drop Drop Drop
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1 2 3 3 3 3 1 2 3 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 2 2 0 2 8
093 | 084 | 072 | 066 | 069 | 072 | 087 | 0.84 | 072 | 090 | 0.90 | 0.84 | 087 | 069 | 0.84 | 093 | 0.87 | 0.87 | 087 | 078 | 0.84 | 097 | 075 | 15.75
q 9 8 7 7 7 7 9 8 7 9 9 8 9 7 8 9 9 9 9 8 8 0 8 8
0.06 | 017 | 037 | 050 | 043 | 037 | 013 | 017 | 037 | 0.10 | 0.10 | 017 | 0.13 | 043 | 0.17 | 0.06 | 013 | 013 | 0.13 | 0.26 | 017 | 0.03 | 0.32
p/q 5 9 5 0 5 5 8 9 5 0 0 9 8 5 9 5 8 8 8 9 9 1 0 -1.063
005 | 012 | 019 | 022 | 021 | 019 | 0.10 | 012 | 019 | 0.08 | 0.08 | 0.12 | 0.10 | 0.21 | 0.12 | 0.05 | 0.10 | 0.10 | 0.10 | 0.16 | 0.12 | 0.02 | 0.18
p*q 7 9 8 2 1 8 7 9 8 3 3 9 7 1 9 7 7 7 7 7 9 9 4 Z pq
¥ benar 32 114 | 185 | 231 | 200 | 183 64 96 181 58 37 126 74 198 82 45 61 98 79 110 75 14 172 | 10627
160 | 228 | 205 | 21.0 | 200 | 203 | 160 | 19.2 | 201 | 193 | 123 | 252 | 185 | 198 | 16.4 | 225 | 152 | 245 | 19.7 | 157 | 150 | 140 | 21.5 | 1218.
Mp 00 00 56 00 00 33 00 00 11 33 33 00 00 00 00 00 50 00 50 14 00 00 00 324
075 | 604 | 379 | 424 | 324 | 357 | 075 | 244 | 335 | 257 | 442 | 844 | 174 | 3.04 | 035 | 574 | 1.50 | 7.74 | 299 | 1.04 | 1.75 | 275 | 4.74
Mp-Mt 8 2 8 2 2 6 8 2 4 6 4 2 2 2 8 2 8 2 2 3 8 8 2
011 | 092 | 058 | 065 | 049 | 054 | 011 | 037 | 051 | 039 | 0.67 | 129 | 026 | 046 | 005 | 088 | 023 | 1.18 | 0.45 | 0.6 | 027 | 0.42 | 0.72
(Mp-Mt)/st 6 7 3 1 7 8 6 5 4 5 9 5 7 7 5 1 1 8 9 0 0 3 7
025 | 042 | 061 | 070 | 065 | 061 | 037 | 042 | 061 | 031 | 031 | 042 | 037 | 065 | 0.42 | 025 | 037 | 037 | 037 | 051 | 042 | 0.17 | 056
squart of p/q I 4 3 2 7 9 2 1 3 2 6 6 3 1 9 3 4 1 1 1 9 3 7 6
7pbi 0.03 | 039 | 035 | 046 | 032 | 033 | 004 | 015 | 031 | 012 | 0.21 | 054 | 009 | 030 | 0.02 | 022 | 0.08 | 0.44 | 017 | 008 | 011 | 0.07 | 0.41
0 2 7 0 8 6 3 8 5 5 5 7 9 8 3 4 6 1 0 3 4 5 2
Dro Dro Vali Vali Dro Vali Dro Dro Vali Dro Dro Vali Dro Vali Dro Dro Dro Vali Dro Dro Dro Dro Vali
Status p p d d p d p p d p p d p d p p p d p p p p d




ANALISIS INSTRUMEN PENELITIAN

1. ANALISIS VALIDITAS ITEM

Dalam pengujian validitas item tes hasil belajar fisika (aspek kognitif)

digunakan persamaan berikut:

Mp—-Mt |p
7/pbi =T s Al o
St q
Keterangan:
Yooi = Koefisien korelasi biseral
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang
dicari validitasnya.
M; = Rerata skor total
St = standar deviasi dari skor total
p = proporsi peserta didik yang menjawab benar
_ Banyaknya peserta didik yang menjawab benar
P Jumla h seluru h peserta didik
q = proporsi peserta didik yang menjawab salah

(@=1-p)
Untuk validasi soal no 1 dari 67 soal yang telah diberikan kepada 33
peserta didik
a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan:

XX
=<-=2-=0,758

b. Menentukan nilai g yang merupakan selisih bilangan 1 dengan p yaitu:

q=1-p
q=1-0,758 =0,242
c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan:

M= Zn—x = % = 16,76 Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab

benar:

__jumla h skor peserta didik yang menjawab benar

Mp =

Jum lah peserta didik yang menjawab benar

= 1792
25

d. Menentukan standar deviasi dengan persamaan:

256



(Xp)? (553)?
5 - \/zxtz S \/10627 — 33

n—1 33—-1
s = 106279267 _ [1361
t 32 T4 32
S; = 6,52

e. Menentukan validitas dengan persamaan:

P M - M, y P
pbi = S
t q
_17,92-1676 0,758
T 652 0,242

=0,178 x 1,770 = 0,315

257

Trabet = 0,34, oleh karena itu item nomor 1 dinyatakan tidak valid sebab

Thitung < Ttabel = 0,32<0,34

Untuk validasi soal no 7 dari 67 soal yang telah diberikan kepada 33 peserta

didik
a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan:
p=2%=2=0,061

b. Menentukan nilai g yang merupakan selisih bilangan 1 dengan p yaitu:

q=1-p
q=1-0,061=0,939
c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan:

M, = En—" = % — 16,758

d. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar:

__jumla h skor peserta didik yang menjawab benar

Mp =

Jumla h peserta didik yang menjawab benar

= % = 16,000

a. Menentukan standar deviasi dengan persamaan:

(Xp)? (553)?
5 - jzxtz - \/10627 —

n—-1 33-1

10627 —9267 1361
St = =
32 32
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S, = 6,52

b. Menentukan validitas dengan persamaan:

r _Mp M, x |2
pbi = S
t q
_ 16,000-16758 . [0,061
- 6,52 0,939

=-0,116 x 0,255 = —0,03
Trapet = 0,34, oleh karena itu item nomor 7 dinyatakan tidak valid sebab
rhitung < Ttabel = - 0’03 < 0134
2. REABILITAS

Uji reliabilitas tes instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus
Kuder — Richardson (KR-20) sebagai berikut:

n =33

st =2,20

st® = 42,51

>pq=10,470

e [nrlJ[Sz % qu

Keterangan :

ra :reabilitas tes secara keseluruhan

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
>pq  :jumlah hasil perkalian antara p dan g

n : banyaknya item

S : standar deviasi tes

= (75) (53)

B ( 33 ) (42,51—10,470)
~\33-1 4251

_ (33) (32,04)
32/ \42,51
= (1,031) x (0,754)

= 0,78

Karena riniwng > Tavel, Maka tes instrumen dinyatakan reliabel. Jadi

realibitas tes hasil belajar fisika hasil uji coba adalah 0,78.
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A. Analisis Deskriptif

Skor dan Ketuntasan Pretest Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X1 MIA.;
SMA Negeri 5 Jeneponto

LAMPIRAN D.1 Skor Pretest Hasil Belajar Peserta Didik

No Nama Skor
1 | Abd. Rahmat 7
2 | Asmiranda 8
3 | Deni Agung 5
4 | Dewi Sartika 16
5 | Dirgahayu 6
6 | Elvira Nurul Fitra 9
7 | Fitriani Putri 11
8 | Hendira Saputra 10
9 | Hendriansyah 5
10 | llham Efendi 12
11 | Irham Efendi 5
12 | Ishak 7
13 | Juarni 7
14 | Kurniawan 13
15 | Lisda Lestari Putri 8
16 | M. Nurgadri Arief 16
17 | Mirnawati Dewi 7
18 | Muh. Isra 5
19 | Muh. Kusbiardi. J 5
20 | Muh. Rauf. B 10
21 | Mutmainnah 10
22 | Nurkadri 10
23 | Nurhismi Handayani 8
24 | Nurlaela 11
25 | Pratiwi Eka Puspitasari 8
26 | Prawina Asti Wandani 5
27 | Putri Amalia 12
28 | Rahma 10
29 | Rendi Bahtiar 6
30 | Riswan 12
31 | Salfira 8
32 | Satrianto Ali 11
33 | Sri Ayu Nengsih 12
34 | Sri Darmayanti 10
35 | Sri Handayani 11
36 | Suarni 6
37 | Wahyu Okta Mansyur 6
38 | Winda 9
39 | Yanwar Wibowo 6
40 | Yayu 6
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41 | Musfiratul Jannah 7
Skor tertinggi 16
Skor terendah 5
Skor rata-rata 8,69
Standar deviasi 2,83
Skor Ideal 32

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dibutuhkan beberapa nilai, yaitu:

a. Skor maksimum (Xmax) =16

b. Skor minimum (Xpmin) =5

c. Rentang (R)
=16-5
=11

d. Banyaknya Kelas (K) =1+33logn
=1+33log4l
=1+33x1,61
=1+531

= Skor maksimum — skor minimum

= 6,31, dibulatkan menjadi 6

@

Panjang kelas (P) =

R 11
T 6

= 1,83dibulatkan menjadi 2
LAMPIRAN D.2 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada

Pretest

Interval Kelas f; X Xiz fi. X fi. xi2
5-6 12 55 30.25 66 363
7-8 10 7,5 56.25 75 562.5

9-10 8 9,5 90.25 76 722
11-12 8 11,5 132.25 92 1058
13-14 1 13,5 182.25 | 135 182.25
15-16 2 15,5 240.25 31 480.5
Jumlah 41 353.5 3368.25

rata-rata (X)

v o Zfi.xi _ 353.5 _
X = A 8,62
a. Standar Deviasi (SD)
Sp = n ¥ fi xi2 = B(fix)?
- n (n—1)
41 x3368.25—(353.5)2
41 (41-1)

_ |138098,25-124962,25
- 1640
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LAMPIRAN D.3 Skor Poss Test Hasil Belajar Peserta Didik

No Nama Skor
1 | Abd. Rahmat 12
2 | Asmiranda 15
3 | Deni Agung 11
4 | Dewi Sartika 19
5 | Dirgahayu 16
6 | Elvira Nurul Fitra 23
7 | Fitriani Putri 16
8 | Hendira Saputra 14
9 | Hendriansyah 11
10 | llham Efendi 26
11 | Irham Efendi 13
12 | Ishak 15
13 | Juarni 25
14 | Kurniawan 24
15 | Lisda Lestari Putri 26
16 | M. Nurgadri Arief 28
17 | Mirnawati Dewi 19
18 | Muh. Isra 13
19 | Muh. Kusbiardi. J 11
20 | Muh. Rauf. B 13
21 | Mutmainnah 20
22 | Nurkadri 26
23 | Nurhismi Handayani 15
24 | Nurlaela 28
25 | Pratiwi Eka Puspitasari 19
26 | Prawina Asti Wandani 12
27 | Putri Amalia 24
28 | Rahma 21
29 | Rendi Bahtiar 11
30 | Riswan 27
31 | Salfira 20
32 | Satrianto Ali 26
33 | Sri Ayu Nengsih 28
34 | Sri Darmayanti 15
35 | Sri Handayani 27
36 | Suarni 19
37 | Wahyu Okta Mansyur 11
38 | Winda 21
39 | Yanwar Wibowo 24
40 | Yayu 14
41 | Musfiratul Jannah 24
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Skor tertinggi 28
Skor terendah 11
Skor rata-rata 19,07
Standar deviasi 6,42
Skor Ideal 32

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dibutuhkan beberapa nilai, yaitu:

a. Skor maksimum (Xpyax) =28
b. Skor minimum (Xmin) =7
c. Rentang (R) = Skor maksimum — skor minimum
=28-11
=18
d. Banyaknya Kelas (K) =1+33logn
=1+33log4l
=1+3,3x1,61
=1+531

= 6,31, dibulatkan menjadi 6
e. Panjang kelas (P) :% = %

= 2,8 dibulatkan menjadi 3
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LAMPIRAN D.4 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada

Poss Tes
Interval Kelas f; Xi X fi. Xi f, . X7
11-13 1 12 144 120 1440
14 - 16 8 15 225 120 1800
17-19 4 18 324 72 1296
20-22 4 21 441 84 1764
23-25 6 24 576 144 3456
26 - 28 8 27 729 216 5832
Jumlah 41 756 15588
a. rata-rata (X)
K= 2Lx 756 _ 1844
fi 41

b. Standar Deviasi (SD)

_ [nXfixi2=B(fix)?
SD = \/ n (n—1)

_ \/41 x 15588 —(756)2

41 (41-1)

_ [639108 571536
o 1640

_ 67572
T4l 1640

6,42
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LAMPIRAN D.5 Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Pre tes dan Poss

tes

No Nama Pre Tes Poss Tes
Skor Nilai Skor Nilai

1 | Abd. Rahmat 7 12 12 38
2 | Asmiranda 8 25 15 47
3 | Deni Agung 5 9 11 34
4 | Dewi Sartika 16 44 19 59
5 | Dirgahayu 6 18 16 50
6 | Elvira Nurul Fitra 9 28 23 72
7 | Fitriani Putri 11 34 16 50
8 | Hendira Saputra 10 31 14 44
9 | Hendriansyah 5 18 11 34
10 | llham Efendi 12 38 26 81
11 | Irham Efendi 5 16 13 41
12 | Ishak 7 22 15 47
13 | Juarni 7 22 25 78
14 | Kurniawan 13 44 24 75
15 | Lisda Lestari Putri 8 25 26 81
16 | M. Nurgadri Arief 16 44 28 88
17 | Mirnawati Dewi 7 22 19 59
18 | Muh. Isra 5 9 13 68
19 | Muh. Kusbiardi. J 5 9 11 54
20 | Muh. Rauf. B 10 31 13 41
21 | Mutmainnah 10 31 20 62
22 | Nurkadri 10 31 26 81
23 | Nurhismi Handayani 8 25 15 47
24 | Nurlaela 11 28 28 88
25 | Pratiwi Eka Puspitasari 8 25 19 59
26 | Prawina Asti Wandani 5 12 12 38
27 | Putri Amalia 12 38 24 75
28 | Rahma 10 31 21 66
29 | Rendi Bahtiar 6 18 11 34
30 | Riswan 12 38 27 84
31 | Salfira 8 25 20 62
32 | Satrianto Ali 11 18 26 81
33 | Sri Ayu Nengsih 12 38 28 88
34 | Sri Darmayanti 10 31 15 47
35 | Sri Handayani 11 34 27 84
36 | Suarni 6 18 19 59
37 | Wahyu Okta Mansyur 6 18 11 34
38 | Winda 9 28 21 66
39 | Yanwar Wibowo 6 18 24 75
40 | Yayu 6 18 14 44
41 | Musfiratul Jannah 7 22 24 75
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LAMPIRAN D.6 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA.;

SMA Negeri 5 Jeneponto

No Nama Pre Tes Poss Tes Keterangan
Skor Nilai Skor Nilai

1 | Abd. Rahmat 7 12 12 38 Tidak Tuntas
2 | Asmiranda 8 25 15 47 Tidak Tuntas
3 | Deni Agung 5 9 11 34 Tidak Tuntas
4 | Dewi Sartika 16 44 19 59 Tidak Tuntas
5 | Dirgahayu 6 18 16 50 Tidak Tuntas
6 | Elvira Nurul Fitra 9 28 23 72 Tidak Tuntas
7 | Fitriani Putri 11 34 16 50 Tidak Tuntas
8 | Hendira Saputra 10 31 14 44 Tidak Tuntas
9 | Hendriansyah 5 18 11 34 Tidak Tuntas
10 | llham Efendi 12 38 26 81 Tuntas

11 | Irham Efendi 5 16 13 41 Tidak Tuntas
12 | Ishak 7 22 15 47 Tidak Tuntas
13 | Juarni 7 22 25 78 Tuntas

14 | Kurniawan 13 44 24 75 Tuntas

15 | Lisda Lestari Putri 8 25 26 81 Tuntas

16 | M. Nurgadri Arief 16 44 28 91 Tuntas

17 | Mirnawati Dewi 7 22 19 38 Tidak Tuntas
18 | Muh. lIsra 5 9 13 68 Tidak Tuntas
19 | Muh. Kusbiardi. J 5 9 11 54 Tidak Tuntas
20 | Muh. Rauf. B 10 31 13 41 Tidak Tuntas
21 | Mutmainnah 10 31 20 62 Tidak Tuntas
22 | Nurkadri 10 31 26 81 Tuntas

23 | Nurhismi Handayani 8 25 15 47 Tidak Tuntas
24 | Nurlaela 11 28 28 88 Tuntas

25 | Pratiwi Eka Puspitasari 8 25 19 59 Tidak Tuntas
26 | Prawina Asti Wandani 5 12 12 38 Tidak Tuntas
27 | Putri Amalia 12 38 24 75 Tuntas

28 | Rahma 10 31 21 66 Tidak Tuntas
29 | Rendi Bahtiar 6 18 11 34 Tidak Tuntas
30 | Riswan 12 38 27 84 Tuntas

31 | Salfira 8 25 20 62 Tidak Tuntas
32 | Satrianto Ali 11 18 26 81 Tuntas

33 | Sri Ayu Nengsih 12 38 28 88 Tuntas
34 | Sri Darmayanti 10 31 15 47 Tidak Tuntas
35 | Sri Handayani 11 34 27 84 Tuntas

36 | Suarni 6 18 19 41 Tidak Tuntas
37 | Wahyu Okta Mansyur 6 18 11 31 Tidak Tuntas
38 | Winda 9 28 21 66 Tidak Tuntas
39 | Yanwar Wibowo 6 18 24 75 Tuntas

40 | Yayu 6 18 14 44 Tidak Tuntas
41 | Musfiratul Jannah 7 22 24 75 Tuntas




LAMPIRAN D.7 Rekapitulasi Skor Hasil Belajar Peserta Didik
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No Responden Pre Persentase | Kategori Poss | Persentase | Kategori
tes (%) test (%)
1 | Abd. Rahmat 7 17.07 Sangat 12 29,27 Rendah
rendah
2 | Asmiranda 8 19.51 Sangat 15 36,59 Rendah
rendah
3 | Deni Agung 5 12.20 Sangat 11 26,83 Rendah
rendah
Dewi Sartika 16 39.02 Rendah 19 46,34 Sedang
Dirgahayu 6 14.63 Sangat 16 39,02 Rendah
rendah
6 | Elvira Nurul Fitra 9 21.95 Rendah 23 56,10 Sedang
7 | Fitriani Putri 11 26.83 Rendah 16 39,02 Rendah
8 | Hendira Saputra 10 24.39 Rendah 14 34,15 Rendah
9 | Hendriansyah 5 12.20 Sangat 11 26,83 Rendah
rendah
10 | llham Efendi 12 29.27 Rendah 26 63,41 Tinggi
11 | Irham Efendi 5 12.20 Sangat 13 31,71 Rendah
rendah
12 | Ishak 7 17.07 Sangat 15 36,59 Rendah
rendah
13 | Juarni 7 17.07 Sangat 25 60,98 Tinggi
rendah
14 | Kurniawan 13 31.71 Rendah 24 58,54 Sedang
15 | Lisda Lestari 8 19.51 Sangat 26 63,41 Tinggi
Putri rendah
16 | M. Nurgadri 16 39.02 Rendah 29 70,73 Tinggi
Avrief
17 | Mirnawati Dewi 7 17.07 Sangat 12 29,27 Rendah
rendah
18 | Muh. Isra 5 12.20 Sangat 13 31,71 Rendah
rendah
19 | Muh. Kusbiardi. J 5 12.20 Sangat 11 26,83 Rendah
rendah
20 | Muh. Rauf. B 10 24.39 Rendah 13 31,71 Rendah
21 | Mutmainnah 10 24.39 Rendah 20 48,78 Sedang
22 | Nurkadri 10 24.39 Rendah 26 63,41 Tinggi
23 | Nurhismi 8 19.51 Sangat 15 36,59 Rendah
Handayani rendah
24 | Nurlaela 11 26.83 Rendah 28 68,29 Tinggi
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25 | Pratiwi Eka 8 19.51 Sangat 19 46,34 Sedang
Puspitasari rendah
26 | Prawina Asti 5 12.20 Sangat 13 31,71 Rendah
Wandani rendah
27 | Putri Amalia 12 29.27 Rendah 24 58,54 Sedang
28 | Rahma 10 24.39 Rendah 21 51,22 Sedang
29 | Rendi Bahtiar 6 14.63 Sangat 11 26,83 Rendah
rendah
30 | Riswan 12 29.27 Rendah 27 65,85 Tinggi
31 | Salfira 8 19.51 Sangat 20 48,78 Sedang
rendah
32 | Satrianto Ali 11 26.83 Rendah 26 63,41 Tinggi
33 | Sri Ayu Nengsih 12 29.27 Rendah 28 68,29 Tinggi
34 | Sri Darmayanti 10 24.39 Rendah 15 36,59 Rendah
35 | Sri Handayani 11 26.83 Rendah 27 65,85 Sedang
36 | Suarni 6 14.63 Sangat 13 31,71 Rendah
rendah
37 | Wahyu Okta 6 14.63 Sangat 11 26,83 Rendah
Mansyur rendah
38 | Winda 9 21.95 Rendah 21 51,22 Sedang
39 | Yanwar Wibowo 6 14.63 Sangat 24 58,54 Sedang
rendah
40 | Yayu 6 14.63 Sangat 14 34,15 Rendah
rendah
41 | Musfiratul Jannah 7 17.07 Sangat 24 58,54 Sedang

rendah




LAMPIRAN D.8 Analisis Inferensial (N-Gain)
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No Nama Nilat Gain | N-Gain | Kategori
Pre Tes | Poss test

1 Abd. Rahmat 7 12 5 0,20 Rendah
2 Asmiranda 8 15 7 0,29 Rendah
3 Deni Agung 5 11 6 0,22 Rendah
4 | Dewi Sartika 16 19 3 0,19 Rendah
5 Dirgahayu 6 16 10 0,38 Sedang
6 Elvira Nurul Fitra 9 23 14 0,61 Sedang
7 | Fitriani Putri 11 16 5 0,24 Rendah
8 Hendira Saputra 10 14 4 0,18 Rendah
9 Hendriansyah 5 11 6 0,22 Rendah
10 | llham Efendi 12 26 14 0,70 Tinggi
11 | Irham Efendi 5 13 8 0,30 Sedang
12 | Ishak 7 15 8 0,32 Sedang
13 | Juarni 7 25 18 0,72 Tinggi
14 | Kurniawan 13 24 11 0,58 Sedang
15 | Lisda Lestari Putri 8 26 18 0,75 Tinggi
16 | M. Nurgadri Arief 16 28 12 0,75 Tinggi
17 | Mirnawati Dewi 7 19 12 0,48 Sedang
18 | Muh. lIsra 5 13 8 0,30 Rendah
19 | Muh. Kusbiardi. J 5 11 6 0,22 Rendah
20 | Muh. Rauf. B 10 13 3 0,14 Rendah
21 | Mutmainnah 10 20 10 0,45 Sedang
22 | Nurkadri 10 26 16 0,73 Tinggi
23 | Nurhismi Handayani 8 15 7 0,29 Rendah
24 | Nurlaela 11 28 17 0,81 Tinggi
25 | Pratiwi Eka Puspitasari 8 19 11 0,46 Sedang
26 | Prawina Asti Wandani 5 12 7 0,26 Rendah
27 | Putri Amalia 12 24 12 0,60 Sedang
28 | Rahma 10 21 11 0,50 Sedang
29 | Rendi Bahtiar 6 11 5 0,19 Rendah
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30 | Riswan 12 27 15 0,75 Tinggi
31 | Salfira 8 20 12 0,50 Sedang
32 | Satrianto Ali 11 26 15 0,71 Tinggi
33 | Sri Ayu Nengsih 12 28 16 0,80 Tinggi
34 | Sri Darmayanti 10 15 5 0,23 Rendah
35 | Sri Handayani 11 27 16 0,76 Tinggi
36 | Suarni 6 19 13 0,50 Sedang
37 | Wahyu Okta Mansyur 6 11 5 0,19 Rendah
38 | Winda 9 21 12 0,52 Sedang
39 | Yanwar Wibowo 6 24 18 0,69 Sedang
40 | Yayu 6 14 8 0,31 Sedang
41 | Musfiratul Jannah 7 24 17 0,68 Sedang

Skor tertinggi 16 28

Skor terendah 5 11

Skor rata-rata 8,69 19,07 0,45 Sedang

Standar deviasi 2,83 6,42

Skor Ideal 82 82

N = Gain = o e

_19,07-8,69
T 32-8,69
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DAFTAR HADIR KELAS XI MIA.; SEMESTER GANJIL

SMA NEGERI 5 JENEPONTO

TAHUN AJARAN 2017/2018

No

Nama Peserta Didik

L/P

19/10/017

26/10/017

04/11/017

16/11/017

18/11/017

Abd. Rahmat

Asmiranda

Deni Agung

Dewi Sartika

Dirgahayu

Elvira Nurul Fitra

Fitriani Putri

Hendira Saputra

©O©| 0| N o o | W N B

Hendriansyah

=
o

Ilham Efendi

[EEN
[EEN

Irham Efendi

=
N

Ishak

[EEN
w

Juarni

[EEN
IS

Kurniawan

[E
a1

Lisda Lestari Putri

=
»

M. Nurqadri Arief

[EEN
~

Mirnawati Dewi

=
oo

Mubh. lIsra

[E
©

Muh. Kusbiardi. J

N
o

Muh. Rauf. B

N
[

Mutmainnah

N
N

Nurkadri

N
w

Nurhismi Handayani

N
S

Nurlaela

N
(6}

Pratiwi Eka Puspitasari

N
(e}

Prawina Asti Wandani
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DOCUMENTASI
1. Kegiatan Belajar Mengajar
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2. Pelaksanaan Tes




LAMPIRAN E.3 SLIDE MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA

Usaha dan Energi Usaha Dan Energi
>l == == MOTIVASI \

gy \ Usaha Dan Energi

Kompetensi
Dasar ~" % YOS SF '

R
o
i
Di Susun Oleh:
Wiwik_10539 1119 13

Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

®® da > ®e
g‘ Usaha dan Energi Usaha dan Energi

R Seorang anak yang akan mengambil . At Gambar 1 :

mainannya yang terletak pada rak ’ 1 ’
R B ol )
yang agak tinggi dengan _,/i

menggunakan bangku dikatakan ‘ }
melakukan usaha M :

-y
-‘ ‘\.—-‘-;-'L""".""l.'"\ .

Seorang pedagang yang setiap hari
. menawarkan daganganya untuk
| mendapatkan keuntungan atau laba
dikatakan melakukan usaha

=F.
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Usaha dan Energi o Usaha dan Energi

Menentukan Besar Usaha Dari . . LATIHAN SOAL
Grafik F-s

]

Jrp—— o

Usaha= Luas daerah arsi

Usaha dan Energi
TUGAS

1. Jelaskan pengertian usaha dan kapan seseorang dikatakan melakukan usaha?

2. Sebutkan contoh termasuk usaha dan bukan usaha dalam kehidupan sehari-harit

3. sebuah balok bermassa 5 kg di atas lantai licin ditarik gaya 4 N membenguk sudut
terhadap bidang hor izontal. Jika balok ber pindah sejauh 2 m, tentukan usaha y
dilakukan!

4. Grafik pada gambar dj bawah ini merupakan komponen X yang dikerjakan gaga gang
berubah-ubah sepanjang sumbu x

Tentukan usaha yang dilakukan oleh untuk gaga ini memindahkan dari
(@) x = O sampaj x= 8

(b) X =8 sampai x= 12, dan

(€) Usaha total yang dilakukan gaya (x= O sampai x= 1.2 m)

®®




WELCOME TO ENERGY

ENERGI |

ENERGI POTENSIAL |

ENERGI KINETIK ENERGI MEKANIK

Berdasarkan kedudukan
atau posisinya
Gabungan dari energi

Berdasarkan geraknya >abu €
kinetik dan potensial
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WELCOME TO ENERGY

ENERGY

Coba kalian simak dengan seksama

Energi didefenisikan sebagai

kemampuan untuk
melakukan usaha. Energi
S merupakan sesuafu  yang
sangat penting  dalam
kehidupan di  alam ini,
terutama bagi  kehidupan
manusia, karena segala

sesuatu yang kita lakukan
memerlukan energi

WELCOME TO ENERGY
ENERGI KINETIK

Disebabkan karena geraknya

Setiap benda yang sedang AYO00 simak tayangan berikut !!!!!
bergerak memiliki kemampuan

untuk melakukan usaha. Apabila
benda fidak begerak maka
benda tidak memiliki energi
kinetik. Secara matematis
dapat dituliskan:

E= 3 mv2

WELCOME TO ENERGY

ENERGY POTENSIAL

Disebabkan oleh posisi
(kedudukannya)

Misalnya pada buah kelapa yang jatuh dari pohonnya
seperti pada gambar disamping. Buah kelapa tersebut

< perlahan-lahan akan bergerak ke bawah hingga ke dasar
tanah, disebabkan karena adanya gaya gravitasi yang
mempengaruhi sehingga buah kelapa tersebut dapat sampai
ke tanah. Jadi, besar usaha yang dilakukan dapat
memenuhi persamaan berikut:

- Sebuah gaya konstan bekerja pada benda
yang bermassa 1 kg yang mula-mula
diam, sehingga setelah 2 sekon
kecepatannya menjadi 4 m/s. Berapakah
usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut
selama 2 sekon itu?

Penyelesaian:
= Dik :m=1kg v.=4m/s
Vo= O0Om/st =2 s
Dit - =....2
Jawab:

= Ex.—Exo

2s ...z 1 21 .
:"E"”"a=E-1-4"'2'*1~0=8"0=810"'e

Materi Ajor

WELCOME TO ENERGY

2. Sebuah bola dengan massa 0.5 kg dilemparkan vertikal
ke atas dengan kecepatan 20 m/s. Jika percepatan
gravitasi 10 m/s. tentukn :

a. Energi potensial saat mencapau titik tertinggi dan
b. Perubahan energi potensial saat bola berada pada
ketinggian 5 m!

Penyelesaian:

Dik :m=0,5kghe=5m
Vo = 20 m/s g =10 m/s
Dt W—._..2 S
Jawab:
a.

ve 202
Aol o 2T
2g ~ 2x10

=20m

Epy =mgh = 0,5x10x20 = 100 joule

b, Er2 = mgh = 0.5x10x5 = 25 jouls

AEp = Eps — Epy = (25 — 100) joule = —75 joule

[ cem—roe N |
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA e e e

Telp

’ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN e fip@urismunacid

Web :www.fkip.unismuh.ac.id

(a._.;;_)J'l L').na.)” 4 10 P
PERSETUJUAN JUDUL

Usulan Judul Proposal yang diajukan oleh saudara:

Nama : Wiwik
Stambuk 210539111913
Program Studi : Pendidikan Fisika
No Judul Diterima Ditolak Paraf

Belajar Peserta Didik Kelas X 1.
2 | Pengaruh Model Pembelajaran -
Contextual Teaching and Learning

1 | Pengaruh Media Visual Pada
Pembelajaran Fisika Terhadap Hasil (/ %/Q/ZW/}

Menggunakan Media Terhadap /7
Pemahaman Konsep Fisika SMA Kelas { f
X

3 |Pengaruh Metode Pemberian Tugas /
Diakhir Proses Pembelajaran Fisika

Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA :

Setelah diperiksa / diteliti telah memenuhi persyaratan untuk diproses. Adapun
Pembimbing / Konsultan yang diusulkan untuk dipertimbangkan oleh Bapak Dekan/
Wakil Dekan I adalah : ,

Pembimbing : 1. Dra. Hj. Bunga Dara Amin, M.Ed
2. Dra. Hj. Aisyah Azis, M.Pd

-~ Makgssar, 2 Mei 2017
/j,'f’?., ; j&etwi Prodi,

ing, S.Si..M.
. 991 339

N | Terakreditasi Program Studi B




Lembar Pernyataan Observasi

Kegiatan observasi di SMA Negeri 5 Jeneponto yang dilaksanakan pada bulan
Mei 2017 oleh mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Makassar.

Yang melaksanakan kegiatan observasi ini adalah:
Nama : Wiwik

NIM : 10539 1119 13

Program studi : Strata Satu (S1)

Jurusan : Pendidikan Fisika

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)

Mahasiswa bersangkutan telah melaksanakan
langkah awal untuk melaksanakan penelitian.

Menyetujui

kegiatan observasi sebagai

Makassar, Mei 2017

Guru Mata Pelajaran

L 2

it

umanai., S.Pd



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA

Pada hari ini .3 ... Tanggal 98.%auwqaickdah .....143&. I bertepatan
tanggal . 21.. / Asuetws.. 2013.. M bertempat diruang M. Haw F. K’P
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul :

Penerosn Perogurcon Meul . Viseor R Pembelaron Fisico Terboche Hasu
Bokr Peserts DidiK Keie X! Ji SMA Nesert 5 TJeneforko

Dari Mahasiswa 8

Nama GRS iR

Stambuk / NIM V0839 W V3

Jurusan . Pendidikon Fisivo
Moderator Riskowots, SR MR

Hasil Seminar

AlamatTlp -, Suiten. Aluddin 3

Dengan penjelasan scba? berikut
(Y

tuncs & Koy | hopt 0L oG, bt 1l gt
Hl[i&%m‘s , Dov, ’pp ! !

Disetujui:

Penanggap 1 : Dr. Muh. Towi, Msi., W pd

Penanggap IT = Dr. 4. Bungs Doro Amin, M. &d
Penanggap 111 - Hortoro Poncong. §.rd, M4

Penanggap IV : Risvowas:, 5.p4., M.pd

A g
P
A Makisar R, AL 015
' Retua Prodi

MNurline, 5.6, M pd



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

SURAT KETERANGAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil ujian :

Nama : Wiwik

Nim : 10539 1119 13
Program Studi : Pendidikan Fisika
Judul

: Penerapan Media Visual pada Pembelajaran Fisika
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
XI di SMA Negeri 5 Jeneponto

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut

dilakukan dan telah disetujui oleh tim penguji.

No

Tim Penguji

| Disetujui tanggal | Tanda tangan

Dr. Muh. Tawil, M.Si., M.Pd

Bl | A

2. | Dr.Hj. Bunga Dara Amin, M.Pd (28
3. | Hartono Bancong, S.Pd., M.Pd ?’

43 /08 /501 3 ?%
4. | Riskawati, S.Pd., M.Pd

Mpglsoy | P

Makasssar, Agustus 2017
Mengetahui;
Ketua Prodi
Pendidikan Fisika
\
i

Nurlina, S.Si., M.Pd

NIDN. 0923078201



PUSAT PENGEMBANGAN SAINS DAN PENDIDIKAN
#] FMIPA UNM MAKASSAR

Alamat: J..Daeng Tata Kampus UNM Parangtambung Makassar, Prodi Pendidikan IPA

SURAT KETERANGAN VALIDASI
No: 141/ P2SP/ X/ 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini, penanggung jawab Pusat Pengembangan Sains dan Pendidikan
FMIPA UNM dengan ini menerangkan bahwa Instrumen Penelitian (RPP, LKPD dan Instrumen)

yang diajukan oleh:
Nama : Wiwik
NIM : 10539111913

dan setelah divalidasi isi dan konstruk oleh Tim Validator, maka dinyatakan valid untuk
digunakan dalam penelitiannya dengan judul:

Penerapan Media Visual pada Pembelajaran Fisika Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 5 Jeneponto.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sesuai keperluan.

Makassar, 11 Oktober 2017

Koordinator,

MIPA UNM
/< SO




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

R (B p
PR VS P ) R
Nomor - 1364/FKIP/A.1-1I/TX/1438/2017

Lampiran : 1 (Satu) Rangkap Proposal
Hal : Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat

LP3M Unismuh Makassar

Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa tersebut yang

namanya di bawah ini :

Nama : WIWIK

NIM 110539111913
Jurusan : Pendidikan Fisika
Alamat : J1. Sultan Alauddin III

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan penyelesaian
skripsi.

Dengan judul : Penerapan Media Visual pada Pembelajaran Fisika
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
XI di SMA Negeri 5 Jeneponto

Demikian disampaikan atas kerja sama yang baik kami ucapkan terima Kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Makassar, September 2017

Kantor JL Sultan Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866972 Kota Makassar E-mail : fRipumm@yafioo.com



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp 866972 Fax (0411865588 Makassar 90221 E-mail Ap3munismuhi plasa.com

.\._-c,v __\U'f"-:b.] - ;

Nomor : 2137/1zn-5/C.4-VIII/IX/37/2017 06 Muharram 1439 H
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 26 September 2017 M
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sui-Sel
Cq. Kepala UP1' P21 BKPMD Prov. Sul-Sel
di -
Makassar
e S oy S ]
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 1364/I'KIP/A1-11/1X/1439/2017 tanggal 25 September
2017, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah inj :

Nama : WIWIK

No. Stambuk : 10539 1119 13

Fakultas - Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan * Pendidikan Fisika

Pekerjaan : Mahasiswa “
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan’ data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul :

"Penerapan Media Visual pada Pcmbelajaran Fisika terhadap Peningkatan Hasi
Belajar Peserta Didik Kelas XT di SMA Negeri 5 Jeneponto"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 30 September 2017 s/d 30 Nopember 2017,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

e

=y . f",:”"“‘ 2 4
" % Diir, Abubakar idhan,MP.

09-17 S~NBK1 101 7716
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 14236/S.01P/P2T/09/2017 KepadaYth.
Lampiran : Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsel

Perihal : |zin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 2137/1zn-05/C .4-VIII/IX/37/2017 tanggal 26
September 2017 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : WIWIK

Nomor Pokaok : 10539111913

Program Studi : Pend. Fisika

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : JI. Sultan Alauddin No. 259, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" PENERAPAN MEDIA VISUAL PADA PEMBELAJARAN FISIKA TERHADAP PENINGKATAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI DI SMA NEGERI 5 JENEPONTO "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 30 September s/d 30 November 2017

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 26 September 2017

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 19610513 199002 1 002

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Perintis Kemerdekaan Km 10 Tamalanrea Telepon 586083 Fax 584959
MAKASSAR 90245

Makassar, 29 September 2017

Nomor - 070/ YC - FAS.3/DISDIK

Lampiran . Kepada

Hal . 1zin Penelitian Yth Kepala SMAN 5 Jeneponto
di
Tempat

Dengan hormat,

Berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Salu

Pintu Prov. Sulsel Nomor 14236/S 01P/P2T/09/2017 Tanggal 26 September 2017 perhal
Izin Penelitian oleh mahasiswa tersebut di bawah ini

Nama

- WIWIK
Nomor Pokok 10539 111913
Program Studi : Pend. Fisika
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)
Alamat

- JI. Sultan Alauddin No. 259, Makassar

Yang bersangkutan bermaksud untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 5 Jeneponto
dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan judul :

“ PENERAPAN MEDIA VISUAL PADA PEMBELAJARAN FISIKA TERHADAP
PENINGKATAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI DI SMA NEGERI 5
JENEPONTO ”

Waktu Pelaksanaan : 30 September s.d 30 Novemeber 2017

Pada prinsipnya kami menerima dan menyetujui kegiatan tersebut, sepanjang tidak
bertentangan dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n KEPALA DINAS PENDIDIKAN
Kepala Bidang Fasilitasi Paud,
Dikdas, Dikmas Dan Dikti 4~

- (KL -

4 Drs. AHMAD FARUMBIAN, M.Pd
< Pangkat: Pembina Tk |

: NIP : 196008291 198710 1 002
Tembusan :

1. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan (sebagai laporan);

2. Pertinggal.



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 5 JENEPONTO

Alamat - JI. Poros Makassar-Bantaeng, Km 100 Bodobaji Desa Camba-Camba Kec. Batang Telp (0419)2425632 KP.92361

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NO: 217/106.5/SMA.05/MN/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 5 Jeneponto menerangkan bahwa :

Nama 1 WIWIK

Tempat Tanggal Lahir : Kalumpang Lompoa,12 Februari 1995

NIM : 10539111913

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Makassar

Judul : Penerapan Media Visual pada Pembelajaran Fisika

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik Kelas. kelas XI
di SMA Negeri 5 jeneponto
Alamat : Kalumpang Lompoa, Desa Kalumpang Loe Kab.Jeneponto.

Yang tersebut namanya diatas telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 5 Jeneponto,
Kelas XI MIA.3 dari Tanggal 18 Oktober sampai dengan 18 November 2017.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.




Nama Mahasiswa

Judul Penelitian

__Jalan Sultan Alauddin No. 239 Makassar Telp.

Wiwik

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

866772

: Penerapan Media Visual Pada Pembelajaran Fisika Terhadap Peningkatan

Hasil Belajar Peserta didik Kelas XIdi SMA Negen 5 Jeneponto

Tanggal Ujian Proposal : Selasa, 22 Agustus 2017
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian:

No. Tanggal Kegiatan Paraf Guru Kelas |
I @/0edber k27 | i gurok Rerelitian ’%
) l9f0ktﬁber(,bi} Rlakonon Pretase (b auat ) %
. 21 [oikcher [0 | Peiokgamoon Kem matert Kon&p Gsoha L%
" forery B o o MR e | g
" mfowter [ mﬁleﬁﬁf’ﬁﬁ; f/ i
6. loaf iy | FRDeonon Kesictan Peinbr | o
% W/zr} ﬁiqa;g:t;ow Beiakr Memdajor Konsep /%
e o R
G et SR R e g
W/Noernker /507 | korxep PRt samoon étis chn Ererg é
" At fsop | Remorision Mster ?
. 18/ Nowkrber /07 | Melokearoicon Foss kes (tes cuch-r> yé/
12. 7
13.

Jeneponio,

November 2017

§neponto




Nama Mahasiswa

"!ihimb‘i‘ﬁg 1

Pembimbing 2
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s WIWIK

L RN

NI TN T )

.._\.J\Ji“tx\l\i SE U U MNDI

XS ARTT

ROL q(w

ZNDIDIIKAT
I SR S

e ».—‘ N

._.4‘..};

T
W

.@.gj “r-'JI L s Q{EW;MABTL\“/I&_‘Y{ W.A’ ELA“‘ ‘a. L e

R B

: Dra. Hj. Aisyah Azis, ML.Pd.
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‘l PEMBIMBINGT | PEMBIMBINC 2 |
No. Materi Bimbingan | | R
| Tanggal Paraf Tanggal ] Pacaf 1
L i
|
A. PENYUSUNAN LAPORAN } !
[ o
1 E el
| | 1de Penetitian 03 /s 2005, “/OS_M} A
e 247 . # o
2 | Kajian Teori Pendukuag /5. ;201} / 7(/3r~2_ﬂ;_ P |
= s e (L R p— e——— e —— e
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3 Metode Penelitian ga{és-;ﬁ? Za/gg,,pﬂl,? e
. . ! / '/ :
4 | Persetujuan Seminar A‘-’S - 2. 4_0'”7?,? T
B. PELAKSANAAN PENELITIAN
Ty —r = |
1 | Instrumen Peuelitinn a?r/” ;Jo;:}vT q o.}/u/zol’; Lo
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2 | Prosedur Penelitian i;‘./ / -
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3 | Analisis Data H/ / ‘ ‘W -
Jajon | f || PN
) ¥ ; \/ e
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1 | Persi Ujian Skripsi ' AN & 2
ersiapan Ujisi syrpst [ A'-’-/ZOI? /// ru&?"'zl‘ji%/ =
Mengetahui,
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BIODATA

Wiwik, dilahirkan di Jeneponto pada tanggak 12 Februari
1995, anak pertama dari 2 bersaudara, buah hati dari
pasangan Ayahanda Massalisi dan Ibunda Nurmiati. Penulis

masuk sekolah dasar pada tahun 2001 di SDN Inpres

Kalumpang Lompoa No. 140 Kabupaten Jeneponto dan tamat tahun 2007. Tamat
SMP Negeri | Batang tahun 2010, dan tamat SMA Negeri 5 Jeneponto tahun
2013. Pada tahun yang sama (2013), penulis melanjutkan pendidikan pada
program Strata 1 (S1) Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar dan selesai tahun 2017.
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